Terimakasih untuk kalian yang dengan senang hati 
selalu menunggu ceritaku yang masih banyak 
kurangnya. 

Dan semoga kalian menikmati kisah ini seperti aku 
menikmati ketika menulisnya. 


ha 


Pecahan kaca kembali melukai kakinya, dia 
meringis dan memungut pecahan itu dengan tangan 
gemetar. Melihat pecahannya yang sangat besar dan jelas 
pecahan itulah yang terbesar. Dia menatap sekitar dan 
gelap menyelimutinya. Lampu telah di matikan oleh pria 
itu, dia tahu. Jelas pria itu sengaja membuat tempat ini 
menjadi gelap pekat agar hadirnya lebih terasa 
menyeramkan dari yang sebenarnya. Dan alasan yang 
lebih nyata adalah agar gadis itu lebih takut padanya. 


Pria itu hidup dari ketakutan orang lain. Jika tidak 
ada yang takut padanya maka dia akan merasa lemah. 
Seperti sosok tanpa energi. Jadi dia membutuhkan 
ketakutan gadis itu untuk dirinya sendiri. Agar mudah 
baginya membuat gadis itu tetap ada di sisinya. Dia selalu 
pandai melakukannya seperti sekarang. 
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Gadis itu telah gemetar karenanya. Menatap ke 
segala arah dan tidak juga menemukan sumber rasa 
takutnya. Sudah belasan tahun mereka terpisah tapi gadis 
itu tetap mengenali hadirnya. Dengan pekat seakan dia 
adalah bayangan yang nyata. Pria itu akan menyelinap ke 
kamarnya dan mendekapnya hingga dia tidak bisa 
merasakan nafasnya sendiri. Pria itu akan menyiksanya 
secara perlahan. Menggali lubang tergelap hati sang gadis 
dan merengkuhnya untuk tetap berada di dunianya. 


Sejak awal gadis itu sadar kalau suatu saat nanti 
dia pasti akan kembali. Tidak ada tempat aman baginya 
hingga dia tidak pernah mengadu pada siapapun atas apa 
yang diberikan pria itu padanya. Atas apa yang dilakukan 
pria itu terhadapnya. Mereka semua akan menganggap 
dirirnya membual atau mengarang semuanya. Karena pria 
itu bisa memanifulasi siapapun. Dia bisa membuat dirinya 
layaknya seperti pria terhormat luar biasa. Atau pemuda 
yang penuh dengan sopan santun. Jadi mana bisa dia 
mengalahkan akting hebat itu hanya dengan tubuh 
gemetar ketakutan. Dia selalu menjadi pihak yang 
disalahkan hingga terbiasa dengan hal itu. Apapun yang 
terjadi padanya, dia akan menelannya sendiri. 


Kini pria itu telah kembali dan hidupnya akan 
mulai dialiri dengan ritme yang sama. Sayangnya jelas 
kali ini tidak hanya dia yang perlu diselamatkan. Terlalu 
banyak orang yang akan terluka kalau sampai gadis itu 
bertindak nekat. Dia tidak akan bisa mengorbankan 
banyak orang hanya demi bebasnya. 


"Boo... akhirnya ketemu..." 
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Gadis itu terperanjat di tempatnya. Sosok itu telah 
berdiri di depannya dengan pekat yang menyelimutinya. 
Dadanya naik-turun tanda pernafasan tidak stabil. Pria itu 
menggali seluruh akal sehat di dalam kepalanya. 


"Na, merindukanku?" tanyanya dengan humor 
kental. 


Deana namanya, hanya dapat menggeleng dengan 
perlahan. Dia ingin sekali berkata tidak. Tidak pernah 
sekalipun. "Bagaimana kau bisa menemukanku, D?" 


"Ah... kau memang rindu. 11 tahun perpisahan 
kita kau bahkan masih mengingat nama panggilan itu. 
Aku juga merindukanmu, Na. Sangat rindu." 


Deana mundur satu langkah. Berusaha keras tidak 
menginjak pecahan kaca lain di lantai. Pria itu pasti 
menaburkan pecahan gelas di lantai ini dan Deana bahkan 
tidak sedang memakai sandal rumah. Dia bisa berdarah 
lebih banyak jika memaksakan diri lari sekarang. Dia 
tidak tahu berapa banyak pecahan yang ada di lantai 
flatnya. 


"Aku menikahi seorang wanita yang berstatus 
sangat terpandang di kota ini. Mereka bahkan 
mempercayakan padaku beberapa usahanya dan lewat 
sanalah aku mulai bisa mencarimu dengan leluasa. Sangat 
mudah menemukan teman masa kecilku. Sekarang aku 
dan kau tidak akan terpisahkan." 


Apa yang menjadi kalimatnya maka itulah yang 
akan terjadi. Apa yang menjadi inginnya pastilah 
terwujud nyata. Deana terlalu mengenalnya untuk 


menyangkal segalanya. Dia sekarang kembali berada di 
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penjara pribadi sikopat gila yang mengaku sebagai satu- 
satunya sosok yang jatuh cinta padanya. Siapapun 
keluarga yang telah menikahkan putrinya dengan sikopat 
itu, mereka harus mulai hati-hati. 


Jika Deana bertindak dan melawan. Maka putri 
mereka yang akan menjadi korbannya. D yang dikenal 
Deana tidak akan segan-segan membunuh orang lain 
demi membuat Deana tetap ada di sisinya. 

KKK 
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PA 


Jeremy Alaric mendorong kopernya dengan 
segera keluar dari kerumunan. Setelah lima tahun pada 
akhirnya dia kembali menginjakkan kakinya di negaranya 
sendiri. Mencari tempat di seluruh dunia sebagai tempat 
kenyamanan rupanya tidak bisa menggantikan rasa 
hebatnya pulang ke kampung halaman sendiri. Segalnya 
telah berubah bahkan dia sudah tidak muda lagi. Sangat 
hebat bagaimana waktu dengan mudahnya memutar 
kehidupan Jeremy. Kini dia berdiri di bandara dengan 
mata mencari. Mata hitamnya terus mencoba menemukan 
siapapun yang datang memberikan sambutan selamat 
datang. 


Papan kertas itu memberikan jawaban yang sangat 
memuaskan di mana telah dia akhiri pencariannya. Sebab 
dia telah menemukan penjemputnya. Jeremy melepaskan 
kacamata hitam yang ada di wajahnya. Berjalan dengan 
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cepat ke arah pria tambun dengan uban yang sepenuhnya 
menutup rambutnya. Dia mengenalnya. Sangat 
mengenalnya. 


“Paman Philip,” sapanya. 


Pria tambun yang belum menyadari hadirnya 
tersebut segera memutar kepalanya dan menemukan 
Jeremy di sebelah kirinya. Senyum merangkai bibir 
tuanya. 


Jeremy tidak menunggu waktu dan segera 
memeluk sopir pribadi ayahnya tersebut. Memberikan 
tepukan hangat di bahu sang paman dengan senyumannya 
yang terbingkai lebar luar biasa. Pria itu membalas 
pelukannya dengan sama eratnya. 


“Aku kira tidak akan menemukan paman lagi di 
sini.” Jeremy melepaskan pelukannya. Memandang 
dengan takjub pria itu. Sosok yang bekerja di keluarganya 
dengan angka yang sangat fantastis. Bahkan sampai ayah 
Jeremy sendiri telah tiada. “Aku dengar paman 
mengajukan cuti panjang untuk berlibur. Jadi aku tidak 
berpikir kalau orang yang akan menjemputku di sini 
adalah dirimu. Apa kabarmu paman?” 


Philip mengangguk dengan senyuman 
membingkai cerah wajahnya. “Aku membatalkan izin 
cutiku, Jerr. Banyak yang terjadi dan kau tahu yang 
terbesar. Tapi kabar pamanmu ini tentu saja baik. Tidak 
kurang satupun apalagi dengan kau yang pulang kini 
segalanya menjadi lebih baik.” 


Jeremy jelas tahu kalau segalanya memang tidak 


sedang baik-baik saja. Kepulangannya saja bukan karena 
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dia sadar kalau dia sangat merindukan kampung 
halamannya. Juga bukan karena ada keperluan yang harus 
segera dia tangani di sini. Jelas kepulangannnya adalah 
karena keluarganya tidak sedang baik-baik saja. 
Kakaknya lebih tepatnya. 


Dua minggu yang lalu wanita itu meneleponnya 
dengan derai airmata dan suara pecah. Tentang betapa 
sakitnya dia pada suaminya. Tentang betapa mudahnya 
pria itu berselingkuh darinya. Tentang selingkuhan pria 
itu yang datang pada kakaknya dan meminta kakaknya 
melepaskan suaminya. Jika hanya dengan mendengarnya 
saja bara di dada Jeremy seakan pecah. Apa kabar dengan 
kakaknya? 


Kakaknya tidak meminta pulang. Lidya akan 
terlalu keras kepala untuk melakukannya. Dia selalu 
merasa kalau dia bisa mengatasi masalahnya sendiri. Tapi 
Lidya jelas tidak sadar kalau wanita itu tidak akan bisa 
melewatinya sekarang. wanita bisa melewati banyak 
masalah dan rintangan di depannya. Hanya saja jika itu 
telah menyangkut hati. Jeremy sangat mengenal 
bagaimana kakaknya mencintai. Bagaimana kakaknya 
akan dengan rela melakukan apapun demi cinta dan dulu 
juga itulah alasan Jeremy kurang menyukai pernikahan 
kakaknya dengan pria itu. 


Walau dari keluarga terpandang, Diego tampak 
bukan pria yang cocok untuk kakaknya. Sayangnya Lidya 
tidak berpikir demikian. Kakaknya sudah sangat tergila- 
gila untuk mencari yang lain. Juga Diego mampu 
meyakinkan bahkan Jeremy sendiri tentang dia akan 
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dengan rela melindungi Lidya bahkan walau bertaruh 
nyawa sekalipun. 


Jadi pernikahan itu terjadi atas restu mereka 
semua dan kini tujuh tahun pernikahan itu malah kandas 
dengan sebuah perselingkuhan. Diego dengan mudahnya 
menggugat cerai kakaknya dan sialan sekali pria itu. 
Bahkan Jeremy tidak yakin kalau dia akan bisa menahan 
dirinya sendiri jika bertemu dengan pria itu sekarang. 


“Antar aku pulang, Paman. Aku ingin melihat 
bagaimana keadaan Lidya.” 


Philip mengangguk dengan cepat. Membawa 
koper Jeremy walau pria itu telah menolak. Philip 
memaksa karena itulah gunanya dia berada di sini. 
Membantu Tuan Mudanya. 

Kak 


Deana memandang saus di tangannya dengan 
kerutan samar. Membaca komposisinya dan tersenyum 
setelahnya. Memasukkan benda itu ke dalam keranjang 
dorongnya dan segera berjalan kembali untuk mencari 
yang lain. Dia melihat rak dengan meneliti satu per satu 
barang yang harus dibelinya. Saat itulah pelukan terjadi 
di belakang tubuhnya. Deana memandang lengan yang 
melingkar di atas perutnya dan mengenalinya. Siapa lagi 
kalau bukan pria itu. 

Gadis itu segera melepaskan pelukan sepihak itu. 
Memutar tubuhnya dan menemukan Diego di depannya 
dengan tampang kusut dan juga dasi yang tidak diikat 
dengan benar. Tangan lentik gadis itu bergerak meraih 
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dasinya dan mulai dengan perlahan memberikan sampul 
hebat pada dasi tersebut. 


“Ada apa?” tanya Deana. 


Diego menggeleng. “Hanya beberapa masalah di 
perusahaan. Sudah ditangani dengan baik dan sekarang 
aku merindukanmu.” Diego mendekat dan merengkuh 
pinggang Deana. 

Mata Deana mencari dengan liar dan menemukan 
beberapa pasang mata telah memperhatikan mereka. 
Deana segera menjadikan kedua lengannya sebagai 
penghalang Diego. Membatasi pria itu yang ingin 
mendekat. “Orang-orang melihat." 

“Memang kapan aku peduli?” 


Mata biru gadis itu menemukan Diego yang 
menyeringai padanya. Jelas Diego tidak peduli tapi dia 
peduli. “Bisa kita lakukan di rumah saja?” 

Diego menggeleng dengan sekuat tenaga. “Aku 
hanya ingin memelukmu. Kumohon?” 


Pria itu tidak pernah memohon jika tidak benar- 
benar memerlukannya. Dan sekarang dia terlihat sangat 
memelukan pelukan tersebut. Deana tentu saja kesal tapi 
orang seperti Diego akan dengan senang hati melakukan 
apapun untuk mendapatkan apa yang dia inginkan. Walau 
1tu memaksa sekalipun. Dan mereka sedang ada di tempat 
ramai. Membuat Diego mengeluarkan sisi iblisnya dalah 
sebuah kesalahan. 


Akhirnya Deana membuat kedua tangannya ada di 
kedua sisi tubuhnya. Mereka berpelukan dengan erat. Pria 
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itu seolah bisa meremukkan tubuhnya. Deana harus 
menahannya. 


Hebatnya pikiran Deana adalah dia tidak bisa 
membuat dirinya aman sendiri. Harusnya dia bisa 
melarikan diri dari pria sialan itu. Hanya saja Deana baru 
tahu kalau Diego memiliki istri dan juga seorang putri. 
Pernikahannya dengan Lidya membuat pria itu terikat dan 
itu menjadi alasan yang besar bagi Deana menyelamatkan 
wanita itu. 


Lidya tidak pantas bersama dengan pria seperti 
Diego. Sayangnya wanita itu tidak berpikiran sama 
dengan Deana. Malah Deana yang disalahkan karena 
hadir sebagai perebut suami orang. Andai Lidya tahu 
suami seperti apa yang dia nikahi dan apa yang sanggup 
dilakukan oleh suaminya untuk mendapatkan Deana. 
Karena Deana adalah tujuan hidup Diego. Sejak dulu. 


“Apa terjadi hal berat di perusahaan?” tanya 
Deana penasaran. 

Diego menggeleng. “Hanya adik istriku yang 
kembali. Dan dia akan mulai mengadakan rapat 
pemegang saham. Semua orang memihak padanya dan 
aku sedang tidak bisa berkutik sekarang.” 


Siapapun adik Lidya itu, rasanya Deana harus 
berterimakasih. Dia akan menolong kakaknya sekuat 
tenaga kan? Dia akan membuat kakaknya berpisah dari 
bajingan keparat ini. Kalau seperti itu berarti mudah bagi 
Deana juga menghilang dari Diego. Rasanya 
kebebasannya telah ada di depan mata. Deana akan segera 
menemui bebasnya. 
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“Kau tidak pernah mengatakan kalau Lidya 
memiliki adik?” 

“Dia tidak akan kembali. Jadi kupikir dia tidak 
pantas ada dalam pembahasan kita. Tapi entah apa yang 
membuat dia kembali. Kemungkinan terbesarnya adalah 
perceraian kami. Aku tidak perlu menambah korban lain 
dalam jalan mendapatkanmu. Kini jika pria itu mulai ikut 
campur maka aku harus secepatnya meresmikan 
perceraian dan membawamu pergi. Dia kadang 
menyeramkan dengan sendirinya. Apalagi sekarang 
dialah pemegang kekuatan tertinggi di keluarga Alaric.” 


Sang diktator lainnya? Deana tidak perlu lebih 
tahu untuk berhubungan dengannya. Semoga saja mereka 
tidak dipertemukan sampai ajal menjemputnya. Dia tidak 
akan pernah bisa menanggung kemarahan adik Lidya 
tersebut. Lidya saja sudah akan mencakarnya jadi tidak 
perlu ada tambahan keluarga baru. 


“Na, maukah kau pergi denganku? Tanpa uang 
sekali pun?” 


Deana melepaskan pelukannya di tubuh Diego. 
Memandang pria itu dengan bingung. “Kau akan 
melakukan itu untuk bersamaku?” 


“Ya. Na. Akan aku lakukan. Pergi denganku? 
Setuju?” 

Deana menelan ludahnya dengan susah payah. 
Apa yang harus dia katakan sekarang? Jelas keinginan 
untuk tetap bersama dengan Diego tidak ada sama sekali. 
Tapi tiga tahun kebersamaan mereka di mana dia merasa 


bisa mengendalikan Diego rasanya mengubah segalanya. 
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Jika dia bisa mengekang Diego bersamanya maka dia 
akan dengan mudah menyelamatkan banyak orang dari 
otak sikopat pria ini. 

Sayangnya Deana tidak bisa begitu saja 
mengatakan ya. Banyak hal yang harus dia 
pertimbangkan. Sekarang saatnya melakukannya. Apa 
kebersamaan dengan Diego tanpa batasan adalah harga 
yang pantas untuk dibayarkan? Atau dia menyerah saja 
dan hidup seorang diri lebih baik. Dia akan 
memutuskannya dengan sebaik mungkin. 


Juga dia harus mulai mencari tahu seperti apa adik 
Lidya itu. Entah itu rupa atau sifat dan sikap. 


KKK 
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Chapler 2 — Tangisan Lidya 


Jeremy membuka pintu di depannya. Philip hanya 
diam memperhatikan di ruangan tengah dan hanya 
melihat dari kejauhan dua bersaudara itu bertemu. Jeremy 
selalu melakukan apapun demi kakaknya. Sejak dulu 
selalu begitu. Banyak cara pria itu mengalah pada sang 
kakak hingga bahkan Jeremy rela keluar dari negaranya 
sendiri demi agar suami kakaknya yang memegang 
tampuk kekuasaan di perusahaan mereka. Kini pria itu 
kembali. Dengan airmata Lidya. Tidak akan ada yang bisa 
mencegah Jeremy menendang keluar kakak iparnya dari 
perusahaan tersebut. Dan banyak orang yang telah 
menantikan semua ini. 

Pria itu hanya berdiri diam di ambang pintu. 
Menatap ke depannya di mana Lidya tengah duduk di 
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kursi santainya dan sedang menatap ke arah luar 
jendelanya. Kepalan tangan Jeremy terlihat menguat. Dia 
tidak bisa melihat kakaknya seperti ini. Harus ada yang 
mengatakan padanya bagaimana cara membuat pria 
terkutuk itu menderita di tangannya. 


Dulu Diego melakukan seribu cara agar Jeremy 
bisa menerimanya. Kini kakaknya dibuang begitu saja 
hanya karena perempuan lain. Dia tidak akan membuat 
keduanya bahagia. Akan dia balas kesedihan kakaknya 
dengan balasan yang setimpal. 


Mata pria itu menemukan satu tetes air jatuh ke 
pangkuan Lidya. Dia berdehem. Mencoba menyadarakn 
Lidya tentang hadirnya. 


Lidya segera mengusap pipinya dan memutar 
kepalanya. Dia melihat Jeremy di sana dan senyumnya 
terkembang begitu saja. Segera wanita itu beranjak dan 
sedikit berlar menuju ke arah Jeremy. Memeluk kuat 
Jeremy seakan pria itu menjadi satu-satunya pegangannya 
saat ini. Tapi itu memang kenyataannya. Jeremy satu- 
satunya keluarga yang dia miliki sekarang. Ayah mereka 
yang selama ini selalu memanjakan Lidya telah lama 
tiada jadi dia tidak memiliki pilihan lainnya untuk 
berlindung. 


Sebab itulah Lidya menelepon Jeremy dan 
menangis lewat telepon itu. Dia tidak perlu meminta 
karena satu tetes airmata Lidya pasti akan membuat 
Jeremy segera bergerak pulang. Terkadang Lidya 
memang begitu mudah menebak orang-orang sekitarnya. 
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“Lima tahun, Jerr. Kau pikir aku tidak memiliki 
hati? Aku begitu rindu padamu dan kau malah muncul 
sekarang. Kejamnya kau.” Pukulan dilayangkan Lidya ke 
arah punggung Jeremy. Pria itu tidak melawannya. 


“Maafkan aku, Lidya. Aku hanya mencoba 
menemukan hidup yang aku inginkan.” 


Lidya mendengus. “Bergaul dengan penjahat- 
penjahat di Sisilia? Itukah hidup yang kau maksudkan?” 


Jeremy mengulum senyumnya. Melepaskan 
pelukan mereka dan melihat wajah Lidya yang terlihat 
lesu dengan mata sembab akibat menangis yang terus- 
menerus. Tangan Jeremy mengusap pipi Lidya. “Mereka 
bukan penjahat, Lidya. Mereka teman dan bisa dikatakan 
orang yang bisa aku mintai tolong kapan pun aku 
menginginkannya. Dan kau tahu dari mana tentang 
pertemananku di Sisilia?” 

Lidya menggeleng. “Bukan masalah dari mana 
aku tahu. Tapi mafia bukan teman, Jerr. Mereka 
berbahaya dan bisa membawamu ke dalam petaka. 
Bisakah kau tinggal sekarang?” 

“Aku akan tinggal. Lidya.” 

“Sampai kapan?” tanya wanita itu skeptis. Tidak 
pernah ada yang bisa membuat Jeremy tinggal bahkan 
walau hanya satu detik lebih lama dari yang dia 
rencanakan. Sekarang juga begitu. 

“Kau tahu sampai kapan.” 

Lidya menatap adiknya dengan sangsi. Dia 
mundur dua langkah hingga pegangan Jeremy di 
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lengannya terlepas. Pria itu menatap antisipasi. Tahu 
betul apa yang akan dikatakan kakaknya. Atau apa yang 
akan diminta wanita itu padanya. Dia takut kalau dia tidak 
bisa mengabulkannya. 


“Jangan sakiti dia, Jerr.” 


Dan benar saja. Membuat Jeremy merasa muak 
mendengarnya. Kakaknya terlalu diperbudak cinta dan 
Diego tahu betul betapa cintanya Lidya padanya. Pria itu 
menyadarinya dan dia memakai kelemahan kakaknya 
tersebut untuk memainkannya. Betapa bersalahknya 
Jeremy telah menerima Diego ke dalam lingkup 
keluarganya. 


“Setelah apa yang dia lakukan padamu?” tanya 
Jeremy merasa tidak masuk akal dengan cinta Lidya. 


“Dia suamiku.” 
“Dia akan menceraikanmu.” 


Lidya menunduk dan memeluk dirinya. Kini dia 
berlagak seperti seluruh dunia telah menyakitinya dan 
Jeremy adalah orang yang paling menyakitinya. Pria itu 
tidak mampu berkutik melihatnya. Kelemahannya adalah 
Lidya. 

“Tapi aku hanya ingin mempertahankan rumah 
tanggaku, Jerr. Semampuku. Demi aku dan demi Alena. 
Dia tidak bisa hidup tanpa salah satu dari kami. Jadi 
jangan lakukan apapun yang akan membahayakan Diego. 
Jika kau lakukan maka aku tidak akan memaafkanmu. 
Aku tidak akan mau melihatmu. Kau mengerti?” 
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Nafas Jeremy memendek. “Alena akan paham jika 
dia sudah besar. Jangan membawa Alena sebagai 
alasannya. Ini semua hanya berputar pada kau dan cinta 
bodohmu, Lidya. Buka matamu dan lihat apa yang sudah 
dia lakukan padamu. Lihat bagaimana dia mengabaikan 
kau dan Alena. Kau harus memposisikan anakmu di 
bagian paling depan. Jangan egois.” 

“Teganya kau katakan hal itu padaku, Jerr...” 

“Lidya, aku hanya...” 


Wanita itu berbalik dan segera berjalan kembali 
ke kursi santainya. Meratapi nasibnya dengan erat 
memeluk dirinya. Tidak lagi memandang pada Jeremy 
hingga membuat pria itu tidak kuasa menahan kesal 
hatinya. Lidya selalu keras kepala seperti ini. Tidak 
pernah berubah sama sekali. Membuat Jeremy kadang 
merasa dialah kakaknya dan bukan wanita yang terobsesi 
pada suaminya tersebut. 


Percuma bicara pada Lidya sekarang. Dia hanya 
akan memenangkan argumennya sendiri dan tidak akan 
pernah mau mendengarkan Jeremy. Dia harus membuat 
Lidya tenang dulu agar mereka bisa bicara nanti. 


“Jika kau butuh teman, Lidya. Kau tahu di mana 
harus mencariku.” 

Lidya tidak menjawabnya dan itu cukup bagi 
Jeremy. Dia segera meninggalkan kakaknya dan menutup 
pintu tersebut. Membiarkan Lidya dengan kesendiriannya. 
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Jeremy bergabung dengan Philip. “Kita ke ruang 
kerja ayahku, Paman. Ada hal yang harus aku bicarakan 
denganmu. Aku ingin kau menjadi penasihatku.” 


“Aku, Tuan Muda?” 


Jeremy menepuk bahu Philip. “Hanya kau satu- 
satunya yang aku percayai, Paman. Karena kau orang 
kepercayaan ayah.” 


Philip akhirnya mengangguk dan mereka berjalan 
ke ruang kerja yang ada di sayap kiri rumah. Jeremy akan 
merebut apa yang menjadi miliknya dan bahkan Lidya 
tidak bisa menghentikan semua itu berlaku. Pria itu akan 
menerima balasan yang setimpal atas apa yang 
diperbuatnya pada sang kakak. 


Jeremy terdiam sebentar menatap ruang kerja 
ayahnya yang sama sekali tidak berubah. Segala tata letak 
barangnya berada di tempat terakhir dia melihatnya. 
Kenangan pada pria tua yang selalu memarahinya itu 
hinggap sejenak di kepalanya. Dia tidak pernah berduka. 
Karena ayahnya terasa masih ada di sisinya sampai 
dengan detik ini. Seolah pria tua itu selalu mengawasinya. 


Jeremy menggelengkan kepalanya dengan segera 
mengenyahkan bayangan tentang ayahnya. Ada hal yang 
lebih penting yang harus dia perhatikan sekarang. 
Kakaknya tersayang yang dengan sukarela menjadi 
tameng pria yang tidak segan-segan membuangnya 
seperti sampah. Kakaknya memang bodoh. Dia tahu sejak 
dulu. Tapi kenapa kebodohan itu tidak juga hilang di 
dirinya bahkan walau waktu berlalu sangat lama. Sangat 
disayangkan karena wanita itu adalah kakaknya. Andai 
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dia orang lain maka Jeremy tidak akan pernah menjadi 
orang yang peduli sedikit pun. 


“Kau sering membersihkan tempat ini?” tanya 
Jeremy. Dia meraba ke atas meja dan melihat tidak ada 
debu sedikit pun di atasnya. 


“Nona Alena sering meminta pelayan 
membersihkan tempat ini. Dia sering membaca di sini.” 


Jeremy mengangguk. Alena ya. Terakhir dia 
melihat keponakannya saat masih kecil. Sebesar apa dia 
sekarang? Lima tahun adalah waktu yang cukup lama 
untuk sebuah pertemuan. Dia merindukan Alena dan 
berharap akan segera bertemu dengannya. Tapi Philip 
mengatakan gadis kecil itu masih ada di sekolahnya. 


Jeremy telah duduk di kursi di mana ayahnya 
biasa duduk. Melihat beberapa buku dongeng di atas meja 
yang pastinya milik Alena. Segera dia mendorong buku 
itu agak ke pinggir dan mulai meletakkan sikunya di atas 
meja. 

“Duduk, Paman,” pinta Jeremy. 


Philip duduk di depan Jeremy. Menatap hangat 
pada pria muda yang dulu dikenalnya begitu manis dan 
penurut. Waktu merubah segalanya. Walau jejak anak 
muda itu masih ada di sana namun Philip tahu banyak 
perubahan yang telah terjadi. Kehidupan telah 
memberikan pelajaran yang sangat berharga untuknya 
dan membuat dia terlihat seperti sekarang ini. 
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“Bisa kita mulai membahas tentang apa yang 
seharusnya terjadi? Atau apa yang bisa aku lakukan untuk 
melawan kakak iparku sendiri?” 


Philip mengangguk dengan penuh keyakinan. 
Mungkin dia hanya sopir rumah ini namun dia tahu lebih 
banyak dari orang lain. Dia mengamati dengan baik dan 
Philip tahu ke siapa dia patut berpihak. Jeremy sangat 
tahu hal itu dengan baik. Seperti apa Philip hingga dia 
membuat pria tua itu menjadi penasihatnya. 


“Mungkin kita bisa memulainya dengan 
memberikan anda kembali apa yang menjadi hak anda. 
Ayah anda akan bangga dengan itu.” 


Jeremy tahu ayahnya akan bangga. Jeremy sangat 
tahu itu. Tapi apa dia sanggup mengambil tanggung 
jawab sehebat itu? Jika dia mengambilnya maka dia akan 
mulai dengan tinggal di kota ini. Dan itu adalah sesuatu 
yang sulit baginya. Hidupnya tidak lagi memiliki kota ini. 
Sisilia adalah jantung baginya jadi mana bisa dia 
meninggalkan Sisilia begitu saja. 

Harus ada alasan yang sangat besar untuk itu. 
Sampai detik ini dia tidak pernah membayangkan ada 
alasannya terbaik dari semua itu. 

“Saya akan mengumpulkan para pemegang saham. 
Tentu saja jika anda mulai setuju. Banyak yang sudah 
menunggu anda kembali. Calon pewaris yang sah.” 

Jeremy tidak memiliki pilihan lain. Kali ini dia 
akan memakai segalanya untuk melindungi orang yang 
dia sayangi. Diego tidak akan pernah menjadi halangan 
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baginya dan dia akan membuat pria itu menyesal bahkan 
karena dia telah mengenal namanya. 


“Lakukan kalau begitu, Philip. Aku akan 
mengambil hak penuh atas perusahaan itu.” 


Philip tersenyum dibalik kerutan tuanya. Dia 
mengangguk. Mereka akan mulai berperang. Siapapun 
akan menjadi yang menang dan kalah. Jeremy bukan lagi 
pria muda yang lari itu. Dia tidak lagi menyalahkan 
dirinya atas kematian ayahnya. Karena memang bukan 
dia yang membunuh ayahnya. 


KKK 
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Chapter 3 — Audy, Cantik 


Deana turun dari mobil dan segera menutup pintu 
mobil tersebut. Dia akan berjalan pergi tapi suara pintu 
lain terbuka dan jelas dia tahu siapa yang ikut turun 
bersamanya. Gadis itu berjalan ke arah Diego yang telah 
berdiri di sisi mobil. Dia tersenyum dengan sumringah 
dan menatap hangat pria itu. 


“Kau siap bertemu dengannya, D?” tanya Deana 
penuh harap. 

Tapi harapan itu hanya sekedar harapan saja. Pria 
itu menggeleng dengan tegas dan membuat bibir yang 
tadi merekah bahagia berubah menjadi cemberut. 
Mendung ada di wajah cantiknya. 


“Dia anakmu,” ujar Deana. 
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“Ya. Aku tahu. Itu yang ingin aku tegaskan 
padamu.” 


Deana melihat Diego dengan bingung. “Apa 
maksudmu?” 


“Dia anakku, Na. Jadi jangan terlalu dekat 
dengannya. Aku tidak mau Lidya tahu dan membuatmu 
dalam bahaya. Dia tidak suka anaknya didekati dan aku 
tidak akan mengorbankan keselamatanmu demi seorang 
anak.” 


Deana tahu betapa berbahayanya Lidya. Hanya 
perlindungan Diego saja yang membuat dia baik-baik saja 
sampai dengan saat ini. Selain itu, pastinya dia akan 
menjadi sasaran empuk bagi Lidya. Apalagi wanita itu 
sangat berpengaruh di kota ini. Tapi anak itu 
membutuhkan perhatian. Tiga tahun mereka 
mengabaikannya dan hanya Deana yang dia miliki. Deana 
tidak bisa bersikap tidak tahu sama sekali. Berpura-pura 
kalau tidak akan ada yang terluka pada pertengkaran 
mereka. Jika Diego dan Lidya tidak peduli pada putri 
mereka maka Deana yang akan mempedulikannya. 


“Aku tidak mau dia bernasib sama denganku, D. 
Bernasib sama sepertimu. Orangtua kita berpisah dan 
pada akhirnya kitalah yang menjadi korbannya. Kau dan 
aku pernah berada di posisi itu dan kau yang paling tahu 
rasa sakitnya. Jadi biarkan aku mewakilimu untuk 
bersama dengannya. Jika kau tidak mau maka aku yang 
akan maju.” 

Diego menyentuh pipi Deana. Mereka berdua tahu 


betapa mudahnya Deana merasa kasihan pada yang lain. 
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Sifat itulah yang membuat Diego tergila-gila pada 
perempuan di depannya tersebut. Cara Deana melihat 
orang lain yang membuat Diego terobsesi padanya. Tapi 
kini apa yang dia sukai pada diri Deana malah menjadi 
bumerang untuk kebersamaan mereka. Kelemahannya 
adalah Deana dan saat nanti adik Lidya tahu, maka Diego 
tidak akan memiliki kesempatan. 


“Aku hanya tidak mau kau terlukan, Na. Itu hal 
terakhir yang aku harapkan terjadi. Itu menjadi sebuah 
ketakutan yang semakin hari semakin terasa nyata.” 


Deana mendekat dan memeluk pria itu. Dia tidak 
memiliki cara mengatakan pada Diego kalau segalanya 
akan baik-baik saja. Hanya saja mereka tidak bisa diam di 
tempat dan bersembunyi layaknya pencuri. Ada harga 
yang harus dibayar atas setiap keputusan yang telah 
diambil. Jadi Deana akan membayarnya dan begitu juga 
dengan Diego. Jika nanti Deana terluka atau bahkan mati 
sekalipun maka itu adalah harga setimpal yang harus 
dibayar oleh Diego. 


Jika ditanya apa gadis itu takut akan kematian? 
Jawabannya adalah tidak sama sekali. Kematian memang 
lebih indah dari kehidupan yang keras ini. Berjuang untuk 
terus merasa kalau hidupnya normal adalah sebuah 
kesalahan. Goresan di tangannya adalah pengingkaran 
yang nyata kalau dia tidak akan pernah mendapatkan 
hidup normalnya. 


Diego tidak hanya hadir dengan luka di tubuhnya. 
Tapi juga dengan harapan kalau dia bisa setidaknya 
membuat salah satu dari mereka merasa bahagia. 
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Nasibnya dan Diego memang menyedihkan jadi saat 
kebahagiaan Diego adalah bersamanya maka dengan 
senang hati Deana akan berkorban. Mungkin dulu Deana 
takut pada Diego, sayangnya sekarang tidak lagi. 
Ketakutannya hanya ada jika Diego akan mulai menyakiti 
orang lain yang mencegahnya mendapatkan Deana. Jadi 
gadis itu harus membuat siapapun yang menghalangi 
mereka untuk menyingkir. 


Deana ingin Diego mendapatkan kesembuhannya 
secara total. 


“Tidak akan ada yang membuat aku terluka, D. 
Kau akan selalu menjaga dan melindungiku. Aku percaya 
padamu.” 


Diego mengelus kepala Deana dan mengecupnya. 
“Kalau begitu bertemu di rumah?” 


Deana melepaskan diri dari pria itu. Dia 
mengangguk dan mulai mengambil jarak yang cukup 
banyak agar Diego bisa masuk kembali ke mobilnya. Pria 
itu masuk ke mobil dan meninggalkannya dalam kedipan 
manis di matanya. Deana memutar tubuhnya dan segera 
berjalan ke arah sekolah tersebut. 


“Ms. Stefani?” 
Deana memberikan senyumannya dengan hangat. 
Dia melambai. “Apa aku terlambat, Mrs. Morgan?” 


“Tentu tidak. Kau selalu tepat waktu dan dia 
sedang menunggumu. Dia tidak mau makan jika tidak 
bersamamu. Apa yang sudah kau berikan padanya hingga 
dia sayang sekali padamu?” 
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Deana menggeleng dengan suara skeptis penuh 
candaan yang terarah padanya. Jelas tidak perlu 
memberikan apapun pada anak itu. Hanya kasih sayang 
dan itu cukup. “Hanya sogokan pada sikap tulus mungkin, 
Mrs. Morgan.” 


Wanita itu mengangguk tidak ingin 
mengonfrontasi lagi. “Kalau begitu aku akan 
meninggalkan kalian dengan waktu membosankan 
tersebut. Dia ada di ayunan tempat biasanya. Aku 
mengandalkanmu.” 


Deana mengangguk dan berjalan meninggalkan 
wanita itu. Melewati jalan setapak yang akan 
membawanya ke bagian belakang gedung sekolah. Di 
belakang sana ada taman dengan pepohonan kuning 
mengelilinginya. Dia melewati danau buatan dan segera 
matanya menemukan Alena di sana. Sedang duduk di 
ayunan sendiri dengan tangannya memegang tali ayunan. 
Dia tampak begitu rapuh di mata Deana. 


Gadis itu menghentikan langkahnya sejenak dan 
memperhatikan gadis kecil kesayangannya. Mungkin 
Lidya tidak menyukainya. Diego menginginkannya lebih 
seperti orang gila juga karena pria itu memang gila. Tapi 
Deana sungguh menyayangi Alena. Tidak ada setitik 
keraguan pun pada rasanya. 


Alena mengingatkannya pada masa kecilnya. Di 
mana saat itu dia sangat membutuhkan orang dewasa 
yang mengatakan kalau dia berharga. Itulah yang 
menumbuhkan rasa sayang gadis itu. Jadi Deana tidak 
peduli dengan resikonya dan dia tidak akan pernah 
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berhenti menemui Alena jika dia masih bisa 
melakukannya. 

“Aunty!” 

Mata Deana mengerjap. Menatap fokus pada anak 
kecil itu yang melambai padanya. Senyum membingkai 
bibir gadis itu dan segera membalas lambaian tangannya. 
Deana melangkah tiga langkah tapi dia tidak perlu 
melakukan yang lebih dari itu. Alena sudah berlari ke 
arahnya dan memeluk pinggangnya dengan erat. Hanya 
dengan gerakan ini saja, Deana merasakan betapa 
bersyukurnya Alena pada hadirnya. 


Jadi mana bisa dia berhenti melakukannya saat dia 
sangat yakin, perpisahan orang tuanya hanya akan 
menyakiti anak kecil ini. Mereka para orangtua selalu 
memiliki sikap egois yang sama. 

Deana percaya Diego tidak akan mengulangi 
kesalahan yang sama. Sayangnya tidak. Pria itu bahkan 
lebih kejam. Dia tidak mau melihat Alena lagi karena 
katanya gadis kecil ini mengingatkannya pada Lidya yang 
culas. Dan itu membuat Deana hanya ternganga 
mendengarnya. Sangat luar biasa bagaimana pria itu 
membuat Deana merasa tidak baik dalam menatapnya. 


“Kau merindukan, Aunty?” 


Alena melepaskan pelukan eratnya. Mengangguk 
dengan pasti. “Ini hari senin. Dua hari tidak bertemu 
denganmu, Aunty. Alena pikir tidak akan bisa bertahan 
lagi. Aunty tidak bisa membawa Alena bersama dengan 
Aunty saja? Mama semakin kacau di rumah. Alena tidak 


suka tinggal di sana.” 
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Deana berlutut dengan tangan mencubit pelan pipi 
Alena. Memberikan tatapan miring dengan hangat pada 
gadis kecil itu. “Sungguh kau ingin ikut dengan, Aunty?” 


Alena mengangguk. “Bawa Alena, Aunty. Bawa 
Alena.” 


Deana berdehem. Terlihat berpikir. “Lalu 
bagaiman dengan Mamamu? Apa kau akan meninggalkan 
dia? Demi bersama dengan Aunty.” 


“Tapi Mama tidak peduli dengan, Alena. Dia juga 
suka marah pada, Alena. Walau Alena tidak salah.” 


“Tapi Mama tetap sayang sama Alena, kan?” 


Gadis kecil itu diam. Jelas apa yang ditanamkan 
Deana selama ini berhasil. Rasa tetap disayangi walau 
jelas tidak ada yang tahu dalamnya hati seseorang. 
Apalagi bagi sosok seperti Lidya yang tidak pernah 
menanyakan bagaimana anaknya dan juga wanita itu 
sama saja dengan Diego. Lidya tidak mau melihat Alena 
karena itu akan membuat dia terluka atas ingatan kalau 
Alena adalah anak Diego. Entahlah bagaimana caranya 
membuat mereka yang dewasa sadar. 


“Alena adalah kuatnya Mama. Alena adalah 
pondasi bagi hidup Mama. Jika Alena juga pergi maka 
Mama akan hancur. Apa Alena ingin Mama hancur?” 


Gadis kecil itu menggeleng. 


“Lalu tetaplah di sisi Mama. Suatu hari nanti 
Mama akan sadar kalau dia memiliki permata seperti, 
Alena. Mau?” 
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Gadis kecil itu tersenyum. “Ya, Aunty. Alena akan 
tetap ada di sisi Mama. Tapi Aunty jangan pernah pergi. 
Janji?” Alena mengulurkan jari kelingkingnya. 

Deana menautkan jari kelingking mereka. Dan 
setelahnya mereka tertawa bersama. Tawa lepas Alena 
adalah kebahagiaan bagi Deana. Andai dulu dia juga 
menemukan orang dewasa yang peduli padanya. Maka 
mungkin dia tidak akan berakhir seperti ini. 

Kak 


Jeremy terus melihat jam tangannya. Wajahnya 
dipenuhi kekhawatiran. Ini sudah sangat sore dan 
bagaimana bisa Alena belum juga pulang sampai detik ini. 
Banyak hal buruk berseliweran di kepalanya dan Jeremy 
sungguh tidak suka dengan ketidak berdayaannya. Dia 
tidak suka menunggu dalam ketegangannya. Kunci mobil 
sudah ada di tangannya. Dia siap melesat ke sekolah 
keponakannya dan mencari gadis kecil itu. 


Sentuhan di bahunya membuat Jeremy tidak 
beranjak. Philip di sana dengan senyuman lembut seakan 
pria tua itu adalah ayahnya. Ayahnya memang memiliki 
senyum seperti Philip tapi senyum ayahnya lebih 
menentramkan hatinya. Lebih dari apapun yang ada di 
dunia. 


“Dia akan pulang, Tuan Muda,” ujar Philip lembut. 


“Kenapa paman masih biasa saja? Ini sudah 
terrlambat dua jam, Paman. Bagaimana bisa dua jam 
disangkakan sebuah hal yang wajar. Dua jam cukup 
bagiku untuk bersabar. Aku akan mencarinya. Mungkin 
Diego yang...” 
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“Dia sedang bersama seseorang, Tuan Muda. 
Auntynya.” 
“Aunty? Dia tidak memiliki...” 


“Ada wanita yang selalu bersamanya. Mrs. 
Morgan memberitahu kami dan wanita itu akhir-akhir ini 
telah mengubah sedihnya menjadi senyuman. Jika anda 
kembali beberapa bulan yang lalu maka saya yakin anda 
bahkan tidak akan memaafkan Nona Lidya. Tapi 
sekarang dia bahagia, Tuan Muda. Sangat bahagia sebab 
wanita itu.” 


“Paman yakin wanita itu bisa dipercayakan? Aku 
bahkan sudah tidak bisa percaya pada ibunya. Apalagi 
orang asing.” 

“Mrs. Morgan menjaminnya.” 


Jeremy hanya berdecih mendengarnya. Wanita itu 
harus bertemu dengannya dan membuat Jeremy bisa 
menilainya agar dia bisa lebih mudah menilainya sendiri. 
Dan bukan hanya jaminan semata. 


“Uncle! Uncle!” 


Jeremy mengalihkan pandangannya dan melihat 
Alena. Sosok manis yang sering melakukan panggilan 
video dengannya tengah melambai di kaca mobil yang 
terbuka. Senyum pria itu terkembang melihat betapa 
hebatnya Alena tumbuh dengan cantik dan manis yang 
berpadu sempurna. 


Mobil berhenti tepat di depan Jeremy. Segera pria 
itu membuka pintu belakangnya dan gadis kecil itu telah 
menerjangnya dengan pelukan. Membuat Jeremy 
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mengangkat tubuhnya dengan enteng menggendongnya. 
Menepuk punggungnya dengan hangat. 


“Kesayangan, Uncle. Apa kabarmu, Sayang?” 


“Baik sekali, Uncle. Alena merindukan Uncle dan 
ingin membawa Uncle ke tempat bermain yang sering 
Alena ceritakan. Bisakah Uncle pergi dengan Alena?” 


“Hmmm. Apa aku punya waktu melakukannya?” 


Gadis itu menunduk dengan sedih. “Jika Uncle 
tidak bisa...” 


“Tentu saja bisa. Mana mungkin tidak. Aku tidak 
akan bisa menolak gadis kesayanganku bukan?” 


Lebar senyum Alena dan kembali menjatuhkan 
pelukannya. “Aku sayang padamu, Uncle Jerr.” 


Jeremy menurunkan gadis kecil itu. Membawa 
tangannya dan mereka berjalan masuk dengan cerita gadis 
kecil itu yang mengalir lembut di bibir mungilnya. 
Mereka tampak sangat dekat seolah tidak ada waktu lima 
tahun yang kosong di antara mereka. Itu juga mungkin 
karena Jeremy aktif menghubunginya lewat ponsel dan 
Alena tidak merasa memiliki jarak dengan pamannya. 


“Aku dengar kau memiliki teman wanita yang 
cantik? Apa dia baik?” 

“Aunty cantik? Tentu saja. Kalau Uncle bertemu 
dengannya, Alena yakin Uncle akan cinta sama dia. Uncle 
cocok dengannya. Dia bersama dengan Alena tapi sering 
terlihat sedih. Alena kasihan sama dia. Bisakah Uncle 
menemuinya suatu hari nanti?” 
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“Tentu. Aku tidak sabar ingin bertemu 
dengannya.” 

Alena meloncat kegirangan dan kebahagiaan 
Alena menjadi hal yang lebih baik bagi Jeremy. Ada 
angin segar untuk dilihat dan itu luar biasa. Jika memang 
wanita itu baik dan tulus mendekati Alena maka Jeremy 
harusnya beterimakasih bukan? 


KKK 
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Chapler 4 — Perdemuan Perdama A 


Deana mendesah dengan keras. Menatap pada 
perempuan di depannya dengan mata penuh permohonan. 
Dia tidak ingin saja terus begini tapi tampaknya itulah 
yang akan sering terjadi. Deana tidak bisa memutuskan 
mana yang lebih buruk dari semua ini. Terus berganti jam 
kerja. Atau malah lelah pada tubuhnya saat dia harus 
memiliki jam kerja lebih panjang dari yang seharusnya. 
Tapi kalau tidak begini, siapa lagi yang akan 
menerimanya bekerja? Tidak ada. 

Berita menyebar terlalu cepat dalam hidupnya dan 
kota ini tidak akan menerimanya dengan tangan terbuka. 
Itulah yang membuat Diego meminta dia tidak bekerja 
dan diam saja di rumah. Tapi diam di rumah hanya akan 
membuatnya menjadi gila. Dia tidak akan suka. 
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Saat tawaran pertama datang padanya untuk 
menjaga toko buku wanita tua ini, Deana segera 
menyambarnya dalam detik yang cepat. Bersyukur karena 
masih ada yang mau menerima dia sebagai karyawan di 
tengah badai berita tentang dirinya yang menjadi 
simpanan pria kaya mulai beredar di surat kabar. Dengan 
wajahnya yang tercetak jelas di lembar kertas tersebut. 
Lidya memang tidak membalas setengah-setengah. 


Jadi dia tidak mungkin mengeluhkan waktu 
kerjanya bukan? Ini anugerah. Walau tentunya dibarengi 
dengan lelah yang cukup fantastis. 


“Dea...” 
Deana mengangkat kepalanya. “Ya?” 


“Jadi bisa aku tinggal kau sekarang? Tidak 
masalah kan kau bekerja sampai malam dan menutup 
toko?” 


Deana mengurai senyumannya. Dia menegarkan 
diri dan bersikap ceria seperti biasa. Anggukannya terjadi. 
“Tidak apa-apa, Lena. Pulang dan istrirahatlah. Aku akan 
ada di sini menggantikanmu dan ingat untuk memakai 
kaos kakimu. Udaranya sangat dingin.” 


Wanita tua itu terkekeh geli. Kerutan di wajahnya 
semakin bertambah saat dia tersenyum seperti itu. Dia 
wanita baik dan juga ramah. Bahkan pada Diego 
sekalipun dia ramah walau dia tahu Deana dan Diego 
terlibat perselingkuhan. Tapi wanita tua itu tidak pernah 
membahasnya dan bahkan seolah tidak tahu apa-apa. Tapi 
Deana tahu kalau Lena mengetahuinya. 
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Dulu di toko buku ini ada TV tapi setelah berita 
itu menghebohkan kota, Lena memutuskan menjual TV 
tersebut. Jadi alih-alih membahasnya dengan Deana 
tentang apa sebenarnya semua ini, wanita tua itu malah 
hanya menepuk bahu sang gadis dengan lembut. 
Membuat Deana hanya bisa memberikan senyumannya. 


“Kalau begitu aku pergi, Dea.” 


Deana mengantar sampai luar. Taksi telah 
menunggu di luar dan segera Deana membukakan pintu 
taksi untuk wanita tua tersebut. Melambaikan tangan dan 
menunggu taksi menghilang di kejauhan sana. 


Gadis itu masuk ke dalam toko. Dia mendesah 
keras karena ternyata cuacanya memang sungguh buruk. 
Membuat gadis itu memeluk dirinya dengan giginya yang 
bergerak tidak tentu. Dia berjalan ke arah kasir dan siap 
menyeduh air panas untuk dirinya. Tapi ponselnya lebih 
dulu berdering. Melihat layarnya dan menemukan nama 
Diego di sana. 


“Merindukan aku, Na?” 


Deana tersenyum mendengar tiada sapaan di 
seberang sana. Khas Diego. “Apa yang kau lakukan? 
Kupikir ini belum waktunya istirahat.” Deana melihat jam 
dinding. 

“Kau tidak pernah menjawab pertanyaanku. Aku 
sedang merindukanmu dan tidak bisa menahan segala 
perasaanku ini jadi aku menghubungimu. Setidaknya 
bohongi aku dengan katakan kau juga rindu padaku.” 
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Deana berdecih. “Kau ini. Harusnya kau berkerja 
karena aku juga tengah berada di pekerjaanku.” 


“Tunggu, Lena sakit lagi?” 
“He'em.” 


“Itulah makanya kuminta kau untuk keluar saja 
dari sana dan diam di rumah sayang. Setidaknya aku 
tidak akan melarangmu lagi menemui Alena hanya keluar 
dari pekerjaan itu. Kau tidak bisa terus memaksa 
tubuhmu bahkan untuk seribu orang yang tidak 


, 


membahas keburukanmu.” 


Deana memainkan bungkusan kopinya. Sudah 
sangat lama Diego tidak pernah memaksanya dalam 
sebuah permintaan. Pria itu semakin hari menjadi 
semakin normal. Bahkan siksaan-siksaan yang dulu kerap 
diberikannya pada Deana telah hilang total. Walau 
bekasnya jelas tidak akan pernah menghilang di tubuhnya. 
Juga ingatannya. 

Hanya saja sekarang semakin banyak saja 
alasannya agar Deana bersama dengan Diego. Walau itu 
tanpa cinta sekalipun. 


Bersama dengan Deana akan membuat Diego 
mendapatkan kenormalannya. Juga tanpa Deana pria itu 
akan menggila dan akan lebih banyak nyawa yang harus 
diselamatkan. Tahun pertama kebersamaan mereka 
membuat Deana merasa kalau dirinya akan ikut dalam 
kegilaan pria itu. 

Setiap hari dia dikurung juga Diego tidak akan 
segan-segan menorehkan luka di tubuhnya jika gadis itu 
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melawan sedikit saja. Mengingatnya saja membuat tubuh 
Deana merinding. 


“Aku akan pulang tepat waktu kali ini, D.” 


Suara berat Diego terdengar. “Tidak, sayang. Kita 
tidak bisa terus melakukan ini. Kau dan aku harus mulai 
memikirkan masa depan kita dan aku telah memutuskan 
kalau kita akan pergi. Kita tinggalkan kota ini dan 
memulai kehidupan baru di negara lain. Hanya kau dan 
aku sayang.” 


Deana menelan ludahnya. “Bagaimana dengan 
Alena?” 


“Aku tahu kau akan memikirkannya. Tapi 
pamannya telah kembali dan lebih dari pada rasa 
sayangmu padanya, pria itulah yang paling 
menyayanginya. Cukup sudah menjadi penghiburnya. 
Dia sudah tidak membutuhkannya karena Jeremy akan 
melakukan apapun untuk keponakannya. Jadi kau dan 
aku pergi. Kau mau?” 

“Bisa kita bicarakan di rumah?” 

“Hanya yakinkan aku kalau keputusannya akan 
menyenangkan aku.” 

Deana mengulum senyum. “Keputusannya akan 
menjadi yang terbaik.” 

Diego akhirnya sedikit bisa lebih tenang dan telah 
mematikan sambungannya. Deana menggenggam ponsel 
di tangannya dengan erat. Keputusan yang terbaik apa 
bisa menyenangkan Diego? Itu masalahnya. Tapi 
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bukankah waktu adalah penjawab yang tepat dan 
jawabannya telah ada di depan mata. 


Pintu toko terbuka dan Deana siap menyambut 
kedatangan pelanggannya. Namun bibirnya bungkam saat 
dia melihat siapa yang berdiri di depannya. Jelas dia tidak 
mengenal pria itu. Hanya saja dia tahu apa peran pria ini 
dalam hidupnya. Deana menelan ludahnya. Apalagi yang 
akan terjadi sekarang? 


KKK 
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Chapter s — Perdemuan Pertama B 


Jeremy membuka dasinya dengan kesal dan 
menatap koran di tangannya yang segera dia buang 
dengan sembarang. Kemarahannya membumbung tinggi 
dan rasanya dia siap mencabik apapun yang ada di 
depannya. Percakapannya dengan Diego masih terngiang 
di ingatannya. Betapa dengan entengnya pria itu 
mengatakan akan melepaskan apa yang sudah dititipkan 
padanya juga dia bersyukur karena Jeremy kembali. 
Setidaknya itu yang dia harapkan sejak dulu. 


Tidak pernah ada dalam bayangan pria itu kalau 
Diego akan begitu saja mundur hanya demi satu gadis 
yang bahkan tidak lebih baik dari kakaknya. Tidak kan 
ada yang bisa menandingi Lidya dalam mencintai. Diego 
harusnya tahu itu. 
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“Dia di sana, Tuan Muda.” 


Suara Philip terdengar dan membuat fokus Jeremy 
berpindah. Melihat pada gadis yang mengikat rambutnya 
dengan tidak rapi. Hanya ikatan sembarangan dan juga 
bajunya yang bahkan lebih mengerikan dari 
penampilannya yang lain. Kemeja kotak-kotak dengan 
warna hitam. Dua kancingnya sengaja dibiarkan. Celana 
jeans panjang dengan sandal yang membuat Jeremy harus 
meringis. 

Tapi segala hal mengerikan di dalam diri gadis itu 
terbayarkan dengan setimpal saat pandangan Jeremy naik 
ke atasnya dan tepat ke arah matanya yang cerah. 
Ketulusan ada di pancaran itu. Bibirnya penuh tanpa 
pewarna sama sekali. Warna matanya biru yang benar- 
benar biru. Jika ada yang bisa menghipnotis Jeremy 
dalam beberapa detik pandangan maka gadis itu adalah 
orangnya. Dengan tampilan sederhananya bagaimana 
bisa dia terlihat begitu mengagumkan? 


“Siapa orang tua yang bersamanya? Ibunya?” 


Gadis itu tengah menggandeng wanita tua yang 
tampak kepayahan tapi memiliki senyum di bibir 
kerutnya. Terlihat sangat mengagumi sang gadis lewat 
sorot mata redupnya. 


“Bukan, Tuan Muda. Tapi pemilik toko tempat dia 
bekerja. Hanya dia satu-satunya yang bisa menerima 
gadis itu untuk bekerja. Mereka seperti keluarga bahkan 
wanita itu sangat baik terhadap Tuan Diego.” 


Jeremy jelas tahu apa yang sudah dilakukan 
kakaknya pada gadis itu. Menyebarkan gosip yang 
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bahkan lebih merugikan perusahaan mereka dari pada 
gadis itu sendiri. Kakaknya selalu bertindak semau 
hatinya dan itu juga berlaku saat pertama dia tahu kalau 
suaminya lebih memilih selingkuhannya dari pada dirinya. 
Lidya segera memasang beribu surat kabar untuk 
membuat semua orang tahu apa yang menjadi sebab 
kandasnya pernikahannya. Jeremy bahkan malu 
mendengarnya jadi bagaimana bisa dia memilik kakak 
sebodoh itu? 


Kini bahkan kecantikan kakaknya tidak bisa lagi 
membuat Jeremy mengatakan kalau Diego beruntung 
memiliki Lidya. Sebab gadis yang sekarang dilihatnya 
tidak akan pernah bisa dibandingkan dengan kakaknya 
walau satu inci kulit pun. Bahkan dia sebagai adik Lidya 
mengakui betapa hebatnya kecantikan selingkuhan kakak 
iparnya tersebut. 

“Siapa namanya, Philip?” 

“Deana Stefani, Tuan Muda. Biasanya dipanggil 
dengan nama Dea tapi Tuan Diego memanggilnya, Na. 


Dan dia memanggil Tuan Diego hanya dengan satu huruf. 
D.” 


Jeremy  mengepalkan tangannya dengan 
kekesalan yang tumbuh di hatinya. Ada yang salah 
dengannya dan lebih salah lagi saat dia tiba-tiba saja 
membuka pintu mobilnya dan segera bergerak keluar dari 
mobil. Dia sudah akan melangkah masuk ke toko buku 
tersebut dan siap bertemu dengan Deana itu. 

Tapi Philip lebih cepat mengejar dan berdiri di 


depan Jeremy yang siap melangkah ikut masuk ke mana 
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gadis itu menghilang. Philip berdiri kokoh di depannya. 
“Tuan Muda...” 

“Aku hanya ingin menyapa, Philip. Bukan 
bermaksud buruk.” 

Philip menelan ludahnya dengan sabar 
menghadapi pria muda di depannya. “Anda bilang hanya 
ingin melihat, Tuan Muda. Jadi...” 


“Tenang, Philip. Aku bukan Lidya. Tidak ada 
dalam tindakanku sekecil apapun itu yang akan 
mendatangkan rugi pada diriku. Bahkan walau keadaan 
memaksa aku merugikan diri, itu tidak akan pernah terjadi. 
Aku sungguh hanya akan menyapanya saja. Sebentar.” 


Setengah dari Philip jelas tidak akan percaya 
semudah itu. Menyapa hanya dalam satu kali pandangan? 
Bisa-bisa Jeremy melampiaskan kekesalan hatinya pada 
gadis itu dan itu akan menjadi perang besar jika Diego 
sampai tahu kalau miliknya disentuh. Dan bukan tidak 
mungkin Diego akan membalas pada Lidya. Jadi Philip 
tidak mau ada kekacaun semacam itu. 


Hanya saja Philip tidak sadar. Kekacaun semacam 
itu adalah hal kecil dan kekacuan hati Jeremy harusnya 
yang lebih dia takutkan. Dia terlalu lama berpisah dengan 
pria itu hingga Philip tidak lagi bisa menebak seperti apa 
Tuan Mudanya. Bukan tanpa alasan dia bergaul dengan 
para mafia itu. 


“Percaya padaku, Paman.” Jeremy meletakkan 
tangannya di atas bahu Philip. “Kau bisa mengawasi. Jika 
terjadi hal yang tidak bisa kau terima. Kau bisa masuk dan 
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mencegahku. Aku benar-benar hanya akan menyapanya. 
Tidak akan terjadi hal yang buruk.” 


Philp akhirnya melepaskan tangannya dari atas 
bahu Jeremy dan menyingkir dari depan pria itu. 
Memberikannya jalan dan segera Jeremy 
meninggalkannya dalam senyumannya yang luar biasa. 


Jeremy menatap pintu kaca di depannya. Tiada 
keraguan pada dirinya untuk melangkah dan membuka 
pintu itu. Itulah yang segera dia lakukan. Mendorong 
pintu terbuka dan sosok gadis sudah siap akan 
menyambut kedatangannya. Namun pandangan mereka 
yang bertemu membuat gadis itu bungkam dan hanya 
menatap pada Jeremy dalam banyak tanda tanya di 
kepalanya. Mata birunya tampak tidak banyak bisa 
terbaca, hanya sebuah rasa penasaran yang ada di sana. 


Mungkin gadis itu butuh penjelasan kenapa 
Jeremy bisa ada di sini. 


Jeremy berjalan mendekat ke meja kasir di mana 
gadis itu tengah berdiri. Mereka berhadapan dan hanya 
dihalangi oleh meja persegi panjang tersebut. 


“Melihatmu diam membuat aku tahu kalau kau 
mengenalku, Dea. Aku asumsikan begitu.” 


“Bukan mengenal. Aku hanya tahu. Apa yang kau 
inginkan dengan berada di sini?” Deana bersedekap 
dengan antipati yang sangat kentara di tubuhnya. Entah 
apa yang membuat Jeremy sudah mendapatkan nilai 
buruk di diri gadis itu saat mereka bahkan baru bertemu. 
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Jelas Jeremy tidak akan mempermasalahkan hal 
itu. Dia memiringkan kepalanya. “Tidakkah buruk 
bagimu jika kau bersama dengan pria beristri, Dea?” 


Deana menaikkan dagunya. “Pria yang akan 
menceraikan istrinya, Tuan. Koreksi kalimatmu.” 


“Sebab hadirmu bukan? Jelas pria itu tidak akan 
menceraikan istrinya jika kau tidak ada. Apakah aku 
salah?” 


“Dia tidak akan menikah juga jika aku tidak ada, 
Tuan. Kau pintar dan kudengar kau banyak bergaul 
dengan orang-orang yang tidak seharusnya. Jika begitu 
bukankah mudah bagimu untuk menyelidiki kami? 
Meminta orang lain melakukannya adalah saranku. 
Jangan hanya melihat pada masa sekarang, Tuan. Tapi 
banyak masalalu yang harus kau cek dan kita lihat apa kau 
masih bisa berdiri di sini dengan mengatakan sebab 
akulah perusak rumah tangga kakakmu.” 


Jeremy memainkan lidahnya dengan senang. Dia 
terlihat begitu bahagia yang membuat Deana merasa aneh 
dengan pria di depannya. “Kau berbeda dari 
penampilanmu. Dea. Sangat mengherankan bagaimana 
kau terlihat begitu pendiam tapi kenyataannya kau banyak 
berbicara. Tapi aku tidak keberatan dengan semua itu. 
Kau cukup pandai menggunakan mulutmu.” 


Deana mendengus. “Aku hanya memintamu 
melakukan hal yang benar. Aku sudah meminta kakakmu 
melakukannya tapi dia terlalu dibutakan oleh perasaannya 
dan dia tidak mau melakukannya. Dia takut pada 
kebenarannya dan kuharap kau lebih berani darinya.” 
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Jeremy mengangguk dengan pasti. “Aku akan 
mengikuti saranmu. Terimakasih sebelumnya. Tapi aku 
kini sudah kembali dan kuharap kau dan pria itu bisa 
berhati-hati dengan lebih baik. Aku tidak pernah suka ada 
yang mengusik keluargaku dan kalian melakukannya. 
Sebaiknya siapkan dirimu.” Jeremy mengedipkan 
matanya. 


Deana mengulum senyumnya. “Kami akan 
berhati-hati, Tuan. Tidak akan ada lagi yang mengusik 
keluargamu. Aku janjikan hal itu.” 

“Untuk apa senyum itu?” 

“Tidak ada, Tuan. Hanya bahagia karena kau telah 
membuat aku memilih dengan baik. Selamat tinggal dan 
kuharap ini adalah pertemuan pertama dan terakhir untuk 
kita.” 

“Kau...” 

“Tuan Muda.” 

Jeremy memejamkan matanya dengan kesal. Dia 
sudah siap merengsek maju dan membawa gadis itu 
masuk dalam jangkau sentuhnya. Namun Philip lebih 
cepat dari itu dan membuat Jeremy kesal sendiri jadinya. 

“Sudah saatnya,” kata Philip. 

Jeremy tidak akan melepaskan gadis ini. Jeremy 
memandang dengan sebuah janji yang pasti. “Kita akan 
bertemu lagi, Deana. Aku akan menemukanmu atau kau 
yang akan datang padaku. Hanya dua hal itu pilihanmu.” 

Dengan kalimat itu Jeremy meninggalkan gadis 
itu. 
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Chapler e~ Memuluskan Pergi 


“Apa keputusannya?” 

Deana mengangkat pandangannya. Pria itu 
bahkan belum melepaskan sepatunya dan tas yang masih 
ditentengnya dengan enteng. Dia sudah menghujam tanya 
pada Deana yang bahkan sedang sibuk mengatur meja 
makan untuk mereka. Untuk makan malam mereka yang 
terlambat. 


Gadis itu menggeleng. “Setidaknya kau bisa 
melepaskan sepatumu dulu, D. Lantainya kotor.” 


“Obsesimu pada kebersihan sangat mengganggu. 
Kau tahu?” 
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Gadis itu bersedekap. “Kau keberatan?” Alis 
Deana terangkat sedikit. Melihat jawaban apa yang akan 
ditemukannya. 


“Tentu saja tidak.” Kecupan terlayang ke pipi 
Deana dengan cepat. Membuat gadis itu hanya diam 
dengan decakan setelahnya. 


“Kau harus mandi juga. Aromamu tidak sedap 
sama sekali.” 


Diego mengendus sendiri tubuhnya. Membuat 
kerutan samar ada di dahinya. “Benarkah?” 


Deana tertawa dan segera mendorong pria itu agar 
menjauh darinya. Membawa Diego ke arah pintu kamar 
mereka dan menutup pintunya setelahnya. Dia akan 
membuat Diego penasaran untuk jawabannya. Walau 
jelas dia menemukan jawabannya sendiri. 


Tapi dia tidak akan semudah itu mengatakannya 
pada Diego. Nanti ada saatnya. 


KKK 


“Kau tahu kalau memberikan orang lain 
penasaran itu tidak baik?” 

Lengan Diego melingkar di pinggangnya. Pekat 
telah menyelimuti sang langit tapi bahkan tidak ada yang 
ingin beranjak dari balkon tersebut. Mereka saling 
memeluk di sana dengan tubuh Deana bersandar di tubuh 
Diego. Juga pria itu yang menyandarkan tubuhnya di 
dinding di belakangnya. Tampak begitu santai seolah 
tidak ada masalah menyapa mereka. 
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“Katakan keputusanmu sekarang juga, Na. Agar 
aku bisa segera mengambil keputusanku sendiri. 
Segalanya sudah tidak aku butuhkan. Aku cukup hanya 
denganmu. Kau yang paling tahu.” 


Deana meletakkan tangannya di atas lengan pria 
itu. “Katakan keputusanmu maka aku akan 
mengatakannya setelah kamu.” 


“Kau sedang ingin main-main, Na?” 
“Hanya penasaran, D.” 


Diego tersenyum. Kembali kecupannya terlayang 
di kepala gadis itu. “Aku sudah menyerahkan segalanya 
pada Jeremy. Dia telah mengambil alih semuanya. Hanya 
tinggal menunggu keputusan kalau aku akan dipecat dan 
tanpa pesangon sama sekali. Jadi besok sepertinya kau 
akan mulai bersama dengan pria miskin.” 


Deana tergelak. “Kau tahu kalau kekayaan tidak 
pernah menjadi apa yang aku inginkan, D. Kekayaan 
itulah yang membuat aku menderita. Kekayaan itu juga 
yang membuatmu menderita. Jadi kenapa aku 
menginginkan sesuatu yang hanya akan membuat aku 
menderita. Aku masih waras untuk itu.” 

Senyum tidak lagi membingkai wajah gadis itu. 
Ingatan tentang masalalu menyeruak datang dengan 
membabi buta. Dia tidak pernah suka saat ingatan itu 
datang padanya. Itu menyakitinya lebih dari yang bisa 
dibayangkan oleh siapapun. Dan tidak akan ada yang bisa 
mengerti dirinya. 
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Dekapan di tubuhnya menguat dan rasanya seperti 
ada yang memberikan dukungan tidak kasat mata 
padanya. Tapi Diego nyata dan itu menjadi hal yang 
cukup baik baginya. Pria itu mendekat bahkan dengan 
deru nafasnya ada di dekat telinga Deana. 

“Jangan mengingatnya lagi. Apa perlu aku 
menggali kubur mereka dan membakar tulang-belulang 
itu. Agar kau bisa melupakan masalalu itu dan 
menjadikannya seperti hanya taburan abu di hidupmu?” 


Deana memejamkan matanya. Dia sangat tahu 
kalau Diego tidak main-main dengan apa yang dia 
katakan. Jika Deana mengatakan ya maka Diego akan 
melakukannya. Tidak peduli sejauh apapun kuburan 
mereka, Diego akan mencarinya dan melakukannya. 
Deana tentu saja tergoda untuk mengatakan ya. 
Setidaknya dia butuh melihat tulang itu untuk yakin kalau 
luka yang ditorehkan pada mereka telah berakhir. 


Sayangnya dia tidak segila itu untuk mengatakan 
ya. Diego memang dasarnya gila saja dan akan 
melakukan apapun untuk membuatnya bahagia. Tapi jelas 
dia tidak akan mengikuti jejak kegilaan pria ini. Dia masih 
waras dan itu cukup untuk membuat Diego juga tetap ada 
di dalam warasnya dia. 


“Aku akan pergi denganmu, D. Ke mana saja kau. 
Aku akan mengikutimu.” 


Diego segera menjenguk wajahnya. Ada 
ketidakpercayaan di wajah pria itu dan Deana tahu dasar 
ketidakpercayaan itu. Sebab pastilah Diego tahu kalau 
tidak akan semudah itu mengajak Deana. Tapi mendengar 
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persetujuan dari gadis itu semudah ini pastilah akan 
menimbulkan ketidakpercayaan pada dirinya. Deana 
sangat tahu itu. 


“Katakan sekali lagi, Na.” 
“Kau mendengarnya.” 


“Na, aku butuh diyakinkan kalau aku tidak salah 
mendengar persetujuanmu. Jadi katakan. Kumohon...” 


Permohonan lagi. Rasanya Diego terlalu banyak 
memohon akhir-akhir ini. Membuat Deana tidak lagi 
mengerti. Gadis itu berbalik dan duduk dengan 
menghadap pada wajah menunggu di depannya. Diego 
ingin diyakinkan maka itu yang akan dia lakukan. 


“Aku ikut denganmu. Ke manapun kau pergi. Aku 
akan mengikuti...” 


Deana terkesiap suaranya sendiri. Dia tidak bisa 
menyelesaikan kalimatnya sendiri karena bibir Diego 
telah membungkamnya. Menekan bibirnya dan melumat 
kulit lembut itu dengan rasa haus yang membuat Deana 
hanya membiarkan saja. 


Mata gadis itu terbuka di tengah badai ciuman 
yang diberikan Diego. Kenapa dia melakukannya? 
Kenapa otaknya malah mengingat pria lain? Ada yang 
salah dengannya namun walau dia tahu salah, otaknya 
tidak bisa dihentikan untuk mengingat Jeremy Alaric. 
Cara pria itu tersenyum padanya dan cara pria itu 
menatapnya. 


Hanya dengan ingatan itu sesuatu di dalam dirinya 
seolah dibangkitkan dengan paksa. Dia tidak pernah 
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merasakan hal semacam ini. Merasakan kebutuhan untuk 
disentuh oleh pria yang bahkan tidak seharusnya dia 
bayangkan sama sekali. Pria itu membencinya. Dari pada 
berharap disentuh dengan penuh hasrat olehnya, lebih 
baik berharap untuk dibunuh saja. Itu akan lebih mudah 
untuk dikabulkan. 


KKK 


Jeremy meletakkan sikunya di atas meja dan 
membiarkan punggung tangannya menjadi tempat 
dagunya bersandar. Satu tangannya yang bebas sibuk 
menggulir tablet di depannya. Banyak foto gadis itu yang 
dia temukan dengan seorang fotografer sewaan. Dia 
mendapatkan hampir seribu foto. Entah itu di 
masalalunya maupun masa sekarangnya. Sangat mudah 
jika kau memiliki uang untuk mendapatkan keinginan 
semacam ini. 


Foto gadis itu yang terlalu banyak harusnya 
membuat dia muak atau setidaknya bosan dalam 
memandangnya. Tapi tidak. Semakin banyak dia melihat 
foto-foto itu, hatinya semakin digelayuti oleh rindu yang 
tidak bisa dia jabarkan. Apa memang cinta pada 
pandangan pertama itu ada? Jika tidak merasakannya 
seperti sekarang maka Jeremy akan dengan senang hati 
akan menyangkalnya habis-habisan. 

Ketukan di pintu membuat pria itu segera 
menutup tabletnya. Dia mengubah posisinya dengan lebih 
baik dan menyuarakan permintaan untuk siapapun yang 
mengetuk agar masuk. 
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Pintu bergerak terbuka dan Philip di sana dengan 
tablet di tanganya. 


“Paman...” 


“Yang anda minta telah saya temukan, Tuan 
Muda.” 


“Benarkah? Lalu katakan padaku.” 


Philip meringis dengan agak kentara. Tampak 
tidak terlalu bisa menahannya hingga kerutan di dahi 
Jeremy terlihat. 


“Ada apa, Paman?” 


“Saya rasa Nona itu. Deana maksud saya juga 
adalah korban, Tuan muda.” 


“Apa maksudmu?” 


“Tuan Diego tidak seperti yang kita bayangkan 
selama ini. Dia tidak hanya buruk tapi dia seperti iblis. 
Dia terobsesi pada satu gadis dari belasan tahun yang lalu 
dan ternyata gadis itu adalah Nona Deana. Tidak hanya 
mengejar gadis itu, tapi Tuan Diego bahkan 
menghancurkan siapapun orang yang berniat menolong 
gadis itu.” 

Jeremy mengangkat tubuhnya dengan segera 
berdiri hingga kursinya hampir jatuh ke belakang. 
“Jelaskan lebih terperinci, Paman.” 


“Beberapa bulan yang lalu Nona Deana pernah 
datang ke rumah ini. Tidak hanya meminta Nona Lidya 
melepaskan Tuan Diego tapi dia juga meminta agar Nona 
menyelidiki Tuan Diego dengan sungguh-sungguh. Tapi 
Nona Lidya hanya menyiram wajahnya dengan air es. 

Enniyy - 53 


Bahkan mengancam akan membunuh Nona Deana saat 
itu juga. Tapi Tuan Diego datang menyelamatkannya.” 


Suara nafas Jeremy memendek. Entah bagaimana 
dia dengan mudahnya membayangkan betapa sakitnya 
gadis itu diperlakukan oleh kakaknya sendiri yang tidak 
memakai akal sehatnya. 


“Hari itu saya juga ada di sana. Ada yang aneh di 
tubuhnya, Tuan Muda.” 


“Aneh?” 


Philip mengangguk. Ingatannya kembali ke hari 
itu di mana dia menjadi penonton di sana tanpa bisa 
berbuat banyak. “Tubuh gadis itu dipenuhi lebam. Juga 
ada luka sobek di sudut bibirnya. Dan bagian dahinya 
juga berdarah. Dia terlihat begitu mengenaskan namun 
matanya memancarkan ketegaran yang tidak pernah saya 
lihat ada di perempuan manapun. Dia seolah siap terluka 
untuk menyelamatkan siapapun. Saya mengatakan ini 
tidak bermaksud untuk mempengaruhi penilaian anda 
pada situasinya tapi rasanya Deana juga korban Tuan 
Muda. Dia bukan perempuan jahat.” 


Segala cerita Philip membuatnya gusar. 
Pengakuan Philip tidak menenangkannya. Juga argumen 
Philip malah merajai ketakutannya dengan nyata. Apa 
dan siapa sebenarnya lawannya? Dia harus segera 
bertindak dan melihat pada keadaan siapa dia akan 
berpatokan. 


Suara ketukan lain kembali menyapanya. Jeremy 
menatap ke sana. “Masuk,” perintahnya dengan sedikit 


kesal pada gangguan itu. 
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Seorang pelayan masuk. “Maaf, Tuan. Tapi 
Nyonya mengatakan kalau anda diminta bersiap-siap 
untuk makan malam. Kalian akan makan di luar karena 
Nyonya sudah membuat janji makan malam dengan Tuan 
Diego.” 

“Apa?” 

“Nyonya mengatur pertemuan dan dia berharap 
anda akan dengan senantiasa menemaninya. Karena Tuan 
Diego akan membawa wanita itu juga bersamanya,” 
tambah pelayan itu. 


“Apa?” 
Philip hanya mengangkat bahunya saat 


pertanyaan dengan kata yang sama terulang dan Jeremy 
memandang padanya. 


“Aku sungguh harus menyiapkan rumah sakit 
jiwa pribadi untuk kakakku tersayang di rumah ini. Dia 
membuat aku pusing.” 

“Anda akan pergi?” tanya Philip. 

Apa dia bisa menolaknya? Tidak hanya alasannya 
adalah Lidya. Tapi gadis itu juga ada di sana. Dua orang 
mengerikan akan bersama dengannya jadi Jeremy tidak 
akan membiarkan Deana ada di antara keduanya. 


Dan entah kenapa dia kini lebih mengkhawatirkan 
Deana ketimbang kakaknya sendiri. Apa memang ia telah 
dibutakan oleh perasaannya atau sudah saatnya gadis itu 
mendapatkan bantuan yang semestinya. Mungkin Jeremy 
adalah jembatan yang tepat atau pria itu hanya memakai 
segalanya sebagai alasan belaka. Entahlah. 
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“Minta mereka menyiapkan mobil. Aku ingin 
melihat apa yang sedang direncanakan oleh kakakku 
tersayang,” perintahnya. 

Philip mengangguk dan segera berlalu bersama 
pelayan tersebut. Sementara Jeremy kembali terpekur di 
kursinya. Menatap pada figur cantik di depannya. 

KKK 
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Chapler 7 — Makan Malan 


Deana meraba lehernya. Cekikan yang diberikan 
padanya masih terasa begitu memerihkan 
tenggorokannya. Tapi sekarang pria itu malah dengan 
enteng memintanya ikut dengannya karena istri pria itu 
mau melakukan pertemuan dengan mereka berdua. Entah 
apa yang akan dibahas wanita itu pada mereka dan 
harusnya dia menolaknya. Dia sudah cukup kesakitan dan 
tidak perlu lagi menambah lukanya dengan mendengar 
suara iblis wanita. 

Tapi rupanya Diego tidak sedang menerima 
penolakan. Pria itu kembali ke mode iblisnya dan 
segalanya berawal tadi malam saat Deana menolak pria 
itu untuk tidur dengannya. Bukan tanpa alasan dia 
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menolaknya. Deana hanya tidak mau bercinta dengan 
Diego dan kepalanya malah akan memikirkan pria lain. 


Jelas dia tidak akan dengan gamblang 
memberikan alasannya pada Diego. Jika pria itu tahu, 
mungkin dia akan langsung menusuk Deana dan 
bukannya hanya memberikan cekikan di leher dengan 
dasinya. Hanya cekikan beberapa detik saja telah 
meninggalkan bekas keunguan dan kadang itu membuat 
Deana kesal. Karena dia memiliki kulit yang sangat putih 
hingga satu tekanan di kulitnya akan menyebabkan 
memar yang dapat dilihat mata orang lain. 


Tidak akan mudah menyembunyikan luka di 
tubuhnya. Apalagi jika dia bersama dengan pria yang 
kerap memberikan luka dan pada akhirnya akan meminta 
maaf. Dia bosan mendengarnya. Harusnya jika mau 
melukai tidak perlu ada maaf. Itu hanya membuat Deana 
ingin menendang Diego. 

Mereka sudah duduk di meja persegi empat di 
mana Lidya dengan baik hati memesankan meja ini untuk 
mereka. Tapi sayangnya keterlambatan wanita itu tidak 
akan membuat Deana bangga. Sentuhan di tangannya 
membuat gadis itu menoleh ke samping. Diego di sana 
dengan mata sendunya. 


“Maafkan aku, Na.” 


Deana mendengus dan segera ingin melepaskan 
tangannya dari sentuhan Diego. Tapi pria itu menahannya 
dan jelas Deana tidak akan menang melawan kekuatan 
pria itu. Jadi gadis itu hanya mengalihkan pandangannya 
dan membiarkan Diego melakukan apapun yang dia 
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inginkan. Bajingan seperi Diego yang sangat 
mengenalnya membuat Deana tidak berkutik dibuatnya. 

Jelas Diego sangan tahu kalau Deana tidak akan 
suka menarik perhatian banyak orang. Itu sebabnya dia 
membuat permintaan maafnya terjadi di tempat ini agar 
Deana tidak berkutik dan melawannya. 


Tapi Diego harusnya tahu karena ulahnya kini dia 
jadi tidak akan bisa memperlihatkan lehernya pada 
siapapun. Bekas kebiruan itu akan mengundang tanya 
dari semua mata yang melihatnya walau tentu saja Lidya 
tidak termasuk di dalamnya. Tapi tidak dengan pria yang 
berjalan bersamanya. 


“Dia juga ikut?” tanya Deana dengan bisikan. 


Diego memandang ke arah pintu masuk dan di 
sana telah berjalan Lidya bersama dengan adiknya. 
Tampak tenang bahkan melemparkan senyuman pada 
Diego yang membuat Diego hanya meringis. Sedangkan 
Jeremy jelas melihat padanya dengan tidak suka. 

Diego melirik pada Deana. “Kau terdengar seperti 
pernah bertemu dengannya,” kata Diego skeptis. 

Deana harus menahan menelan ludahnya. “Tentu 
saja tidak. Jika aku bertemu dengannya berdua saja maka 
saat ini kau hanya akan mendengar namaku saja. Bahkan 
ragaku akan tanpa jiwa,” balas gadis itu sinis. 

Meringis Diego mendengarnya. “Maafkan 
kecurigaanku yang tidak masuk akal, Na.” 

Sekarang Deana benar-benar menarik tangannya 
dengan sekencang yang dia bisa. Diego tidak akan bisa 
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menolaknya karena Lidya sudah bergabung dengan 
mereka dan Diego memiliki lawan yang setimpal. Dua 
orang di depannya menatap dengan penuh tidak terbaca. 
Berdebat dengan Deana hanya karena sebuah pegangan 
hanya akan membuat hubungan mereka terlihat lemah. 
Dan Diego jelas tidak menginginkan hal itu. 


Dikenali oleh Diego dengan cukup baik memang 
adalah yang terburuk. Sayangnya buruk juga bagi Diego 
karena dia dikenal dengan sama baiknya oleh Deana. 
Mereka memang pasangan yang pas. 


Malam ini karena apa yang sudah dilakuka oleh 
Diego pada lehernya. Deana terpaksa memilih baju yang 
cukup bisa menutup lehernya. Tanpa lengan dan hanya 
ada resleting di bagian belakangnya. Juga berpadu dengan 
rok setengah paha yang tentu saja tidak mengurangi 
indahnya gadis tersebut. Bahkan di mata Jeremy yang 
sejak tadi sibuk mencuri pandang padanya. 


Deana tahu itu dan dia merasakannya. Tapi jelas 
dia tidak akan menganggap itu ada karena jika Diego tahu 
apa yang dilakukan mata Jeremy, maka Deana juga yang 
akan jadi korbannya. Apalagi jika Diego sampai tahu 
kalau dia sudah bertemu dengan pria itu. Selamat tinggal 
untuk kebebasan Deana. 


Dua orang itu sudah bergabung dengan mereka. 
Lidya telah mengangkat tangannya ke arah pelayan. Jelas 
wanita itu yang mengatur segalanya saat ini. 

“Keluarkan yang telah aku pesan,” perintahnya 
pada pelayan yang telah mendekat. 
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Diego terdengar mendengus tidak sabaran. “Kami 
tidak akan makan apapun, Lidya. Katakan saja apa yang 
perlu dan kumohon tanda tangani surat itu agar kita bisa 
berpisah dengan baik-baik. Kau tahu mauku jadi jangan 
berbelit-belit.” 


Lidya tercekat. Jelas dia mencoba tegar saat ini, 
datang ke tempat di mana suami dan selingkuhannya ada. 
Lidya harus lebih banyak belajar karena semua orang 
yang ada di meja itu bisa menyadari luka di matanya. 
Walau dia tersenyum sekalipun. 


“Setidaknya kita harus makan dulu, Diego.” 


“Aku tidak lapar. Sekarang katakan agar aku bisa 
segera membawa perempuanku keluar dari sini.” Karena 
Deana terlihat akan segera meledak. Jelas karena 
salahnya jadi dia tidak akan membuat waktu berlalu 
cukup lama pada mereka. 

“Aku akan menerima gadis itu di hidupmu.” 

“Apa?” 

Dua suara bertumpang-tindih menyebut kata 
tanya itu. Keduanya adalah pria tersebut. Deana sendiri 
hanya menatap dengan takjub atas keputusan Lidya. 
Sangat hebat bagaimana cinta membuat wanita sekelas 
Lidya begitu saja mau berbagi dengannya. 

Jika tidak berlebihan maka sekarang Deana pasti 
akan memberikan tepuk tangan yang sangat meriah untuk 
keputusan yang tentunya tidak akan dia setujui dengan 
gampang. Dia berada di dekat Diego agar Lidya bisa 
membuat Alena selamat dari pria itu dan bukannya mau- 
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mau saja berbagi dengan Lidya. Silahkan Lidya ambil 
sendiri tapi itu kalau Diego memang sudah waras untuk 
dia lepaskan. Yang tentu saja jawabannya adalah tidak. 


KKK 


Jeremy menyiapkan dirinya untuk semuanya. 
Tapi tidak pernah ada yang mengatakan padanya tentang 
matanya yang akan melihat sejenis malaikat yang akan 
membuat siapapun terpukau karenanya. Tidak pula ada 
yang memperingatkan pria itu kalau pertemuan 
mendadak yang diadakan kakaknya akan membuat 
jantung Jeremy berkejaran bak kuda yang ada di pacuan. 
Jika ini terjadi lagi. Pertemuan ini. Maka Jeremy harus 
mempersiapkan hatinya. Atau setidaknya menahan degup 
pada dadanya sebab indah yang tampak begitu nyata di 
matanya. 


Pria itu telah duduk di depan sang malaikat. Deana 
namanya. Gadis itu hanya menatapnya sekilas dan 
melengos begitu saja seolah ini adalah pertemuan pertama 
mereka. Atau mungkin memang itu yang dia niatkan 
dipikirkan oleh yang lainnya. Deana tidak memberitahu 
Diego kalau Jeremy datang menyapanya. Kerutan samar 
terlihat di wajah pria itu. Rasa penasaran menggelitiknya 
dan perasaan semacam itu membuat dia siap melakukan 
apapun untuk mencari tahu. 


Kenapa Deana tidak memberitahu Diego? 


Lidya dan Diego terlibat dalam percakapan. 
Jeremy tidak terlalu peduli bahkan tidak ingin mencari 
tahu. Matanya terlalu sibuk memindai berlian berharga di 
depannya tanpa mau melewatkan satu inci pun. Malam ini 
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dia harus mendapatkan tidurnya dengan lebih baik. Dan 
dia harus memenuhi pandangannya dengan sosok ini jika 
dia menginginkannya. 

Pertama dia bertemu dengan Deana, dengan 
penampilan biasanya yang bahkan tidak akan pernah 
membuat Jeremy meliriknya andai wajah itu tidak 
menggetarkan dadanya. Kini pertemuan keduanya 
memiliki kemungkinan besar merenggut detakan pada 
jantungnya. Dengan dandanan yang ala kadarnya bisa 
menciptakan rupa seindah itu? Apa yang akan dilihat 
Jeremy jika gadis itu berpenampilan maksimal. Dia harus 
melihatnya suatu hari nanti. Entah kapanpun itu, akan dia 
tunggu dengan sabar. 


Mungkin Jeremy merasa dia mengabaikan 
percakapan kakaknya dan pria itu. Namun suara 
kakaknya yang memiliki keinginan bodoh menembus 
gendang telinganya hingga pria itu tidak bisa mencegah 
dirinya menunjukkan keterkejutannya. Mata Jeremy 
bahkan melesat melihat ke arah Lidya seolah bisa 
membelah tubuh wanita itu lewat pandangannya. 


“Kau sudah gila, Lidya?” tanya Jeremy setelah 
sadar dari keterkejutannya sendiri. 


Lidya menelan ludahnya. “Asal Diego tidak 
melakukan perceraian itu. Akan aku lakukan apapun. 
Walau gadis itu menjadi istri keduanya. Aku tidak 
masalah. Aku tidak keberatan.” 

“Well.. aku yang keberatan,” sambar Jeremy 
dengan murka. Tidak lagi marah. Dia siap mencabik 
kakaknya. 
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“Kenapa kau...” 


“Itu adalah rencana yang sangat gila dan pastinya 
hanya orang gila yang akan setuju dengan hal itu. Tanya 
mereka apa mereka setuju dan kau akan tahu batas antara 
waras dan gila.” Jeremy merentangkan tangan ke 
depannya. Berharap kalau dugaannya tepat dan tidak 
meleset. Deana tidak mungkin sebodoh kakaknya kan? 


“Diego, bagaimana menurutmu?” tanya Lidya. 


Diego tidak segera menjawab dan malah 
mengalihkan pandangannya pada Deana. Tidak, Diego 
memiliki jawabannya sendiri dan jawabannya adalah 
Deana. Apapun yang menjadi keputusan gadis itu maka 
itu juga akan menjadi keputusannya. Terlihat sangat 
kentara di wajahnya. Pria itu telah jatuh gila pada gadis 
tersebut. 


Jeremy kini hanya menumpukan harapan pada 
sosok di depannya. Berharap Deana masih bisa disebut 
waras. 


“Aku harus ke toilet,” ujar Deana. 


Jeremy menghela nafasnya yang entah kapan 
ditahannya. Beberapa detik yang tadi dia sibuk dalam 
kegalauannya tentang keputusan yang akan diberikan 
Deana. Tapi setidaknya dia bisa sedikit bernafas lega. 

Deana berjalan pergi meninggalkan meja. Tidak 
lagi menatap ke belakang dan setelahnya Lidya pindah 
dari tempat duduknya menuju ke sisi Diego. Berbicara 
dengan pria itu yang tentu saja tidak akan membuat 
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Jeremy merasa penasaran sama sekali. Fokus keduanya 
benar teralihkan dari yang lainya. 


Waktu seperti itu di manfaatkan Jeremy untuk 
menyelinap pergi. Dia akan menyusul Deana dan mencari 
tahu apa sebenarnya yang menjadi jawaban gadis itu. Jika 
memang jawabannya adalah hal gila maka dia akan 
menarik kewarasan Deana agar menang dari kegilaannya. 


KKK 
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Chapter e — Ciuman Tak Terduga 


Deana masuk ke dalam toilet yang bentuk persegi 
panjang tersebut. Segera berdiri di dekat salah satu 
wastafel dengan tiga wastafel berderet berjejer. Dia 
mengangkat kepala untuk melihat dirinya sendiri dan 
meyakinkan dirinya kalau di meja tadi dia tengah 
setengah gila. Bagaimana bisa begitu terpengaruhnya 
tubuhnya pada pria itu. Pada pandangannya juga 
bagaimana bibir itu terbingkai dengan sempurna di 
wajahnya. 

Dia harus segera menyadarkan dirinya dan 
bangkit dari perasaan aneh ini. Tidak ada yang akan tahu 
apa yang bisa dilakukan Diego kalau sampai tahu tentang 
kenaehannya. Seperti yang dia tahu kalau pria itu sangat 
mengenalinya. Jadi bukan tidak mungkin cepat atau 
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lambat Diego akan mengedus apa yang terjadi padanya. 
Tadi malam sudah menjadi sesuatu yang cukup 
mencurigakan. Dia tidak bisa menambahkan. 


Satu-satunya pilihan adalah menjauh. Sejauh 
mungkin dari pria itu dan caranya adalah memutuskan 
kepergiannya dengan Diego sesegera mungkin. Dia tidak 
bisa menunggu lebih lama. Apalagi Lidya datang dengan 
ide gilanya yang tentu saja tidak akan pernah diterima 
Deana. 


Untuk mengambil resiko sebanyak itu bersama 
Diego, adalah karena alasannya dia harus menjauhkan 
pria itu dari Lidya dan Alena. Bukannya malah mau 
berbagi pria dengan wanita lain. Walau tentu saja Deana 
tidak masalah jika dia mau melakukan apapun dengan 
Diego. Dia tidak pernah cukup banyak peduli pada pria 
itu. Tidak sama sekali. 


Pintu di sebelah kirinya terbuka. Deana menatap 
ke sana berharap yang dia temukan adalah Diego dan 
bukannya pria yang sedang berdiri di depannya saat ini. 
Mata birunya melotot tidak percaya. Harus ada seribu 
jarum yang ditusukkan ke tubuhnya agar dia bisa percaya 
dengan cepat. Apa yang dilakukan Jeremy di sin1i? 

Tangan Jeremy bergerak ke pintu. Deana dapat 
melihatnya dengan jelas saat pria itu memutar kuncinya 
dan membuat mereka berdua terkunci di dalam sini. 
Tenggorokan Deana rasanya tercekat. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya gadis itu setelah 
pulih dari keterpakuannya. 
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Pria itu bergerak dengan langkah santai. Membuat 
bibirnya bahkan bersiul dengan lebih membuat tubuh 
Deana merinding. Percyalah jika tubuhnya merinding 
karena rasa takut maka itu akan lebih baik. Tapi ada 
adrenalin yang berpacu di tubuhnya dan Deana merasa 
dia akan tercekik oleh inginnya sendiri. 


“Hanya ingin memastikan kalau kau baik-baik 
saja. Setelah apa yang kau dengar barusan.” 


Deana berusaha tidak terlihat begitu terintimidasi 
oleh hadirnya pria itu. Dia berusaha sekuat tenaga dan 
dengan sengaja menaikkan dagunya memandang pada 
sosok di depannya. “Aku baik, Jeremy. Kau bisa keluar 
sekarang.” 


“Jeremy?” beo pria itu. Senyum kembali 
membingkai bibirnya. “Namaku terasa istimewa saat kau 
sebutkan. Apa kau menambah citarasa di dalamnya?” 


Deana mendengus. “Kau tidak waras. Itu memang 
namamu. Kau ingin aku tetap memanggilmu Tuan?” 


“Jadi kau memang mengubah nama panggilan 
untukku.” 


“Satu pertemuan maka aku tidak memiliki hak 
untuk memanggil namamu. Dua pertemuan yang 
sepertinya akan ada yang lainnya. Mana bisa aku 
memanggilmu dengan nama Tuan. Orang akan aneh 
mendengarnya.” 


Jeremy mengangguk dengan setuju. Matanya 
berkilat memandang pada gadis itu. “Jadi harus berapa 
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pertemuan agar aku tidak lagi asing bagimu dan namaku 
tidak hanya menjadi Jeremy?” 


Deana mengerut. “Apa maksudmu?” 


“Tidak ada. Lupakan. Jadi apa pendapatmu 
tentang setujunya kakakku pada hadirmu di antara 
suaminya?” 

Tangan kanannya menggosok lengan kirinya. 
Deana merasa aneh membahas hal semacam ini di tempat 
seperti ini. Hanya saja Jeremy tampaknya memang datang 
untuk memuaskan rasa penasarannya pada jawabannya. 
Jelas pria di depannya itu tahu kalau diamnya Diego 
adalah karena menerima apapun bentuk kesetujuan dari 
Deana. Diego mengikuti maunya Deana. 


“Pendapatku adalah sebaiknya cegah kakakmu 
melakukan sesuatu yang sia-sia. Aku tidak akan pernah 
membagi pria itu dengannya.” 

Jeremy menatap dengan miring. Dia tampak 
menebak dan kali ini bukan tebakan yang salah. “Kau 
tidak mencintainya.” 


“Maaf?” 


“Tidak perlu.” Pria itu tersenyum dengan hebat. 
“Kini aku tahu bagaimana membaca dirimu dalam 
cangkang kebohongan itu. Kau mudah ditebak dan itu 
cukup menyenangkan.” 

Deana menatap tidak yakin. “Apa maksud...” 

“Di matamu tidak ada amarah kalau kau akan 
membagi pria yang kau cintai. Itu malah terasa seperti kau 
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sedang terganggu, Deana. Apa dan siapa yang 
mengganggumu?” 


Tidak akan pernah! Dia tidak akan 
mengatakannya. Mau apa juga pria di depannya, Deana 
tidak akan pernah mengakuinya. Dia tidak akan pernah 
memuaskan pria ini kalau dialah yang mengganggunya. 
Pandangannya dan bagaimana fokus matanya yang terus 
menganggunya yang dia hindari. Pria ini tampak tahu tapi 
Deana tidak akan pernah mengatakannya. 

“Segala yang kau katakan tidak aku mengerti 
sama sekali. Ini toilet perempuan, tidakkah kau harus 
keluar?” 


Jeremy mundur. Dua langkah. Jelas bukan untuk 
menuruti apa mau gadis itu tapi untuk melihat bagaimana 
keseluruhan Deana di matanya. Satu bahunya bersandar 
di dinding. Kedua kakinya di silang dan pria itu 
bersedekap dengan santai. “Kau harus melihat seperti apa 
wajahmu saat ini.” 


Deana mendesah keras. Cukup sudah. “Tidak 
ingin keluar? Baik. Maka aku yang keluar.” 


Deana berjalan cepat melewati pria itu. Tapi jelas 
tidak ada dalam tebakannya kalau Jeremy akan 
menahannya. Juga cara pria itu melakukannya membuat 
Deana harus mengkaji ulang pertemuannya dengan pria 
ini. Sentuhan Jeremy menguat di pinggangnya. Bahkan 
tanpa sungkan pria itu menarik tubuhnya hingga 
mendekat ke arahnya. 


Kini hanya kedua lengan Deana saja yang 


menahan tubuh mereka menempel. Gadis itu sekuat 
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tenaga melawan kedekatan ini tapi tenaganya tidak cukup 
untuk melawan Jeremy. Jelas Deana putus asa dan itu 
yang membuat dia akhirnya hanya diam saja. 
Memandang pada pria itu dengan kesal. 


“Lepaskan aku. Kau tidak bisa berbuat seperti ini 
padaku.” 


Jeremy menyeringai. “Benarkah kau ingin aku 
melepaskanmu? Tubuhmu berkata berbeda.” 


“Hentikan permainan ini, Jeremy. Apa Lidya 
memintamu melakukan ini? Jika ya, maka katakan 
padanya kalau cara licik seperti ini tidak akan pernah 
berhasil. Diego pasti akan tahu.” 


Tubuh mereka berputar. Dengan mudah posisi 
mereka berubah dan membuat kini Deana yang berada di 
dinding dengan punggung menempel di sana dan Jeremy 
ada di depannya. Deana mencoba lepas dari hadapan 
Jeremy dengan mencoba ke kanan tapi lengan pria itu ada 
di sana. Begitu juga sebaliknya. Membuat Deana merasa 
jengah sendiri atas apa yang dilakukan pria itu. 


“Tidak pernah ada yang bisa mengatur apa yang 
harus aku lakukan dan apa yang tidak. Walau itu kakakku 
sendiri.” 


Deana memakai satu-satunya jalan keluarnya. Dia 
bergerak duduk dan siap melesat pergi tapi Jeremy 
sungguh membuatnya tercengang. Dengan mudah pria itu 
ikut duduk dengannya, dengan membuat mereka 
berhadapan lagi. Lengan kekarnya merengkuh tubuh 
Deana yang berjongkok. Gadis itu hilang sabar tapi jelas 


pria itu memang berniat menguji batas sabarnya. 
Enniyy - 71 


Tiba-tiba saja mata pekat pria itu memicing ke 
arahnya. Deana melotot tidak yakin, bukan wajahnya 
yang diperhatikan Jeremy. Tapi lehernya. Pria itu tepat 
menatap ke arah sana denga kondisi pakaian yang pasti 
tidak tentu akan membuat lehernya terekspos dengan 
mudah. Atau mengintip pastinya bekas luka itu di sana. 


Tangan Jeremy sudah siap bergerak ke sana. 
Namun segera Deana menepisnya. Dia tidak menunggu 
terlalu lama untuk mencari tahu apa sebenarnya tujuan 
pria itu. Dia tidak ingin mengambil resiko yang jelas tidak 
sedikit. 


“Siapa yang melukai lehermu?” 


Deana mengumpat dalam hatinya. Benar 
dugaannya kalau Jeremy melihat luka di lehernya. Atau 
bekas luka akibat cekikan Diego yang dilakukan dengan 
sepenuh hati menggunakan dasinya. 


“Katakan siapa?” suara itu kali ini terdengar 
menggeram. Nada Jeremy seolah siap merobek apapun 
yang ada di depannya. Atau dalam kasusnya kali ini 
adalah siapapun yang melukainya. 

Deana menggeleng. Membenarkan bagian leher 
bajunya. “Apa maksudmu? Memangnya siapa...” 

“Itu seperti bekas cekikan, Deana. Kau memar. 
Siapa yang melakukannya?” 

Deana menatap segala arah. Mencari dengan 
membabi-buta atas apa yang bisa dia gunakan sebagai 
objeknya. Asal jangan pada mata pria itu yang sepertinya 
amat bisa membuatnya tidak berkutik. Mata pekatnya 
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membuat Deana seolah bisa menggali lubang terdalam 
hatinya untuk menyembunyikan ketakutannya. 


Jeremy meraih dagu mungil itu. Menarik Deana 
dari objek fatamorgananya dan membuat objek mata 
gadis itu menjadi sepenuhnya terarah padanya. Rahang 
Jeremy mengetat. Matanya menyiratkan kemarahan yang 
teramat besar untuk bahkan membuat dia meraih 
ketenangannya. 


“Akan aku hancurkan pria itu. Aku bersumpah.” 


Segera Jeremy beranjak dari duduknya dan mulai 
berdiri. Siap menyongsong amarahnya untuk dia 
lampiaskan pada keparat yang telah membuat gadis itu 
terluka. Dia tidak akan pernah membaiarkannya begitu 
saja. 

“Apa? Tidak!” 

Deana segera mengikuti dan arahnya yang lebih 
dekat dengan pintu membuatnya bisa dengan mudah 
menghalangi niat Jeremy. Gadis itu ada di depannya dan 
menghadangnya. Ketakutan terpancar di wajahnya. 


“Tidak. Apa yang akan kau lakukan?” 
“Aku akan membunuhnya. Mudah bukan?” 
“Apa? Kau gila!” 

“Ya. Aku tahu. Jadi menyingkirlah.” 


Deana diam di tempat. Kedua tangannya terentang 
tidak akan membiarkan Jeremy melewati tubuhnya 
apapun yang terjadi. Dia lebih suka dia saja yang mati 
agar dia lebih tenang. 


“Kau sungguh tidak ingin menyingkir?” 
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Deana tetap berdiri di tempatnya. Dia bungkam 
tapi jelas keterdiamannya menjawab segalanya. 


“Baik. Maka kau harus menerimaku. Agar 
amarahku redam.” 


Deana mengerut dan siap menyuarakan tanyanya. 
Hanya saja Jeremy lebih cepat bertindak dan membuat 
Deana bungkam sepenuhnya. Bibir mereka menyatu 
dalam lumatan panjang dan dalam dengan balutan lembut. 
Pria itu memperlakukan bibirnya seolah memujanya. 
Sangat mengherankan bagaimana pria itu dengan mudah 
membuatnya lumpuh. 


Cara Jeremy menyentuhnya. Tidak pernah ada 
yang sampai seperti ini. Sentuhan itu sampai ke hatinya. 
Kini Deana semakin takut dengan apa yang akan ada di 
depannya. 

KKK 
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Chapter o — Hasrat Kali Pertama 


Matanya meredup dengan warna biru yang 
tampak belum sepenuhnya pulih dari kesadarannya. Mata 
pekat di depannya hanya membuatnya miring tidak 
karuan. Rasanya hanya tangan pria itu yang masih 
menahannya tetap di tempatnya sekarang. Tatapannya 
yang meredup mulai kembali bersinar. Penuh dengan 
ketidakyakinan pada apa yang baru saja mereka lakukan. 


Tentu dia juga ikut andil dalam ciuman panjang 
tersebut. Sebab dia membalas dengan sama 
menggairahkannya seperti yang pria itu lakukan. Segala 
bentuk kesalahan yang dia pikirkan hilang bersama 
dengan akal sehatnya. Ketakutannya pada apa yang akan 
terjadi lenyap oleh hebatnya gairah yang melingkupi 
tubuhnya. 
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“Apa yang sudah kau lakukan padaku?” tanya pria 
itu dengan nada menggeram. Dia terlihat marah. Entah 
pada apa dan siapa. Hanya ada Deana di sini bersamanya 
dan berciuman adalah apa yang mereka lakukan. 
Sayangnya apa itu yang membuatnya marah? Maka pria 
itu harus mengoreksinya. Dia yang menyulut gairah 
mereka berdua. 


“Lepaskan aku,” pinta gadis itu. Tangan Jeremy 
masih melingkupi pinggangnya dengan kuat. 

Entah apa yang membuat Jeremy menuruti 
maunya gadis itu. Padahal sejak dia masuk ke dalam toilet 
ini, tidak ada satu perkataan Deana pun yang dia turuti. 
Namun mungkin kepasrahan di wajah Deana yang 
membuat dia mengikuti. Walau tampak dengan setengah 
enggan. 


Dugaan Deana benar. Hanya tangan pria itu yang 
membuatnya bertahan di tempatnya. Saat tangan itu telah 
meninggalkan tubuhnya, dengan segera dia merosot turun. 
Lututnya terasa lemas dan dia tidak bisa menahan dirinya 
berdiri. Begitu saja Deana jatuh terduduk di lantai 
tersebut. Dinginnya lantai tidak membuat hatinya dingin, 
malah di dalam sana seolah ada tungku pembakaran yang 
siap menghanguskan dirinya. 

Nafasnya coba dia atur dengan senormal mungkin. 
Tapi dia tidak bisa meninggalkan bayangan betapa 
mudahnya bibirnya lebur dalam lumatan bibir pria itu. 

“Kau tidak apa-apa?” Jeremy menjenguk 
wajahnya. Ikut duduk di depannya dengan tatapan 
khawatir. 
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Deana menggeleng. “Bisa aku pergi sekarang?” 
tanya gadis itu. Dia menatap Jeremy dengan penuh harap. 
Dia sangat memohon pengertian pria itu. Apa yang 
mereka lakukan akan membuat keduanya berada dalam 
bahaya dan kini lebih banyak yang harus dilindungi oleh 
Deana. 


“Setelah apa yang kita lakukan?” Jeremy tidak 
percaya dengan apa yang dia dengar. Bagaimana dengan 
mudahnya gadis itu meminta pergi. Jelas Jeremy tidak 
mengkhayalkannya tentang apa yang terjadi dan apa yang 
mereka lakukan. Gadis itu membalasnya dengan sama 
membara seperti dirinya. Tapi kenapa? 

“Kau tidak mengerti. Aku harus pergi. Atau Diego 
akan datang ke sini dan tahu segalanya.” 


Ibu jari Jeremy menyentuh bibir gadis itu. Melihat 
bibir Deana membuat dia semakin kehilangan akal 
sehatnya. “Apa yang akan dilakukan pria itu padamu jika 
dia tahu?” 

“Bukan apa yang akan dia lakukan padaku. Tapi 
apa yang akan dia lakukan padamu. Aku tidak mau ada 
orang yang terluka karenaku. Kumohon, kita harus 
berhenti.” 


“Percayakah kau jika kukatakan aku tidak akan 
pernah terluka?” 


Deana menggeleng. “Kau tidak mengenalnya. 
Tidak seperti aku mengenalnya.” 


“Itu juga berlaku padamu, Dea. Kau tidak 
mengenalku.” 
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Deana menelan ludahnya dengan susah payah. 
Pria itu benar, dia tidak mengenalnya. Tapi bagaimana 
pria asing ini begitu menguasai akal sehatnya. Jelas jika 
dia melakukan hal gila maka alasannya adalah pria ini. 


Telinga Deana tiba-tiba mendengar suara sepatu 
mendekat. Dia melotot dengan tatapan ketakutan pada 
Jeremy. “Itu dia,” beritahunya. 


“Lalu?” 
“Jerr, kumohon...” 


Sentuhan tangan Jeremy bergerak ke kelopak 
matanya. Deana bungkam. Sentuhan pria itu menggali 
seluruh hasrat yang selama ini tidak dia yakini ada. Apa 
yang sebenarnya terjadi dengan mereka? Apa yang telah 
Jeremy lakukan padanya? 


“Kau tahu nama panggilanku. Kau terasa 
mengenalku lebih dari yang aku dugakan.” 


Deana mengambil tangan Jeremy agar lepas dari 
wajahnya. Agar tidak menyentuhnya. Dia tidak bisa 
berpikir normal dengan sentuhan pria itu di sana. 


“Na?” 
Dada Deana mengencang. Jeremy akan membuat 
dia kehilangan caranya bernafas. “Kumohon...” 


“Lakukan sesuatu untukku?” 


Deana menatap tidak yakin. Rasa takutnya 
sekarang menguasainya. Diego tepat ada di balik pintu 
dan sangat dekat dengan mereka. Pria itu akan siap 
mendobrak jika Deana tidak menjawab. Diego sanggup 
melakukan itu. 
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“Ya dan aku akan sembunyi.” 
“Jerr...” 


“Maka kita hadapi bersama dan katakan padanya 
apa yang terjadi. Aku bersumpah dia tidak akan pernah 
bisa menyentuhmu lagi walau hanya seujung kuku pun. 
Aku akan melindungimu dari bajingan itu.” 


Deana memundurkan kepalanya dengan gusar. 
“Apa? Katakan sekarang?” 


Suara ketukan terdengar kencang. “Na. Kau di 
dalam?” 


Deana mendongak melihat gagang pintu yang 
coba dibuka. Jeremy menguncinya dan jelas itu tidak akan 
bertahan lama jika Diego telah mencapai batas sabarnya. 
Di mana sabar pria itu adalah hal yang sangat tipis. 

“Katakan, Jerr.” 

“Besok. Temui aku di tempat kerjamu. Jam lima 
sore.” 

“Untuk apa?” 

“Kau akan tahu besok. Jika kau bilang ya maka 
aku yang akan sembunyi. Tapi jika tidak...” 

“Ya. Akan aku lakukan. Aku akan menunggumu. 
Sekarang sembunyi.” 

Jeremy tersenyum. Dia bangun dan mengangkat 
tubuh gadis itu untuk ikut berdiri bersama dengannya. 
Tangan Jeremy lari ke rahang Deana dan sekali lagi 
kecupan diberikan Jeremy membuat mata Deana melotot 
tidak percaya. Bisa-bisanya dia... 
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“Jilat bibirmu lebih sering. Itu akan membuat 
bengkaknya tidak terlalu kentara.” 


Deana hanya mengerjap. Tidak tahu harus berkata 
apa. 

Pria itu segera melesat meninggalkannya. Masuk 
ke dalam salah satu bilik yang membuat Deana segera 
mempersiapkan diri agar tidak tampak begitu acak- 
acakan. Dia merapikan rambutnya dengan baik dan 
menjilat bibirnya beberapa kali. Tapi sensasi lidahnya 
yang bertemu dengan kulit bibirnya membuat itu semakin 
membangkitkan bayangan tentang cumbuan pria itu. 


Dia menggeleng untuk mengenyahkan ingatan itu. 
Dia harus fokus jadi dengan segera langkahnya bergerak 
dan membuka pintu. Dia tersentak kaget saat bahu Diego 
hampir menghantam tubuhnya. Rupanya pria itu sudah 
akan mendobrak pintu. 

“Na, apa yang terjadi? Aku memanggilmu dari 
tadi.” 

“Tidak apa-apa. Ayo kita kembali dan katakan 
pada Lidya tentang pendapatku.” 

Deana masih ingat kalau dia sedang marah pada 
Diego sebab apa yang dilakukan pria itu pada lehernya 
jadi dia bisa memakai hal itu untuk bersikap acuh pada 
pria itu. Untuk menyembunyikan sosok lain yang tengah 
bersembunyi di bilik. 

“Tidak perlu. Aku sudah menjawabnya dan 
menolak mentah-mentah rencana itu.” 


“Kau sungguh melakukannya?” 
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Diego mengangguk. “Bagaimana bisa aku 
memintamu berbagi diriku dengan perempuan lain. Saat 
aku sendiri bahkan tidak suka pria lain hanya sekedar 
menatap padamu.” 


Pria itu menarik Deana masuk ke dalam 
rengkuhannya. Menyandarkan kepala gadis itu di 
dadanya dan memberikan kecupan hangat di kepalanya. 


“Maaf atas apa yang terjadi tadi malam, Sayang.” 


Deana bungkam tapi dia melingkarkan tangannya 
di tubuh Diego. Dia akan menerima permintaan maaf pria 
itu kali ini sebab dia melakukan kesalahan lain yang 
pastinya tidak akan pernah dimaafkan oleh pria itu. Jadi 
dia hanya harus memberikan kelonggaran pada Diego. 


Tampaknya terjadi perdebatan yang cukup alot 
antara Diego dan Lidya. Itu yang membuat pria itu sangat 
lama. Dan itu juga yang menyelamatkannya pada apa 
yang dia dan Jeremy lakukan. Ingatan tentang pria itu 
membangkitkan sesuatu yang segera membakarnya 
hingga ke tulang. 
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Chapter 10 — Pertemuan Kahasia 


Entah apa yang merasuki Deana pada perasaannya 
sendiri juga apa yang menjadi penyebab dia berlaku aneh 
semacam itu. Tidak pernah ada yang menjelaskan 
padanya bagaimana dengan gampangnya seseorang akan 
masuk ke dalam hidupnya dan mengacaukan segala 
ekosistem kerja hatinya. Tidak juga ada yang 
memperingatkannya tentang benturan hasrat yang 
pastinya akan membuat ia gila jika dia tidak berhati-hati. 


Gadis itu untuk pertama kalinya tahu rasanya 
menunggu seseorang. Rasa tidak sabar hingga 
mendebarkan. Rasa was-was apakah dia sungguh datang 
atau tidak. Juga rasa yang memungkinkan dia mencapai 
sebuah kesepakatan dengan hatinya tentang bertenang 
diri. Ini adalah pertama kalinya dan itu mengesalkan 
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sekaligus mendebarkan. Dua kondisi itu berperan dalam 
hatinya hingga ekor matanya tanpa sadar telah melihat 
bayangan pria itu. 

Berjalan di emperan dan berdiri tepat di 
hadapannya. Tidak. Bukan di hadapannya. Kaca tebal itu 
menghalangi mereka. Lebih tepatnya pria itu ada di luar 
sana dan dia ada di dalam toko buku tempatnya bekerja. 
Pria itu berdiri dengan santai. Memasukkan satu 
tangannya ke saku celananya sedang tangan yang lain ada 
di kaca. Menempel telapak tangannya di sana membuat 
Deana tanpa sadar datang mendekat. Berdiri di depan pria 
itu yang tersenyum ke arahnya. Adakah senyum yang 
mampu menjabarkan hebat pada degup jantungnya? 


“Itu hanya pandangan dengan senyuman, Deana. 


, 


Tahan dirimu. 


Sesuatu berbisik di telinganya. Dia tahu kalau 
suara itu adalah milik akal sehatnya namun dia tidak bisa 
setuju pada sang akal sehat. Sebab jiwanya yang dia 
sadari gersang selama ini telah mengambil alih 
pengaturannya. Tidak hanya menjadikan dirinya seorang 
yang haus, kini ia juga dilanda laparnya sendiri. Pria di 
depannya tampak adalah makanan terlezat yang ada di 
bumi. 


“Kau merindukan aku?” tanya Jeremy di luar sana. 


Pria itu sanggup menebaknya dengan cara paling 
buruk. Dia seperti buku yang terbuka di depan Jeremy dan 
dia tidak tahu cara merubah tatapannya agar pria itu tidak 
lagi tahu. Mata adalah jendela hati dan Jeremy memakai 
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matanya sebagai pedoman untuk pengetahuannya. Itu 
entah buruk atau baik, Deana belum bisa memutuskan. 


“Ya, kau rindu, Dee.” 


Bibir Deana menipis. Satu penjabaran kata bisa 
mengundang seribu lara di hatinya. Dee? Apa itu nama 
panggilan yang dia berikan? Semanis itu tersebutkan di 
bibirnya. 

Tangan Deana bergerak. Terangkat dan kini ikut 
menempel di kaca jendela. Dia membuat tangannya 
menyatu dengan tangan pria itu yang juga menempel di 
sana. Nafasnya yang sejak tadi tidak teratur sudah mulai 
membaik. Gadis itu harus segera bisa mengatur segalanya 
atau dia akan masuk ke lubang hitam. Tidak hanya dirinya 
yang akan terseret ke sana tapi banyak orang. 


Jeremy mengerjap dengan apa yang di lakukan 
gadis itu. Tidak ada dalam bayangannya kalau tangan 
menyatu terhalang kaca akan membuat dia bagai orang 
gila. Jika ada yang bisa mengikis segala akal warasnya 
maka Deana adalah orangnya. Tadi malam gadis itu 
membuat dia tidak bisa memejamkan mata walau hanya 
satu detik. Kali ini gadis itu membuat jantungnya bertalu 
bagai tabuhan genderang. Segalanya telah sampai pada 
kesepakatan hatinya kalau dia tidak akan pernah 
melepaskan yang satu ini. Apapun caranya. 

Deana melepaskan tangannya dari kaca. Dia 
mundur dua langkah dan mulai mengambil nafas panjang. 
Lalu mengeluarkannya dengan perlahan. Dia harus 
membentengi pertahanan dirinya. 
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Suara ponselnya mengalun lembut. Benda itu dia 
letakkan di atas meja kasirnya dan sekarang tengah 
berbunyi dengan panggilan masuk. Ada getaran juga di 
sana yang membuat Deana semakin sulit 
mengabaikannya. Dia tahu siapa yang meneleponnya dan 
segera harus dia jawab atau pria itu akan mulai datang 
mencarinya. 


Deana berbalik dan siap mengambil ponselnya 
untuk melihat layarnya. Ponsel itu telah ada di tangannya 
dan dalam genggamannya dengan dugaan yang tepat 
kalau pria itulah yang menelponya. Namauya tertera di 
sana bagai hukuman gantung untuknya. 


Tapi Deana belum sempat menggeser layar 
hijaunya saat suara pintu yang terbuka dengan kasar 
menyapa dengarnya. Dia mengangkat kepalanya dan 
Jeremy telah ada di ruangan yang sama dengannya. Pria 
itu mendekat bahkan tidak memelan walau jarak mereka 
sudah sangat dekat. 


“Jangan menjawabnya,” perintah pria itu. 


Itu perintah dan bukannya permintaan. Pria itu 
benar-benar menekan kata-katanya hingga Deana 
menatap antara layar ponselnya dan pria itu. Gadis itu 
menggeleng. Dia tidak bisa melakukannya. Diego akan 
datang dan mencari tahu kalau dia tidak menjawabnya. 
Satu panggilan yang dia abaikan akan menyebabkan 
banyak pertanyaan yang terlayangkan. Dia hanya perlu 
menjawabnya dan mengatakan pada pria itu kalau dia 
baik dan tengah merindukannya. Hanya kebohongan kecil 
dan segalanya akan biasa saja. 
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Tapi mata Jeremy tidak menyuarakan 
kesetujuannya. Pria itu telah berada di balik meja 
bersamanya. Berdiri di depannya dengan jarak sempit. 
Deana memegang ponselnya dengan sekuat tenaga. 
Menggenggamnya. 


“Aku akan menjawabnya.” 
“Sudah kuperingatkan.” 


Tidak. Dia tidak akan menurutinya. Tangannya 
dengan cepat meraih layar hijau di ponselnya untuk 
menggeser. Kakinya melangkah mundur agar dia 
menjauh tapi dia tidak memperhitungkan langkahnya. 
Kaki pria itu telah mencekalnya dan membuat dia hampir 
terjatuh. 


Jeremy dengan segera meraih pinggang gadis itu. 
Menahan bobot itu agar tidak jatuh ke belakang dan 
membuat tubuhnya maju tertarik ke depan dengan ponsel 
di tangan Deana yang telah berhasil direbutnya dan segera 
dibuangnya. Tatapan mereka bertemu dan Deana hampir 
memekik saat dia mengenai kaca di belakangnya. Bukan 
secara langsung karena tangan Jeremy ada di 
punggungnya hingga tangan pria itulah yang membentur 
kaca. 


Deana meringis dengan kesal. “Jangan pernah 
lakukan lagi,” bisik gadis itu dengan tatapan marahnya. 


Jeremy menyeringai. “Sudah kukatakan kalau aku 
sudah memperingatkanmu.” 


“Lepaskan aku sekarang. Aku sudah mengerti.” 


“Ha.. tidak semudah itu, Dee.” 
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“Kau tidak mengerti, Jerr. Jika tidak kujawab 
panggilannya maka dia akan datang dan mencariku. Jika 
dia mencariku maka dia akan menemukanmu dan banyak 
hal yang akan terjadi. Kau...” 


“Termasuk dia akan melukaimu?” Tiada 
senyuman di bibir pria itu. Matanya menyiratkan amarah 
seperti yang tadi malam dilihatnya. Cara menyulut 
amarah Jeremy tampak sangat mudah dan sulit dalam 
detik yang sama. 


“Kau sudah menyelidiki tentangku?” tanya gadis 
itu. Tidak akan menjawab apa yang menjadi pertanyaan 
Jeremy. Dia tidak perlu menjawabnya karena jelas pria itu 
memiliki jawabannya sendiri. 

“Banyak yang cukup mengejutkan.” 

“Seperti?” 

“Kalian saudara tiri.” 

Deana terdiam dengan kepala menunduk. Jadi 
Jeremy sungguh mencari tahu segalanya. Dia 
membutuhkan orang mencarinya agar dia tidak menjadi 
tersangka di dalam lingkaran rumah tangga orang lain. 
Dari banyaknya orang yang harus tahu, Jeremy adalah 
yang sungguh-sungguh membuatnya merasa begitu 
dihargai. Pria 1tu mencarinya dan menemukannya. 

“Jadi jika kau tahu, harusnya kau lepaskan aku 
sekarang dan biarkan aku menjawab teleponnya. Dia akan 
datang, Jerr. Aku tidak mau itu. Kau akan terluka.” 

“Kau takut aku akan terluka?” 

“Aku takut semua orang akan terluka. Pahamlah.” 
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Jeremy membingkai wajah Deana. Tatapannya 
melembut dan dia mendekatkan wajah mereka hingga 
hembusan nafas gadis itu menerpa kulit wajahnya. 
Hembusan nafas ketakutannya. Jeremy mencoba 
menenangkan tapi jelas tidak akan mempan. Gadis di 
depannya sungguh dihantui ketakutan. 


“Tenanglah. Dia tidak akan datang. Percaya 
padaku.” 


“Bagaimana kau tahu? Kau tidak mengenalnya,” 
jelas Deana dengan keras kepala. Hanya dia yang 
mengerti seperti apa sesungguhnya Diego. 


“Karena aku yang membuatnya sibuk dengan 
semua pekerjaannya. Banyak yang harus dia urus dan itu 
memakan waktunya tidak bersisa. Mungkin dia juga 
menghubungimu karena dia ingin mengatakan padamu 
kalau kau tidak bisa pulang.” 


Deana berdecak. “Dia akan datang, Jerr. Aku tahu 
dia akan...” 


“Bisakah kau percaya padaku?” 


Deana bungkam. Bisakah dia? Cukup lama dia 
tidak pernah memberikan kepercayaan pada mereka. Pada 
siapapun yang mengulurkan tangan untuk menolongnya. 
Sudah terlalu lama dia melakukan semuanya sendiri dan 
tidak pernah membutuhkan orang lain dalam usahannya 
menghidupi diri jadi sekarang apa dia bisa 
memberikannya pada pria ini? Pria yang bahkan tidak 
dikenalnya dengan cukup baik. 


“Dee?” 
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“Hmm?” 


Jeremy menempelkan dahi mereka dengan 
hembus nafas normal. Memberikan kekuatan untuk 
dirinya dan juga gadis di depannya yang memang 
sungguh membutuhkan kekuatan itu. 

“Aku akan melindungimu,” janjinya dengan 
keteguhan hati. 

Deana diam dan tidak menjawab. Dia tidak tahu 
harus mengatakan apa sebab ini pertama kalinya dia 
dibawa ke situasi semacam ini. Tidak pernah ada yang 
mengatakan padanya kalau dia akan begitu terguncang 
oleh hadirnya satu sosok ini. 


KKK 


Enniyy - 89 


Chapter n — Tangan Tadi Talang 


Deana memasukkan kunci ke dalam lubangnya. 
Memutar dan mendorong pintu itu terbuka. Rumahnya 
gelap yang menandakan Diego belum pulang dan dia 
harus bersyukur untuk itu. Karena akan jadi buruk saat 
Diego lebih dulu di rumah ketimbang dirinya. Ponselnya 
berdering juga hanya satu kali. Hanya satu panggilan dan 
gadis itu rasa memang apa yang akan dikatakan Diego di 
panggilannya tidak berarti sama sekali. Karena Diego 
tidak pernah menghubunginya hanya sekali saat dia tidak 
menjawab. Mungkin benar pria itu sibuk. 


Tangannya mendorong pintu tertutup dan meraba 
sakelar lampu yang ada di dinding dekatnya. Begitu 
lampu menyala dia segera merasakan sesuatu bergerak 
dengan cepat ke arahnya. Otaknya sudah mengatakan 
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kalau apapun itu adalah hal berbahaya dan dengan refleks 
dia bergerak ke segala arah demi menghindari apa yang 
akan mendarat di wajahnya. 


Refleksnya tidak cukup cepat. Suara pecahan 
terdengar kencang dan benda itu tepat menghantam 
dinding dengan wajahnya yang sangat dekat. Dia 
memutar tubuhnya dan melihat rupanya pria itu di sana. 
Tengah duduk santai di sofa tunggal dengan kaki disilang. 
Dia melempar gelas tadi dan sekarang pipinya terasa aneh. 
Tangannya bergerak ke sana dan meraba bagian itu hanya 
untuk menemukan darah pada telapaknya. Pipinya yang 
berdarah. Pria itu melukainya. Lagi. 


“Apa kau suka dengannya, Na?” 


Deana menatap dengan tegar atau setidaknya itu 
yang coba dia perlihatkan. Dia tidak pernah setegar apa 
yang mampu dia perlihatkan. Rapuhnya selalu tergali 
dengan sempurna. Banyak hal yang kadang membuat dia 
berpikir apa dia memang tidak pantas untuk bahagia? Apa 
terlalu berat baginya diberikan kebahagiaan. 


“Katakan sesuatu sayang. Apa kau suka?” tanya 
pria itu lagi. 

Diego mengambil satu gelas lagi. Dia 
menuangkan gelas itu dengan cairan merah yang adalah 
wine. Memutar gelasnya dan menyeringai dengan 
mengerikan setelahnya karena beberapa saat kemudian 
gelas itu kembali melayang ke arahnya dan membuat dia 
menjerit dengan ketakutan kalau kali ini wajahnya yang 
akan menjadi sasarannya. 
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Lemparan itu tidak mengenainya. Dinding yang 
kena dan jelas itu disengaja. Pria itu membuat Deana 
menunggu detik-detik lukanya dengan ketakutan yang 
merajainya. Cara khas pria itu memberikan teror memang 
menyebalkan dan Deana selalu lupa betapa 
mengesalkannya posisi ini. Dia tidak pernah cukup 
mampu untuk terbiasa. Bahkan walau tiga tahun setelah 
pertemuan mereka kembali terjadi. 


“Sudah kukatakan jangan main-main dengan 
kepercayaanku, Na.” 


Kembali gelas lain dituang wine. Deana 
memperhatikan ada sekitar enam gelas di atas meja. Dua 
telah hancur dan tinggal empat. Gelas mana yang akan 
melukainya, dia tidak tahu. Tapi jelas dia tidak akan 
menunggu lagi. 


Segera Deana memutar kembali tubuhnya dan 
siap membuka pintu. Dia akan lari dan dia tidak peduli 
walau tiada yang menolongnya. Dia hanya tidak akan 
membiarkan iblis itu memberikan luka lain di tubuhnya. 


Perhitungannya meleset karena Diego beranjak 
dengan cepat dan pintu yang sudah setengah terbuka 
kembali tertutup dengan kencang. Pria itu meraih kedua 
tangan Deana dan membuat keduanya berada di belakang 
tubuhnnya. Menekan hingga gadis itu menjerti sakit. 
Diego tidak menahan tenaganya untuk menyakitinya. 
Selalu seperti itu. 


“Saat aku bicara padamu, jangan lari. Aku tidak 
suka dan kau tahu itu.” 
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“Kau tidak pernah bicara dengan benar, Diego. 
Selalu menyakiti aku yang kau bisa. Kau tidak berubah 
dan tidak akan pernah berubah. Aku lupa kalau kau 
memang sakit dan sekarang kau akan mulai menyakiti 
aku lagi.” 

Diego mendengus. Dia semakin menekan lengan 
gadis itu. Jeritan tertahan terdengar darinya. Suaranya 
redam karena tubuhnya yang menempel di pintu. “Kau 
yang memulai segalanya, Na. Aku sudah dengan sabar 
menahan diriku. Berada di dekatmu dengan ketenangan 
yang luar biasa tapi apa yang kau lakukan? Kau jadikan 
dirimu jalang di depan pria itu. Kau pikir aku akan 
membiarkannya begitu saja?” 

“Jangan pernah sentuh dia. Kau sakiti kakaknya 
dan itu cukup. Kau menyakiti terlalu banyak orang dan 
sekarang kuharap segalanya akan berakhir didiriku. 
Bunuh aku sialan! Aku lebih... akhhh.” 


Kepala Deana mendongak. Diego menjambak 
rambutnya dengan keras dan membuat beberapa helainya 
terasa rontok. Bibir gadis itu bergetar oleh rasa sakit di 
semua tempat yang diberikan pria itu. Dia tidak 
menahannya dan tidak akan pernah bisa. 

“Membunuhmu? Tidakkah itu terlalu mudah 
bagimu? Hukuman semacam itu. Aku lebih suka 
menyakiti orang lain dalam memberikanmu hukuman. Itu 
akan membuat kau lebih terluka. Dan kita harus mulai 
dari mana?” 
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Diego memutar tubuh Deana dan membuat 
mereka berhadapan. Mata biru itu redup dalam 
memberikannya tatapan. 


“Bagaimana dengan, Alena?” 


Sinar redup itu membara oleh amarah. “Dia 
anakmu, Berengsek!” 


Suara tamparan terdengar kencang. Pipinya terasa 
panas dan telinganya berdenging. Dia menggelengkan 
kepalanya dengan cepat. Mengusir dengingan yang 
mengganggunya. 


“Berhenti mengumpat padaku, Na. Kau harusnya 
jadi perempuan baik-baik. Jangan mengumpat karena itu 
akan membuatmu terlihat lebih jalang.” 


Deana menyeringai dibalik lukanya. Dia 
mengangkat kepalanya dan menyukai atas apa yang tidak 
disukai keparat itu. “Kau memang keparat terkutuk, 
Diego. Kaulah bajingan sejati.” 

Wajah Diego memerah. Giginya bergemelatuk 
tanda amarah yang muncul dengan hebat. Pria itu meraih 
leher Deana dan menariknya kencang agar gadis itu 
mengikutinya. Langkah Deana terseok. Rasanya tangan 
kirinya keseleo karena dia tidak bisa merasakan gerakan 
tangan itu tanpa tidak menyakitinya. Pria itu membawa 
Deana ke kamar mandi. 


Diego melempar tubuh lemahnya ke lantai. 
Menciptakan benturan di kepalanya pada dinding tempat 
dia berakhir. Suara air terdengar. Bathub sedang diisi oleh 
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pria itu dan entah apa yang akan dilakukan oleh bajingan 
itu padanya dengan membuat bak mandi mereka penuh. 


Deana hanya menghela nafasnya. Berusaha 
mempertahankan kesadarannya ditengah gelombang sakit 
pada seluruh tubuhnya. Dia menggerakkan kakinya yang 
belum tersentuh tangan iblis itu. Melihat dengan lebih 
baik dan tiba-tiba keinginan untuk membayangkan 
Jeremy terasa mendesaknya. Mungkin ini akan menjadi 
kali terakhir dia bisa melakukannya. Rasanya dia sungguh 
sangat bosan dengan hidupnya dan dia ingin 
mengakhirinya. 

Jika dia hidup pun hanya akan membuat orang- 
orang disekitarnya terluka. Terutama Jeremy. Dia tidak 
ingin pria itu terluka hanya karena perempuan tidak 
berharga sepertinya. Bayangan Jeremy masih melekat di 
kepalanya ketika Diego sudah menariknya dengan cepat 
ke arah bathub. Dia membuat Deana berlutut dan 
memasukkan kepala gadis itu ke dalan air. Menunggu 
beberapa lama hingga paru-paru Deana terasa panas 
dalam merasakannya. Lalu setelahnya dia 
mengangkatnya. Itu dia lakukan sampai beberapa kali 
hingga gadis itu hilang sadarnya. Matanya terpejam dan 
tangannya terkulai lemas. Dia jatuh begitu saja ke arah 
dada Diego. Pria itu mendekapnya. Erat dan penuh 
dengan kesumat di matanya tentang membalas pria itu. 

Diego mengelus rambut Deana dan memberikan 
ciuman di kening gadis itu. Matanya menatap dengan 
marah dan cinta. Dia tidak akan pernah melepaskan gadis 
ini apapun yang terjadi. Tidak akan pernah. 
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KKK 


Sinar mentari menusuk retinanya. Dia beringsut 
dengan tubuhnya yang terasa begitu tidak bertenaga dan 
juga sakit disekujur badannya. Mencoba menggali 
ingatan tentang apa yang terjadi dan ingatan itu 
menyapanya dengan kuat. Membuat tenggorokannya 
tercekat oleh pahit sebab apa yang dilakukan pria itu. 
Terlalu lama tidak pernah merasakan siksaan pria itu 
membuat dia sedikit memiliki kejutannya. 


Dia bergerak dan merasakan ngilu di tangannya. 
Juga pastinya akan ada beberapa luka di tubuhnya. 
Beberapa kali dia dihhempaskan ke lantai dengan segala 
benturan di tubuhnya juga cekikan lehernya yang kembali 
terulang. Kali ini dia mencekik dengan tangan. Dia juga 
ingat tamparan yang kembali diberikan. Segalanya 
membuat tubuhnya terasa remuk redam. Rasanya 
bernafas pun berat. Andai dia tidak mengenali aroma 
kamar ini maka pastinya sekarang dia akan merasa telah 
mati dan sedang ada di neraka. 


Sayangnya dia memang tidak salah. Walau dia 
belun mati tapi dia memang sungguh ada di neraka 
pribadinya sendiri. Iblis yang menyiksanya masih duduk 
dengan tenang di salah satu kursi yang ada di kamar. 
Tengah mengamatinya dan dia bisa merasakannya. Juga 
melihatnya lewat ekor matanya. 

“Segalanya tidak akan menjadi seperti ini jika kau 
bisa menurutiku, Na. Kita bisa bahagia.” 

Deana terkekeh kecil. Rasanya dia memang sudah 
gila. Kini rasa takutnya entah menguap ke mana. Dia 
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sudah muak dan tidak lagi memiliki rasa takut yang 
tertinggal. Diego sudah menggali yang terdalam jadi dia 
tidak memiliki apapun yang tersisa. 

“Kau tidak pantas untuk bahagia. Sangat tidak 
pantas. Aku tidak akan pernah ada si sisimu kali ini, 
apapun yang terjadi dalam hidupmu tidak akan pernah 
ada diriku di sana. Aku muak dan aku juga bertambah 
membencimu keparat.” 


Diego menghela nafasnya dengan berat. “Apa kau 
akan menguji batas sabarku sampai sejauh ini, Na?” 


“Kaulah yang menghilangkan batas sabarku. Kini 
kau bisa ke neraka saja.” 


Diego bergerak luwes. Berjalan ke samping 
ranjang dan walau gadis itu tahu dia ada di sana, tapi dia 
tidak ingin melihat. Mata birunya hanya menatap pada 
telapak tangannya seolah bagian tubuhnya yang itu terlalu 
berharga untuk dia lewatkan. 


“Aku sudah membereskan segalanya. Kita akan 
berangkat malam ini dan kau akan pergi denganku.” 


“Tidak akan pernah!” 


“Baik. Lalu aku akan membawa Alena turut serta 
dengan kita. Kurasa dia tidak keberatan bersama ayahnya 
dan calon ibu tirinya. Dia menyukaimu lebih besar dari 
dia menyukai ibunya sendiri. Kau ingin aku mencoba 
datang ke sekolahnya dan mengajaknya?” 


Mata biru itu melesat memandang sadis ke arah 
Diego. Dan Deana tahu dia akan kalah. Selalu begitu. 
Pada akhirnya dia tetap menjadi pihak yang menurut. 
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Chapter 12 — Ikut Denganku 


Deana membungkus tubuhnya dengan selimut 
dan membuat dirinya bagai kepompong lalu dengan 
gerakan yang tidak terlihat baik-baik saja dia bangun dan 
segera turun dari ranjang. Berjalan ke arah balkon kamar 
untuk memberikan cahaya pada tubuhnya. Merasakan 
seluruh dayanya terkuras habis. Dia sekarang seperti sang 
cangkang tanpa isi. Dia akan mengikuti pria itu, dia tahu 
kalau tanpa suara saja dia telah setuju. 

Sayangnya mengikuti Diego tidak lagi semudah 
yang dia bayangkan. Dulu seakan dia bisa membawa 
Diego ke mana saja asal pria itu jauh dari Lidya dan Alena. 
Kali ini dia tidak bisa berpikir sama. Karena kepergiannya 
sudah berarti dia akan meninggalkan sosok lain. Dan dia 
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tahu kalau hatinya berat meninggalkan sosok itu. Namun 
jelas ancaman Diego tertanam dengan bagus di otaknya. 


Jika benar pria itu akan membawa Alena bersama 
mereka maka dengan bodoh dia akan mengutuk dirinya. 
Dari pada membawa korban yang tidak bersalah, dia lebih 
suka hanya dirinya yang terluka. 

Apalagi mengingat betapa sayangnya dia pada 
gadis kecil itu. Dia tidak akan sanggup melihat keceriaan 
Alena meredup dan itu yang akan terjadi kalau sampai 
Alena mengikuti ayahnya. 


Suara pintu di belakangnya terbuka. Pria itu tidak 
mengatakan apa-apa saat dia pergi meninggalkan Deana 
dalam tangis diamnya. Kini dia sudah kembali. 


Dia mendengar suara langkah mendekat. Kerutan 
samar di dahinya terlihat karena dia tidak mengenal suara 
langkah tersebut. Deana memang begitu mengenal Diego 
dalam banyak rasa takut yang diberikan pria itu. 
Termasuk bagaimana kaki pria itu melangkah. Dan yang 
datang padanya bukan langkah Diego. 


Segera dia memutar tubuhnya dan harus dia 
rasakan jantungnya yang seakan berhenti berdetak 
seperkian detik. Bibirnya bahkan melongo tidak pecaya 
pada siapa yang tengah berdiri di depannya saat ini. 

Mata pekatnya menelusuri Deana dan membuat 
gadis itu sadar kalau akan banyak luka yang dia temukan 
di wajahnya. Segera dia memutar tubuhnya cepat untuk 
menghindari mata pekat itu menemukan banyak lukanya. 
Dia pasti tampak menyedihkan. 
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“Aku datang bukan untuk meminta maaf.” 


Mata Deana terpejam mendengar kalimat itu. Dia 
memeluk dirinya dengan lebih erat. Dia butuhk seribu 
jarak dari pria ini sekarang tapi kenapa dia bisa ada di sini? 

“Tapi jelas bukan? Aku yang salah. Aku tidak 
memperhitungkan semuanya.” 


Deana menggeleng. “Tidak perlu menyalahkan 
diri. Ini bukan apa-apa.” 

Suara langkah itu mendekat. Deana siap bergerak 
cepat ke depan agar dia bisa membentengi dirinya dari 
ketegarannya karena bisa saja hadirnya Jeremy 
merobohkan kendali dirinya. Tapi pria itu lebih cepat 
darinya. Dia tidak meraih tubuh Deana dan dia hanya 
berdiri di depan gadis itu. 

Jelas Jeremy tidak banyak tahu bagian mana saja 
di tubuhnya yang terluka. Itu yang membuat pria itu tidak 
berani menyentuhnya dalam mencegah Deana 
menghindarinya. 

Deana segera mengalihan pandangannya ke 
sembarang arah. Dia tidak akan bisa melihat Jeremy saat 
ini. 


“Dia menyewa pengintai untuk melihat setiap 
gerak-gerikmu.” 


“Aku tahu.” 
“Bagaimana kau tahu? Dia mengatakannya?” 


Deana menggeleng. “Tidak perlu baginya 
memberitahuku. Aku memang tahu.” 


“Kau tahu dan tidak mengatakannya?” 
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Deana diam. Karena hipnotis kebersamaan 
mereka membuat Deana lupa akan banyak hal. Bahkan 
pada bahaya yang mungkin mengintainya. Saat ini juga 
begitu. Harusnya Deana segera meminta Jeremy pergi 
karena bisa saja Diego akan datang dan membuat pria ini 
membayar atas semuanya. Diego jelas tengah menahan 
dirinya untuk tidak membunuh pria yang dia sadari terlalu 
masuk dalam hatinya ini. 


Namun begitulah kebersamaan memabukkan ini 
terjadi. Dia tidak sanggup meminta Jeremy pergi. 
Setidaknya biarkan dia memuaskan hasratnya dulu untuk 
kebersamaan mereka. 

Setidaknya dia hanya ingin pria ini ada saat ini. 
Saat dia membutuhkan seseorang untuk mengingatnya. 
Jika nanti dia sudah pergi maka tidak akan ada lagi sosok 
seperti Jeremy. 


Jeremy menyugar rambutnya dengan kekesalan 
yang bahkan terdengar dari bagaimana dia menghela 
nafasnya. Deana memperhatikan lewat ekor matanya dan 
melihat betapa berantakan pria di depannya. Dengan 
kancing kemeja yang terbuka sampai tiga kancing 
sekaligus. Juga rambut berantakan yang tampak terlalu 
sering disentuh. Dia terlihat lebih berantakan dari Deana 
sendiri. Hanya bedanya dia tidak memiliki luka. 

Mata jeremy melesat kearah gadis itu. Tangannya 
datang untuk menyentuh bagian wajah gadis itu namun 
Deana segera melangkah mundur dan tidak 
menginginkan sentuhan itu. Bukan demi penolakan tapi 
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demi menjaga tegarnya. Sentuhan Jeremy akan 
merapuhkannya. 


“Kau harus pergi, Jerr,” ucapnya menahan pahit di 
lidahnya. Karena dia juga tidak menginginkan kepergian 
pria ini. Tapi jelas alasannya sangat kuat untuk 
memintanya pergi. Entah demi perasaannya yang mana 
saja, gadis itu tidak akan pernah mengorbankan 
keselamatan pria ini. “Dia akan segera pulang.” 


“Sudah kukatakan aku ke sini bukan untuk 
meminta maaf.” 


“Ya. Aku mendengar kau mengatakanya. Jadi 
sekarang...” 


“Tapi aku datang untuk membawamu pergi 
denganku.” 


Kini tidak lagi bisa dia menahan keterkejutannya. 
Matanya melesat menatap pada pria itu dan betapa 
bodohnya Jeremy dengan apa yang dia katakan. 


“Jangan bercanda, Jerr.” 


“Apa aku terlihat bercanda sekarang? Jangan 
memalingkan wajah dan lihat dengan lebih baik. Dari 
pada dikatakan bercanda, aku lebih seperti marah. Tidak, 
aku sungguh marah.” 


Deana menatapnya. Sungguh-sungguh 
menatapnya dan jelas dia menemukan ketidaktenangan di 
sana. Banyak hal yang mengganggu Jeremy dan itu 
membuat tangan Deana terasa ingin bergerak menyentuh 
wajah pria itu. Setidaknya untuk membuat dia lebih 
tenang. 
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Tapi dia tidak bisa melakukannya karena tidak 
hanya sebab tangannya yang terluka namun juga dia tidak 
berhak menyentuh pria ini. Akan banyak konsekuensi 
yang bisa dia terima hanya dengan satu kali sentuhan. 


“Dari pada membawa aku pergi. Baik kau bawa 
Lidya dan Alena ke tempat di mana dia tidak akan pernah 
tahu. Jika mereka tidak ada maka mudah bagiku 
melawannya. Bisakah kau lakukan itu?” 


“Aku akan membawa kalian bertiga ke tempat itu. 
Menyembunyikan kalian dari bajingan itu.” 


Deana kembali memundurkan diri. Memberikan 
lebih banyak jarak pada mereka. Jeremy benar-benar 
datang dengan tekad bulat untuk membawanya pergi dan 
tampaknya tidak akan banyak yang bisa dia lakukan 
untuk mencegahnya. 


“Aku tidak bisa pergi denganmu.” Kembali 
lidahnya terasa pahit dengan ucapannya sendiri. 


“Aku tidak datang dengan permintaan.” 
Deana mengerut. Tidak yakin apa dia mengerti. 


Jeremy mengeluarkan sesuatu di saku celananya. 
Ada botol yang sangat kecil dengan sapu tangan yang ada 
di saku kemejanya. Dia membuat Deana bertambah 
bingung karena tidak mengerti apa gunanya dua benda itu. 


“Ini obat bius. Aku harus membawamu dengan 
inginmu atau tidak. Segalanya terserah padamu.” 


Bibir Deana terbuka. Tampak ingin mengeluarkan 
seribu kalimat namun tiada satupun yang sanggup keluar 
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dari bibirnya. Pria di depannya membuat dia takjub 
sekaligus ngeri. 


“Kau harus memilih, Dee. Waktu kita tidak 
banyak.” 


Rasanya Deana ingin merosot jatuh ke lantai. 
“Kenapa kalian suka sekali memaksakan kehendak kalian 
padaku?” 


“Maafkan aku, Dee. Karena bagian itu aku 
memang sama dengan bajingan itu. Tapi aku tidak akan 
memaksa apapun jika itu tidak menyangkut 
keselamatanmu. Jadi sekali lagi maafkan aku karena kau 
harus memilihnya.” 


Dan Deana sungguh tidak bisa menahan lagi 
beban tubuhnya. Dia merosot begitu saja dan beruntung 
Jeremy lebih cepat datang padanya dan menahan 
tubuhnya agar tidak jatuh ke lantai. Dia memegang Deana 
dengan kuat. 


“Kau harus pergi denganku, Dee. Ini satu-satunya 
pilihanmu.” 


Airmata gadis itu meleleh mendengar apa yang 
dikatakan Jeremy padanya. Tidak pernah ada yang bisa 
membuat dia begini merana dalam harapan dan juga rasa 
takut kehilangan. Pria ini menggali segala akal sehatnya 
dan membuat kegilaannya mengendalikannya. 

Hanya tangannya yang memegang selimut yang 
menahan Deana agar tidak memukul dada pria itu. Dia 
sekaligus tidak karuan rasa. 
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“Kenapa kau harus datang dengan membawa 
harapan padaku, Jerr? Kenapa?” 


Jeremy mendekap gadis itu. Tidak hanya 
memegang tubuhnya agar tidak jatuh. Tapi sekarang dia 
memeluk tubuh rapuh tersebut dengan erat tapi tanpa 
menyakitinya. Dia harus berhati-hati agar tidak membuat 
luka Deana tersentuh. Wajah gadis itu sungguh membuat 
Jeremy ingin menembakkan satu peluru ke kepala Diego. 
Rasanya tidak masalah memberikan kematian cepat pada 
bajingan itu namun belum saatnya. Akan ada nantinya. 


“Pergi denganku, ya?” 
“Apa aku bisa menolaknya?” 
“Tidak. Hanya ya jawaban yang aku inginkan.” 


Deana mencoba menyamankan dirinya di dekapan 
hangat itu. Walau ketakutannya menjadi sebuah bayangan 
gelap yang siap membutakan matanya tapi saat ini dia 
hanya ingin menikmati kebersamaan ini. Pria ini sanggup 
mengisi segala kekosongan di hatinya. Sekarang cukup 
begini. 


Enniyy - 105 


Dala — Kepulasan Terbaik 


Jeremy membawa tubuh Deana untuk duduk di 
pinggir ranjang. Dia sendiri berdiri dengan mata menatap 
pada gadis itu dan melihat pada mata biru yang balas 
menatap padanya. Dengan tanda tanya di mata sang gadis 
tentu saja. 

“Kau harus keluar agar aku bisa memakai bajuku,” 
ujar gadis itu. Sekali lagi. Dia sudah mengatakan kalimat 
itu sejak tadi namun Jeremy bungkam dan hanya 
membawanya ke atas ranjang. Dia bilang mereka harus 
bergegas. 

“Aku tidak ingin kau membawa apapun yang 
berhubungan dengan pria itu, Dee.” 


“Apa maksudmu?” 
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Jeremy membuka satu per satu kancing 
kemejanya. Awalnya Deana hanya memperhatikan untuk 
tahu apa yang sebenarnya ingin dilakukan pria di 
depannya. Namun Jeremy sungguh membuka bajunya 
dan bertelanjang dada di depan Deana. 


Mata gadis itu ternoda dengan bahagia melihat 
apa yang ada di hadapannya. Otot sempurna dengan 
cetakan yang tepat. Kekar mungkin bisa mendeskripsikan 
tubuh Jeremy dan apa pria itu memang membuka bajunya 
karena ingin Deana takjub. Kalau begitu pria ini berhasil. 

“Pakai ini.” 

Mata gadis itu berkilat aneh. “Kau bercanda.” 

“Kita tidak punya waktu, Dee.” 


Gadis itu berdecak. “Aku memiliki seribu pakaian 
di lemari itu.” Deana menunjuk ke arah lemari dengan 
empat pintu yang ada di belakang Jeremy. 


Jeremy memutar tubuhnya untuk melihat. Dia 
melengos dengan tidak peduli. 


“Jadi aku tidak akan memakai bajumu. Itu 
keputusanku.” 


“Sudah kubilang kalau aku tidak ingin kau 
membawa apapun yang berhubungan dengan pria itu.” 


Deana bangun dengan menahan lemah pada 
lututnya. Berdiri di depan pria itu yang lebih tinggi satu 
kepala darinya. Sial sekali, berdiri pun tetap dia yang 
merasa terintimidasi. 


“Itu pakaianku dan tidak ada hubungannya 
dengan...” 
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“Pakai ini dan kita pergi.” 
“Jerr | 29 


“Kau tidak mau dengan cara baik-baik. Maka 
pakai caraku.” Pria itu sudah berjalan mendekat dan siap 
melepas paksa selimut yang melilit tubuhnya. 


“Fine, akan aku pakai.” 


Pria itu menyeringai dengan senang. Kembali 
mengulurkan kemeja pada Deana yang membuat gadis itu 
hanya mendengus saja. Dia mau pergi dari pria diktator 
dan bersama si diktator lain. Walau tampaknya yang satu 
ini akan cukup menyenangkannya. 


Deana mengambil kemeja itu dengan kesal. Dia 
sudah akan membuka ujung selimutnya dan memakai 
kemeja itu. Namuan tangannya berhenti. Jeremy masih di 
sana menatap dia dengan menunggu. 


“Kau akan tetap di posisi itu?” tanya Deana 
jengah. 

Jeremy bersedekap. “Ya. Kenapa? Aku suka 
posisi 1in1.” 

“Jerr!!” 

Jeremy mengangkat kedua tangannya dan 
memutar tubuhnya. Sempat ditemukannya seringain pria 


itu karena berhasil menggodanya. Dasar penggoda yang 
handal. 


“Bukankah kau memakai dalaman dibalik selimut 
itu?” 
“Tentu saja,” jawab gadis itu yang dengan cepat 


memakai kemeja itu setelah dia menanggalkan 
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selimutnya. Dia melakukannya dengan buru-buru karena 
Jeremy bisa saja menengok. Pria itu kadang membuat 
gerakan yang tidak terbaca. 


“Lalu kenapa aku tidak boleh melihat?” 


“Aku tidak akan memperlihatkan tubuhku dengan 
tanpa pakaian atau hanya pakaian dalamku.” 


Jeremy mengangguk saja. “Kau akan berubah 
pikiran nanti.” 


“Tidak akan pernah,” yakin gadis itu. Dengan 
ragu hanya ada pada hatinya. “Sekarang kau sudah boleh 
berbalik,” pintanya. 


Jeremy memutar tubuhnya dan melihat kemejanya 
telah terpasang dengan sempurna di tubuh gadis itu. 
Panjangnya hanya sampai setengah pahanya dan itu 
memperlihatkan tungkai indah di sana. Butuh banyak 
kendali diri bagi Jeremy untuk tidak menyerang Deana 
saat ini. 


Luka di wajah gadis itu menjadi salah satu kendali 
dirinya. 

“Harusnya kau juga menanggalkan pakaian 
dalammu.” 


“Neraka akan lebih dulu membeku agar aku mau 
melakukannya.” 


Pria itu mengangguk dengan dramatis. “Harus ada 
yang membawa pendingin ke neraka agar tempat itu 
secepatnya beku.” 

Deana diam tidak menimpali. Tatapan Jeremy 
sudah cukup memanaskan tubuhnya dan rasanya dia 
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seperti berada di dalam oven dan bukannya kamar di 
mana pendingin ruangan masih menyala. Cara pria itu 
menatapnya seakan siap memakannya habis. 


Jeremy mengulurkan tangannya. “Siapa pergi?” 

Deana menatap dengan bibir yang dia gigit. Ragu 
menggelayutinya. Dia memandang pria itu dengan 
keraguan yang kental. 


“Dee, raih tanganku dan pergi denganku.” 


“Yakinkan aku kalau ini adalah keputusan yang 
tepat, Jerr. Aku takut akan menyesalinya.” 


“Ini adalah keputusan terbaik yang pernah kau 
ambil sepanjang usiamu dan satu hal yang akan kau 
rasakan. Adalah kau tidak akan pernah menyesali 
semuanya. Kau akan bersama denganku dan dalam 
perlindunganku. Sekarang ambil dan pergi denganku.” 


Deana mengambil panjang nafasnya dan 
mengambil tangan Jeremy. Pria itu menggenggam erat 
tangannya. Sentakan hebat terjadi di degupan jantungnya. 
Membuat dia merasa kalau apa yang dikatakan Jeremy, 
itulah yang akan terjadi. Dia tidak akan menyesalinya 
sama sekali. Karena inilah keputusan yang tepat. 


Jeremy membawanya berjalan bersama. Gadis itu 
hanya memakai sandal rumah tanpa sepatu atau apapun. 
Jeremy juga memintanya membawa tas di mana barang 
pentingnya berada. Tas kecil yang tergantung di belakang 
pintu menjadi pilihannya. Mereka keluar dan gadis itu 
harus menahan jeritannya saat melihat dua pria bersandar 
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di dinding luar apartemennya. Mereka terpejam dengan 
cara yang aneh. 

“Apa yang terjadi pada mereka, Jerr? Apa 
mereka...” 

“Mereka masih hidup. Aku harus melumpuhkan 
mereka agar bisa menemuimu.” 


“Mereka adalah orang-orang Diego?” 


“Setahuku begitu. Mereka menjaga pintu ini jadi 
sudah pasti itu adalah tugas dari pria itu.” 


Deana tidak tahu kalau Diego harus menugaskan 
orang untuk menjaga tempat ini. Dia melakukan banyak 
hal tapi sayang sekali pada akhirnya dia kehilangan 
Deana juga. Gadis itu tidak bisa membayangkan apa yang 
akan dilakukan Diego saat tahu kalau Deana pergi dengan 
Jeremy. 


“Master.” 


Deana memutar tubuhnya dan melihat ke 
sampingnya. Satu pria berdiri di sana dengan tubuh legam 
dan pakaian hitam yang semakin menambah gelap 
auranya. Kepalanya pelontos dengan tinggi yang bahkan 
lebih tinggi dari Jeremy. Tapi dia terlihat hormat dengan 
Jeremy. 


“Roland. Kau siapkan segalanya?” 
“Seperti permintaan anda. Anda harus ikut dengan 
saya agar kita bisa mengelabui musuh.” 


Deana meringis dengan segalanya. Jelas pria yang 
dia lihat saat ini tidak pernah bekerja di rumah Alaric. Jika 
ya maka tidak sulit melupakannya dan Diego pernah 
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memberitahunya siapa saja yang ada di rumah itu. Pria ini 
tidak ada di daftar Diego. 


“Baiklah. Kita pergi sekarang.” 
Roland sudah berbalik dan berjalan pergi. 


Jeremy yang hendak melangkah harus berhenti 
saat Deana diam di tempatnya. Pria itu memperhatikan 
gadis yang tampak terganggung tersebut. 


“Ada apa?” 
“Siapa dia, Jerr? Aku tidak pernah melihatnya.” 


“Namanya Roland. Salah satu temanku di Sisilia. 
Dia baik dan bisa dipercaya. Jangan takut padanya. 
Mungkin dia terlihat dingin dan mengerikan tapi 
percayalah kalau dia tidak pernah melakukan dua hal 
dalam hidupnya. Pertama menyakiti anak kecil dan kedua 
adalah wanita.” 


Benarkah seperti itu? Jika benar maka pria itu 
lebih baik dari Diego. Karena jelas dalam hidup Diego, 
selama dia tidak mendapatkan apa yang dia inginkan 
maka dia tidak akan segan-segan untuk membunuh 
keduanya. 


“Percaya padaku,” yakin Jeremy. Mencoba 
membuat Deana tidak takut. 


Gadis itu akhirnya mengangguk. Tentu saja dia 
percaya. Dia saja mempercayakan ketakutanya pada pria 
ini jadi mana bisa dia meragukan yang lainnya. 


Mereka berjalan menelusuri lorong apartemen. 
Dua deretan anak tangga dilangkahi dengan cepat dan 
Deana harus bertanya-tanya. Ke mana sebenarnya Diego 
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hingga dia sampai detik ini belum juga memunculkan diri 
di sini? Deana tentu saja tidak berharap pria itu ada. 
Segalanya murni karena rasa penasaran saja. 


Di luar Deana harus kembali diguncang dengan 
apa yang dilihatnya. Lima mobil berjejer di depannya dan 
gadis itu tidak salah sama sekali kalau kelima mobil itu 
memang menunggu mereka. Menunggu Jeremy lebih 
tepatnya. Beberapa kali Deana harus menelan ludahnya 
melihat mobil-mobil hitam tersebut. 


“Jaket anda, Master.” 


Jeremy mengambil jaket tebal yang diberikan 
padanya. Memakainya dalam satu kali gerakan dan 
kembali meraih tangan Deana yang sempat dia lepaskan. 
Membawa gadis itu ke arah mobil yang ada diurutan 
ketiga. 


Deana yang tidak tahu harus berkata apa hanya 
bungkam dan mengikuti saja. 
Kak 
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Chapter 14 — Kila Akan Menikah 


“Siapa mereka semua, Jerr?” tanya Deana dengan 
bisikan. 


Gadis itu tidak ingin dua orang di depan sana 
mendengar mereka. Sebab ketidaktahuan Deana akan 
siapa mereka mungkin dapat sedikit menyinggung. 
Banyak hal yang ada di kepala Deana saat ini. Jelas 
segalanya berpusat pada pria yang duduk di sampingnya. 

Diego? Entah ada di bagian mana sekarang 
otaknya untuk pria itu. 


“Kenapa kau berbisik?” 


Deana meringis. Sebab Jeremy balik bertanya 
padanya dengan suara yang cukup keras. Suara itu pasti 
terdengar oleh dua orang di depan sana. Tapi lebih jelas 
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lagi saat Deana melihat mereka mengabaikannya. 
Tampak tidak peduli atau entahlah. 


Deana hanya memandang pria tidak peka di 
sampingnya itu dengan kesal. 


“Roland. Kau mendengar aku menyebut namanya 
tadi. Dan di sampingnya adalah Leon. Mulai sekarang aku 
ingin kau akrab dengan keduanya karena mereka yang 
akan selalu menjagamu selama kau bersamaku.” 


“Mereka akan menjaga kita?” 


Jeremy meletakkan tangannya di kepala gadis itu. 
Mengelus lembut rambut berantakan itu. “Kau, Dee. 
Bukan aku.” 


“Lalu siapa yang menjagamu?” 
Jeremy tersenyum dengan lebar. Dia menggeleng 
sebab polos pada mata biru itu terpancar dengan kuat. 


Jelas Jeremy tidak akan pernah percaya kalau 
gadis ini adalah selingkuhan kakak iparnya. Deana terlalu 
rapuh untuk pria penyiksa seperti Diego. Deana terlalu 
lembut untuk dikasari dan Deana terlalu berharga untuk 
disakiti. Mulai sekarang Deana akan merasakan apa yang 
namanya sebuah kasih sayang. Jeremy akan memberikan 
dirinya sepenuh hati pada gadis ini. 

“Aku akan menjaga diriku sendiri.” 

Deana cemberut. “Mana bisa begitu.” 


“Bisa. Kau tenang saja. Hanya keselamatanmu 
yang utama.” 


“Tapi aku tidak ingin kau terluka.” 
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Jeremy kembali mengurai senyumannya. Dia 
meraih rambut Deana dan menyelipkan helai itu di 
belakang telinganya. Melihat wajah lebam di sisi kanan 
pipinya. Juga luka gores di sisi kirinya. Seperti ada 
pecahan yang menggoresnya. Sudut bibirnya juga terluka. 

Butuh banyak kendali diri untuk membuat pria itu 
tidak segera memberikan perhitungan pada Diego. Pria 
itu harusnya mulai menghilang sekarang karena Jeremy 
tidak akan pernah memaafkannya. 


“Aku berjanji padamu kalau aku tidak akan 
terluka.” 


Deana meragu. Kenapa Jeremy harus menjanjikan 
itu karena Deana tidak yakin pria itu bisa menepatinya. 

“Apa dia menamparmu?” 

Deana meringis saat tangan Jeremy ada di sana. 
Dia masih ingat suara dengingan pada telinganya ketika 
dia mendapatkan tamparan tersebut. Diego bahkan tidak 
peduli dengan rasa sakit Deana. Pria itu hanya peduli 
dengan dirinya sendiri dan amarahnya. 


“Bukan apa-apa. Nanti akan sembuh.” 


“Sekarang akan menjadi apa-apa, Dee. Satu luka 
akan aku balas dengan seribu rasa sakit padanya. Aku 
tidak pernah melepaskan siapapun yang menggangguku.” 

“Tapi Diego tidak mengganggumu.” 


“Dia mengganggumu dan siapa saja yang 
mengganggumu maka dia juga menggangguku.” 

Deana ingin bertanya kenapa bisa begitu. 
Sayangnya mobil telah berhenti dan Deana segera 
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menatap sekitarnya dengan rasa cemas. Dia pikir Diego 
akan menemukan mereka dan membuat perhitungan 
dengannya. Pria itu akan melukai Jeremy dan itu menjadi 
ketakutan yang sangat luar biasa untuk dia hadapi. 


Namun mereka berhenti tepat di salah satu toko 
yang terlihat sepi. Toko baju dengan label di depan 
tokonya. Deana tidak terlalu mengerti tentang fashion tapi 
jelas toko itu menjual barang mahal. Dia bisa tahu hanya 
dari satu lirikan mata. 


“Kenapa kita berhenti?” 


Jeremy memegang tangan Deana. Dia tidak 
menjawab tanya itu karena pria itu telah membuka pintu 
mobil dan membawa Deana keluar bersama dengannya. 
Berjalan di sisinya mereka seperti satu-satunya orang 
yang ada di toko tersebut. Bahkan tidak ada penjaga. 


Tapi kemudian Deana tahu kenapa penjaga toko 
tidak dibutuhkan karena sepuluh orang kalau Deana tidak 
salah menghitung, telah melewati mereka dan masuk ke 
dalam toko mendahului mereka. Sudah terlalu banyak 
kejutan yang diberikan Jeremy padanya hingga bahkan 
saat ini dia tidak bisa terkejut lagi. 


Saat mereka ada di dalam, Deana melihat orang- 
orang itu telah berjaga di setiap sisi tempat dengan 
pakaian yang sama juga raut wajah yang sama. Dingin tak 
tersentuh. 


“Jalan menuju rumahmu tinggal sebentar. Apa 
kita harus belanja dulu? Aku bisa memakai apapun yang 
ada di sana.” 
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“Lidya tidak akan membiarkanmu memakai 
pakaiannya dengan senang hati. Mungkin dia akan 
meminjamkan satu atau dua pakaian. Tapi itu tidak 
diberikan dengan ikhlas. Kau ingin memakai baju dengan 
hati tidak tenang?” 


“Tentu saja tidak.” 
“Maka kau harus memilih bajumu di sini.” 


Akhirnya Deana mengangguk saja. Dia berjalan 
meninggalkan pria itu untuk melihat baju-baju yang ada. 
Dia tidak akan lama. Hanya memerlukan beberapa saja 
karena pakaiannya di tempat Diego sangat banyak. Dia 
bisa mengambilnya nanti. Nanti saat mungkin dia bisa 
melakukannya. Tanpa ada pertumpahan darah tentunya. 


Tangannya membelai kain itu satu per satu. 
Melihat harganya dan dengan buru-buru menghela 
nafasnya. Pakaian di sini jelas bukan seleranya. Dia tidak 
suka dengan harganya juga tidak akan pernah merasa 
nyaman dengan memakainya. Sebaiknya dia memang 
memakai baju Lidya saja walau wanita itu tidak 
memberikannya dengan tenang. 


Diego adalah menantu Alaric. Banyak kekayaan 
yang dia miliki sebab nama yang dia sandang yang 
menjadi istrinya tersebut. Tapi pria itu tahu bagaimana 
Deana tidak akan terbiasa dengan barang mewah. Dia 
akan membuat Deana memakai barang dengan harga 
standar saja. Begitulah Diego mengenalnya. 


Tapi Jeremy tidak dan sekarang Deana tidak tahu 
cara mengatakannya dengan benar pada pria itu tanpa 
menyinggungnya. 
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“Dee, ada yang kau suka?” tanya pria itu yang 
sudah ada di belakangnya. 

Deana menggosok belakang telinganya dengan 
resah. “Kupikir...” 


“Kalau memang tidak, bisa kita cari di tempat 
lain.” 


“Tidak. Maksudku...” 


“Mr. Alaric, baju yang anda minta sudah kami 
temukan dengan ukuran yang pas. Kita bisa 
mencobakannya sekarang.” 


“Baiklah. Bawa dia untuk mencobanya.” 


Deana mengerut menatap pada pria itu. “Baju apa, 
Jerr?” 


“Kau akan melihatnya nanti. Masuk saja dan 
keluar secepatnya. Aku tidak sabar menunggumu.” 


Gadis itu berjalan mengikuti pramuniaga yang 
membawanya ke arah ruang ganti dengan kelambu tebal 
dan lebar. Dia berada di dalam dengan tatapan tercengang 
tidak percaya. Melihat pada gaun di depannya dengan 
warna putih yang membuat dia merasa perutnya melilit. 


“Katakan kalau aku salah. Tapi bukankah itu baju 
pengantin?” 

Pramuniaga itu tersenyum dengan formal. “Ya, 
Nyonya. Ini adalah baju pengantin yang dipesan sendiri 
oleh calon suami anda.” 


Deana menarik nafasnya dengan kuat. Tidak. Apa 
yang sedang dilakukan Jeremy? Meminta dia mencoba 


gaun pengantin bahkan saat mereka sendiri tidak 
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memiliki pembicaraan ke arah sana. Siapa juga yang akan 
menikah dengan pria yang bahkan belum sebulan dia 
kenal? 


Deana segera beranjak keluar dari ruangan itu dan 
berjalan ke arah Jeremy yang sudah berdiri saat 
melihatnya datang. Pria itu memandang ke belakang 
tubuh Deana dan memastikan apa yang salah. Tapi 
seharusnya dia tidak perlu memandang ke sana karena 
tempat salahnya ada di depannya. Di diri Deana sendiri. 

“Kenapa kau meminta aku mencoba gaun 
pengantin, Jerr?” 

Jeremy mengibaskan tangannya dan beberapa 
orang yang berjaga di sekitar sana menyingkir. Deana 
sendiri baru ingat kalau orang-orang itu bukan manekin 
hidup. Dia harusnya lebih mengecilkan suaranya. 

Tangan Jeremy membingkai wajah Deana dengan 
lembut. “Karena gaun pengantin dibutuhkan saat upacara 
pernikahan.” 

“Pernikahan. Siapa yang menikah?” 

“Kita akan menikah.” 

Deana melepaskan tangan Jeremy dari wajahnya. 
“Jerr, jangan bercanda.” 

“Aku tidak bercanda, Dee. Aku sudah 
menyiapkan segalanya.” 

Deana menarik kuat nafasnya. Dia sudah 
melakukannya entah berapa kali untuk hari ini. 
“Pernikahan bukan permainan anak kecil, Jeremy. Kita 
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bahkan belum mengenal satu sama lain cukup lama. Jadi 
mana bisa kita menikah.” 


“Aku tahu apa yang aku inginkan, Dee. Dan aku 
tahu siapa yang aku inginkan. Pernikahan ini adalah cara 
yang benar untuk membuat perlindungan untukmu agar 
Diego tidak lagi bisa meyentuhmu. Karena kau istriku 
maka dia tidak bisa bergerak tanpa menjadi tahanan 
negara. Ini demi kamu dan demi keselamatanmu.” 


Deana tidak tahu lagi harus berkata apa. Jeremy 
mengambil terlalu banyak kejutan untuk diberikan pada 
Deana hari ini. Dia membuat gadis itu bungkam dan tidak 
bisa berkata apapun lagi. 

“Kau tidak siap menikah denganku?” 

“Aku hanya merasa...” 

“Baiklah, aku mengalah. Tidak akan ada 
pernikahan. Aku hanya ingin kau tenang bersamaku dan 
bukannya tertekan. Jika pernikahan ini menjadi terlalu 
berlebihan untukmu maka aku tidak akan memaksamu.” 

“Kau yakin?” 

“Ya, Dee. Itu hanya sebuah janji dan tidak berarti 
banyak. Kebersamaan kita yang perlu.” 

Deana tersenyum dan segera masuk ke pelukan 
Jeremy. Baru kali ini rasanya ada yang tidak memaksa dia 
melakukan sesuatu yang tidak dia inginkan. Jeremy 
membalas pelukannya dengan lembut. Masih berhati-hati 
sebab luka gadis itu. Walau Deana merasa dia baik-baik 
saja. 
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Chapter 15 — Rumah Keluarga Alaric 


“Dee... bangunlah.” 


Deana membuka mata dan mengerjap. 
Menemukan wajah Jeremy di depannya dengan 
senyuman tenang yang diberikan pria itu. Pintu di 
samping Jeremy telah terbuka. Tampaknya yang tadi 
bukan panggilan pertama pria itu dan itu karena Deana 
tiba-tiba saja merasa begitu nyaman. Hingga dia 
mendapatkan lelapnya dengan mudah. 


Gadis itu duduk dengan tegak. Melihat di mana 
mereka dan meringis setelahnya. Rumah besar bak cerita 
dalam dongeng ini adalah milik keluarga Alaric. Dia 
pernah datang ke sini dengan maksud baik namun 
mendapatkan perlakuan yang sangat tidak baik. Rasanya 


ingatan itu baru terjadi kemarin. 
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“Kau sungguh membawa aku ke sini?” Setengah 
dari diri Deana tidak percaya. Tapi di sinilah mereka. 


“Jika tidak nyaman kita bisa mencari tempat 
tinggal sendiri. Hanya kau dan aku.” 


Deana memandang Jeremy dengan ngeri. Tentu 
saja ide itu terdengar luar biasa. Hanya saja jadi 
mengerikan rasanya saat nanti mereka harus apa-apa 
berdua. Memikirkannya membuat Deana ingin 
merasakannya. Seperti apa rasanya tinggal berdua dengan 
Jeremy. 


Ada yang berdenyut dalam diri Deana. Dan gadis 
itu dengan segera menyadarkan diri. 


“Kau ingin mencobanya?” 
“Ya?” 
“Aku adalah teman serumah yang menyenangkan. 


Kau tidak akan menyesalinya.” Jeremy mengurai 
senyuman dengan kedipan mata. 


Deana memukul pelan dada pria itu. Sangat pelan 
hingga rasanya seperti sebuah belaian. “Jangan 
menggodaku.” 


“Yang mana yang dimaksudkan menggodamu?” 
“Semuanya.” 


“Sungguh?” Jeremy tampak berpikir. “Berarti 
berkata jujur padamu adalah menggoda. Apa aku harus 
berbohong saja?” 


“Jerr...” gadis 1tu merengek. 
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Jeremy tertawa dengan kencang. Dia tidak pernah 
menggoda perempuan sejauh ini dan itu rasanya 
menyenangkan. Apalagi dia menggoda perempuan yang 
membuat perasaannya memiliki debaran tidak tentu. 


Tangan Jeremy akhirnya berada di kepala Deana. 
Itu mungkin adalah ciri khas pria itu dalam menunjukkan 
betapa sayangnya dia pada Deana. Sebab sudah beberapa 
kali Jeremy menyentuh kepalanya dan mengelus 
rambutnya. Diperlakukan seperti itu membuat Deana 
merasa sangat disayangi. 


“Aku akan membawamu masuk dan 
menunjukkan kamarmu.” 


Jeremy mengulurkan tangannya dan kali ini tanpa 
diminta Deana meraih uluran tangan tersebut. Erat 
genggaman pada jemarinya membuat Deana merasakan 
hangat di hatinya. Genggaman tangan Jeremy sampai 
pada detakan di dadanya. 


Mereka keluar dari mobil dan berjalan bersama. 
Orang-orang yang bersama mereka tadi. Yang banyak 
sekali itu telah tiada. Entah ke mana mereka semua. 

“Jerr?” 

“Hmm?” 

“Apa kelurgamu sekaya itu hingga kau bisa 
membayar orang sebanyak itu hanya untuk mengiringi 
perjalanan kita?” tanya Deana dengan rasa penasaran 
yang tidak bisa dirinya tahan. Jelas menyewa penjaga 
sebanyak itu memerlukan uang yang tidak sedikit dan 
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Deana tidak ingin Jeremy menghamburkan uangnya 
hanya demi dirinya. Atau demi sesuatu yang tidak penting. 


“Keluargaku memang sangat kaya, Dee. Tapi 
tenang saja. Uang keluargaku tidak pernah aku pakai 
sama sekali. Lidya memegang semuanya dan aku tidak 
akan menyentuh satu sen pun. Aku tidak memiliki hak di 
dalamnya.” 


Deana berhenti dan memandang pada Jeremy. Dia 
bisa menangkap duka di suara pria itu. Jelas dia sudah 
mendengar cerita yang sangat banyak tentang Jeremy. 
Entah itu dari Diego yang kerap bercerita dengan 
mengejek. Atau dari Alena yang menceritakan pamannya 
dengan menggebu. 


Dari cerita dua orang itu, Deana yakin kalau 
Jeremy tidak seharusnya menyalahkan diri. 


“Aku tidak tahu banyak tentang kelurgamu, Jerr. 
Tapi percayalah kalau aku yakin, ayahmu akan 
menginginkan kau menjadi penerusnya. Kau putra satu- 
satunya dan dia menyayangimu lebih dari yang kau 
dugakan. Rasa sayangnya melebihi apapun dan 
kematiannya tidak pernah membuat dia menyalahkanmu.” 


Jeremy tersenyum dengan sumringah. Dia meraih 
bahu Deana dan memasukkan gadis itu dalam 
rengkuhannya. 

Deana yang mendapatkan pelukan secara tiba-tiba 
merasa bingung. Dia hanya mengatakan apa yang 
harusnya dia katakan tapi Jeremy menghargainya dengan 
sangat luar biasa. 
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“Banyak yang mengatakan kalimat sejenis itu, 
Dee. Mereka bilang aku tidak salah. Mereka bilang aku 
pantas menjadi kepala keluarganya. Mereka bilang aku 
harusnya menjaga kakakku dan tinggal di sisinya. Mereka 
bilang ayahku akan kecewa jika aku pergi. Segalanya 
sama. Seperti yang kau katakan. Tapi saat kau yang 
mengatakanya. Aku percaya.” 


Deana menjarakkan posisi mereka yang 
menempel dengan tatapan cerah ke pria itu. “Kalau 
seperti itu, kau harus menjalani segalanya dengan lebih 
baik. Berhenti memandang ke belakang dan yakinlah 
kalau ayahmu di mana saja dia berada saat ini sedang 
bahagia. Dia mungkin tahu kalau kau sudah mengambil 
alih apa yang memang menjadi milikmu.” 

Jeremy mengangguk dengan pasti. Kali ini dia 
tidak mengulurkan tangannya dan malah segera meraih 
tangan Deana lalu membawa mereka kembali berjalan. 
Langkah itu seirama dengan degup yang sama dan titik 
injak yang tidak berbeda. Seperti bumi ikut 
menggaungkan cintanya pada kebersamaan mereka. 


Tapi kembali Deana menghentikan langkah saat 
dia menemukan siapa yang ada di depan sana menunggu 
mereka. Dua orang. Jelas bukan pria tua tambun dengan 
uban itu yang menghentikan langkah Deana. Namun 
wanita yang di sampingnya lah yang membuat langkah 
gadis itu tidak kembali terambil. Lidya. 


Tatapan Lidya padanya masih sama. Marah. 
Benci. Murka. Semuanya bercampur dalam satu. 
Sepertinya butuh lebih banyak bujukan bagi Jeremy untuk 
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membuat Lidya mau menerimanya di sini. Dan itu dengan 
sebuah keterpaksaan. Entah apa yang ditawarkan Jeremy 
sebagai imbalannya. 


“Paman, atur semua barangnya. Dia akan tidur di 
kamar yang aku katakan.” 


“Baik, Tuan muda.” 


Pria tua itu telah berjalan pergi dengan dua orang 
yang membawa barang-barang yang tadi dibeli Jeremy 
untuknya. Pria itu memilih lebih banyak baju untuknya 
dari yang dia butuhkan. Tentu dia menolaknya namun 
siapa yang bisa melawan Jeremy. Tampaknya Lidya juga 
tidak. 

“Jadi kau begitu takut aku akan menyentuhnya 
hingga membuatmu menempatkan dia di sebelah 
kamarmu?” tanya Lidya dengan pecahan kaca di lidahnya. 
Siap mencabik siapapun. 

“Bukan kau yang aku takutkan, Lidya. Tapi orang 
lain. Jika dia menginginkannya juga, maka aku akan 
membuat dia sekamar denganku. Tapi aku tidak ingin 
membuat dia merasa tidak nyaman.” 

Lidya mendengus kesal. 

Deana menatap Jeremy dengan pengertian pria itu 
yang melampaui batasnya. Membuat Deana 
menggenggam tangan pria itu dengan lebih erat hingga 
tatapan Jeremy menghujamnya. Ada rasa terimakasih di 
mata gadis itu dan Jeremy mengerti itu. 

“Mudah bagimu bukan, merayu semua pria yang 
kau inginkan? Pertama suamiku dan kini setelah dia tidak 
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memegang jabatannya, kau lalu merayu pada adikku. Apa 
itu tidak keterlaluan, Deana?” 


Deana memandang Lidya dengan ringisan. 
“Maafkan aku, Lidya. Jika itu membuatmu terganggu.” 


Lidya tampak ingin mencabik wajah Deana. 
Namun saat memperhatikannya yang untuk pertama 
kalinya dilakukan wanita itu. Dia menemukan luka di 
sana. Banyak luka dan dia ingat sekali saat Deana datang 
padanya beberapa waktu yang lalu. Gadis itu juga terluka. 
Persis dengan luka yang sama. Lebam di pipi dan darah 
di sudut bibirnya. Kali ini juga ada goresan di pipi yang 
lainnya. 

Apa luka itu untuk membuat orang bersimpati? 
Maka gadis di depannya adalah gadis gila jika dia sampai 
melukai dirinya sendiri hanya untuk sebuah simpati. 

Tentu saja Lidya penasaran tapi tidak cukup 
membuat dia penasaran hanya untuk menyuarakan tanya. 
Mereka bisa mengira kalau dirinya peduli yang tentu saja 
tidak benar. 


“Aku akan membawanya tinggal di tempat lain 
kalau kalian berdua tidak nyaman nanti. Hanya coba satu 
hari saja.” 

“Kau tidak akan ke mana-mana, Jerr. Jangan 
bahas ini lagi. Dan kau perempuan, terserah bagaimana 
perasaanmu di sini. Tapi jangan harap mengadu pada 
adikku dengan merasa tidak nyaman hanya agar dia pergi 
denganmu. Ini rumahnya dan jika kau ingin bersamanya 
maka kau juga tinggal di sini.” 
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Deana mengangguk. “Aku akan tinggal di sini.” 


Jelas Lidya tidak tampak terkesan dengan 
jawaban Deana. Tapi itu cukup untuk sekarang. 
Setidaknya mereka berdua bisa tinggal di satu atap yang 
sama. Jeremy cukup bersyukur untuk itu. Satu tempat 
akan membuat perlindungannya menjadi maksimal. 


“Nona Deana,” 


Deana mengangkat kepalanya dan melihat Philip 
yang menyapanya di ambang pintu utama. Gadis itu 
menatap bingung. 

“Ada yang ingin bertemu dengan anda.” Philip 
meminggirkan tubuhnya untuk memperlihat satu sosok 
kecil yang telah tersenyum dengan lebar. 

“Aunty!!!” 

Deana segera berlari menyongsong tubuh kecil 
yang mendekat kepadanya. Mereka bertemu diundakan 
tangga dan berpelukan dengan erat. Deana tertawa 
dengan ceria oleh pelukan tersebut. 


Jeremy dan Lidya hanya bisa saling memandang 
dengan bingung atas apa yang mereka lihat. Tidak ada 
dari mereka berdua yang tahu kalau Alena telah mengenal 
Deana dengan sangat baik. Juga sebaliknya. 

KKK 
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Chapler 16 — Mengabat luka 


Jeremy menyandarkan tubuhnya di pintu. 
Menatap ke depan sana dengan perasaan hangat ketika 
menemukan dua perempuan yang berharga baginya 
tengah saling bercengkrama. Dia sudah datang sejak tadi 
namun keduanya tidak juga menyadari hadirnya sebab 
asiknya mereka pada apa yang tengah mereka bahas 
membuat hadirnya pria itu tidak sama sekali mereka 
pedulikan. 


“Jadi kau sudah bisa tidur sekarang?” tanya Deana 
dengan lembut. Membiarkan selimut menutupi tubuh itu 
sampai ke leher Alena. 


“Bisakah kau tidur denganku malam ini, Aunty?” 


“Kau ingin tidur denganku?” tanya Deana balik. 
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“Tidak malam ini,” sahut Jeremy. 


Dua pasang mata menatap padanya dengan 
terkejut. Deana melihat pria itu dengan kerutan di 
wajahnya. Tidak paham kenapa Jeremy menolak 
keinginan Alena saat dia sendiri tidak keberatan. 


“Kenapa tidak, Uncle?” 


“Karena aku lebih membutuhkan dia malam ini 
dibandingkan denganmu Alena. Jadi jawabannya tidak.” 


“Apa Uncle juga akan tidur dengan Aunty?” 


Deana tersedak air ludahnya sendiri dengan apa 
yang ditanyakan gadis kecil itu. Jelas Alena tidak 
memikirkan apa yang saat ini dipikirkan Deana tapi tetap 
saja gadis itu merasa terkejut dengan pertanyaan 
semacam itu. Apa yang akan dipikirkan Jeremy sekarang? 


Jeremy mengurai senyumannya. Saat Deana 
meliriknya, pria itu memberikan kedipan padanya. Pipi 
itu tidak bisa lebih kentara lagi dari merahnya karena rasa 
malu yang menggelayutinya. 

“Semacam itu,” jawab Jeremy. 

“Jerr!” seru Deana memberikan peringatan. 


Pria itu tampak santai dengan bahu terangkat 
bingung atas Deana. Jelas dipurakan. Sangat kentara dari 
bagaimana senyum itu membingkai sempurna wajah 
tampannya. Jeremy sungguh senang menggodanya, itu 
menjadi kebiasaan yang semakin sering dia lakukan. 
Kadang membuat Deana hanya bisa menjadi malu sendiri. 


“Apa?” tanya pria itu saat diberikan tatapan 
peringatan. 
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“Sudahlah.” Deana kembali menatap pada Alena. 
“Kau tahu di mana kamarku kan? Datang jika kau tidak 
bisa tidur, Alena. Aku tidak akan mengunci pintunya.” 


Gadis kecil itu tersenyum bahagia. Dia 
mengangguk dengan antusias. 


“Tapi usahakan malam ini untuk tidur, Alena. 
Jangan memberikan alasan yang tidak-tidak hanya untuk 
bisa ke kamarnya. Mengerti?” 


Alena mencibir ke arah Jeremy dengan kesal. 
Sedangkan Deana tidak bisa berkata banyak mendengar 
apa yang dikatakan Jeremy dan terlihat salah tingkah juga. 
Tapi menanggapi Jeremy hanya akan membuat dia 
ketahuan. Jadi dia memilih diam. 


Deana telah beranjak dari ranjang Alena dan 
melambai padanya ketika akan meninggalkan gadis kecil 
itu. Jeremy memberikan ucapan selamat malam pada 
Alena dan mematikan lampu utama kamar. Gadis itu 
menatap dua orang itu dengan hangat. Dengan keduanya 
entah mengapa Alena merasa memiliki orangtua lengkap 
dan itu membuat gadis kecil itu bahagia. 


Jeremy menutup pintu kamar Alena dan berputar 
untuk melihat pada gadis yang berdiri di depannya. Dia 
mengulurkan tangannya dan tidak meminta Deana 
meraihnya. Hanya menunggu keputusan dari gadis itu 
sendiri. Saat Deana meraih tangannya dan menyelipkan 
jemari mereka, pria itu tidak bisa menahan luapan 
bahagianya. 

Mereka berjalan ke lantai dua dengan tangan 


bertaut dan langkah beriringan. 
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“Tidakkah kau merasa kita seperti memiliki 
seorang anak?” cetus Jeremy. 


Deana memukul pelan lengan pria itu dengan 
tangannya yang bebas. “Berhenti menggodaku, Jerr.” 


“Kenapa kau selalu merasa tergoda olehku?” 
“Karena itu yang kau lakukan.” 


Jeremy berdecak. “Padahal aku tidak pernah 
berniat menggodamu sama sekali.” 


Deana mencebik tanpa mau menanggapi. Mereka 
akhirnya berjalan dalam diam dengan pikiran Deana yang 
mulai memikirkan banyak hal. Termasuk fakta kalau 
sampai detik ini Diego belum bisa menemukannya. Pria 
itu tidak datang dan membuat seolah dia tidak dicari. 

Apa yang dilakukan Jeremy hingga detik ini dia 
masih merasakan tenangnya bersama dengan pria ini? 
Deana sudah akan menanyakannya tapi suaranya terhenti 
ketika dia sudah sampai di depan kamarnya. Kamar yang 
tadi pagi ditunjukkan Philip padanya. Kamar mewah yang 
rasanya sangat sepi jika dia tempati sendiri. Tapi tentu 
saja dia tidak akan bisa meminta pria ini menemaninya. 


Juga dia bisa meminta Alena bersama dengannya 
untuk tidur. Tapi Jeremy tadi memberikan larangan pada 
gadis kecil itu. 

Yang membuat gadis itu diam adalah Jeremy yang 
sudah membuka pintu kamar Deana dan malah masuk ke 
sana dengan menarik Deana ikut serta. Di mana gadis itu 
terlalu terkejut untuk melawannya. Mereka sudah ada di 
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dalam dan pintu tertutup yang membuat jantung Deana 
berdetak dengan tidak normal. 


Apa yang akan mereka lakukan? Jangan tanya ke 
mana arah pikiran Deana. 


“Duduklah,” pinta Jeremy. Menunjuk ke arah 
ranjang dan melepaskan tautan tangan mereka. 


Deana menelan ludahnya dan menurut pada apa 
yang diperintahkan. Melihat pria itu lewat punggungnya 
yang bergerak menjauh dan berdiri di lemari kecil tepat 
ada di walk in closet. Deana harus merasakan betapa 
hebatnya kamar ini dengan ruangan pakaian sendiri yang 
juga besar. Pantas Jeremy harus membeli semua pakaian 
itu. Akan sangat disayangkan jika ruangan itu hanya diisi 
dengan satu atau dua pakaian. 


Jeremy sudah kembali ke depannya. Deana 
memandang pria itu untuk mencari tahu apa yang dia 
lakukan. Lalu senyum membingkai wajah cantik itu saat 
tangan Jeremy menggenggam kotak obat di sana. 
Membuat Deana merasa harus mengutuk kepalanya atas 
pikiran kotor yang berseliweran di sana. 


Bisa-bisanya dia membayangkan sesuatu yang 
tidak seharusnya saat pria itu hanya mencoba bersikap 
peduli. 

“Kenapa?” tanya Jeremy yang sudah mengambil 
tempat duduk di sampingnya dengan meletakkan kotak 
obat di nakas. 


“Kenapa apa?” 
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“Kau terlihat tidak yakin tentang apa yang aku 
bawa. Pikirmu apa yang akan aku lakukan di kamar ini?” 


Deana berdecih mencoba menyembunyikan apa 
yang barusan dia pikirkan. “Tidak ada. Hanya heran kau 
ikut masuk ke sini.” Dia kali ini cukup pandai bersikap 
tenang. Mungkin akan lebih mudah baginya jika terus 
mencobanya dengan baik. 


“Kupikir kau berharap aku membawa tali.” 
“Tali?” 
“Untuk mengikatmu di ranjang dan...” 


Deana melotot tidak yakin dengan apa yang 
dikatakan pria itu. Bukan apa-apa. Hanya saja mereka 
berdua di sini dan membahas hal semacam itu yang 
berbau ke arah sana begitu rentan. Banyak setan yang 
sudah membisikkan hal gila pada Deana. Jadi dia tidak 
akan menambahkan lebih banyak. 


Pria itu menyeringai. “Tidak akan aku lanjutkan.” 
Dia menggeleng. 


Dan rasanya Jeremy memang hadir pada paket 
komplit. Yang bahkan tidak dia tahu bisa sejauh apa pria 
itu menggodanya. 

“Kemarikan wajahmu, Dee.” 

Deana mendekat. Lebih dekat hingga lutut mereka 
bersentuhan dan membuat keterkejutan pada gadis itu 
dengan cara yang tidak biasa. Sialnya Jeremy 
menyadarinya. Dan membuat pria itu mengulum senyum 
untuknya. 

“Tenanglah, Dee. Aku tidak akan menerkammu.” 


Enniyy - 135 


Gadis itu hanya melirik kesal dan segera menahan 
degupan jantungnya sendiri. Mencoba bernafas dengan 
netral agar tidak memancing godaan lain terarah padanya 
yang pada akhirnya hanya akan membuatnya malu sendiri. 


Jeremy mengoles sesuatu ke luka di wajahnya. 
Juga lebamnya. Obat itu terasa dingin di kulit dan 
membuat Deana merasa wajahnya terasa lebih baik. 
Tidak keras seperti yang dia rasakan dari tadi pagi. Pria 
yang melukainya bahkan tidak berniat memberikan obat 
untuk lukanya. Itulah yang kerap diperbuat pria itu 
padanya. 


Setelah melukainya. Dia akan ditinggalkan untuk 
menyembuhkan diri atau menunggu luka itu sembuh 
sendiri. 


“Bagaimana kau tahu kalau Diego tidak ada di 
apartemen dan membuatmu memutuskan untuk masuk?” 
tanya Deana dengan pria itu yang masih teliti mengobati 
luka. 


“Aku tidak tahu.” 
“Tapi kau masuk?” 


“Itu karena aku telah berniat datang untuk 
membawamu bersamaku. Ada atau tidaknya dia di sana 
terserah. Jika harus dengan kekerasan untuk bisa 
membawamu pergi maka itu yang akan aku lakukan. Aku 
telah mempersiapkan segalanya dan tidak ada dia di sana 
hanya membelokkan niatku. Aku bisa membawamu 
dengan tenang tanpa membuatmu melihat perkelahian, itu 
yang aku syukuri.” 
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“Diego tidak akan pernah melepaskan kita berdua.” 


“Aku tahu. Sebab itulah aku harus mencari tahu 
kelemahannya. Untuk melawannya dan membuat dia 
berada di dalam penjara seumur hidupnya tanpa perlu 
membunuhnya dengan tanganku sendiri. Jika kulakukan 
sendiri maka Lidya akan membenciku selamanya.” 


Deana memegang tangan pria itu yang ada di 
wajahnya. “Jangan membunuh siapapun, Jerr. Tanpa ada 
alasan.” 


Pria itu menghela nafasnya. Meraih kepala gadis 
itu dan membuat dahi mereka menempel dengan 
hembusan nafas Jeremy di wajahnya. “Aku pernah 
membunuh, Dee. Apa pendapatmu?” 


Gadis itu memejamkan matanya. Dia mencoba 
mencari jawabannya. “Bukan masalah. Aku telah 
bersama monster sepanjang hidupku dan melihat lebih 
banyak pembunuhan yang dia lakukan. Jika kau 
membunuh dengan sebuah alasan maka aku akan 
menerimanya. Asal jangan membunuh hanya karena kau 
menyukainya.” 

Jeremy terkekeh dengan geli. “Aku tahu kalau kau 
adalah satu-satunya yang pantas bersama denganku. Kau 
akan menerima aku dengan kondisi apapun.” 


“Bukan kondisi apapun. Hanya saja aku tahu 
kalau kondisimu memang bisa aku terima. Aku 
mengenalmu lebih baik dari yang kau dugakan.” 

Pria itu hanya menatap dengan tertarik. Sungguh 
menarik dengan waktu yang lebih banyak dia habiskan 


Enniyy - 137 


bersama gadis ini. Semakin hebat detiknya dalam 
kebersamaan mereka. 
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Chapter 17 — Mula Aku Tnggal 


Jeremy telah selesai dengan seluruh wajah Deana 
yang terluka. Dia juga sudah memeriksa tangan gadis itu 
untuk melihat apa benar ada yang salah dengan lengannya 
karena Deana mengeluh sakit di sana. Namun tidak ada 
apa-apa. Mungkin hanya karena apa yang dilakukan 
Diego padanya. Gadis itu memang tidak menceritakan 
detailnya tapi jelas Jeremy bisa membayangkan siksaan 
seperti apa yang di dapatkan Deana malam itu. 


Membayangkannya saja membuat Jeremy merasa 
dipenuhi dengan amarah. Apalagi jika Deana adalah tipe 
yang suka mengeluh dan bercerita. Maka gadis itu akan 
mengatakan segala detailnya padanya dan membuat 
kemarahan Jeremy membumbung dengan tinggi. 
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Tapi entah dengan alasan apa Deana tidak 
mengatakan apa saja yang terjadi malam itu. Gadis itu 
bungkam entah karena dia memang tidak ingin bercerita 
dan memang bukan itu sifatnya. Atau memang Deana 
tidak ingin ada kemarahan dalam diri Jeremy hingga 
bungkam menjadi pilihan tepat baginya. 

Kotak obat itu telah dia tutup dan dia beranjak 
bangun. Bergerak untuk meletakkan kembali kotak itu ke 
tempatnya. Bukan hanya malam ini dia akan mengobati 
Deana. 


Deana memandang Jeremy yang sudah kembali 
ke depannya. Melihat dengan beberapa kali kerjapan mata. 


“Kau akan kembali ke kamarmu?” tanya gadis itu 
meragu pada tanyanya sendiri. 


“Ya. Kamarku tepat ada di samping kamarmu. 
Kita bahkan memiliki pintu penghubung jadi mudah 
bagiku mengecek keadaanmu dan memastikan kau baik- 
baik saja.” 

Deana memainkan kakinya dengan kepala 
tertunduk. Menyentuh karpet tebal di mana telapaknya 
yang telanjang tergelitik oleh karpet tersebut. Dia 
memainkan karpet itu dengan perasaan yang tidak karuan. 
Banyak hal yang ingin dikatakan oleh Deana pada pria ini. 
Banyak pembicaraan yang harus mereka lakukan dan 
lebih dari itu, dia ingin ada orang yang bersedia 
menghabiskan malam bersamanya. Dia takut sendiri. 


Bagaimana kalau Diego menyelinap ke kamarnya 
dan membawa dia dengan diam-diam. Lalu 


memisahkannya dengan Jeremy? Dia bahkan baru 
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merasakan damai hanya beberapa jam dan dia bosan 
dengan ketakutannya sendiri. 

“Kenapa, Dee?” 

Deana mengangkat wajahnya dan memberikan 
Jeremy senyum yang tampak dibuat-buat. Dia 
menggeleng dengan cepat. “Tidak apa-apa. Kau harus 
tidur. Itu saja.” 


Jeremy berlutut di depan Deana. Menatap lembut 
pada gadis itu. “Apa yang kau inginkan, Dee. Kau tidak 
bisa berbohong padaku dibalik wajah itu. Aku bisa 
membaca matamu jadi katakan?” 


Deana diam. Matanya memang menyatakan 
banyak hal pada Jeremy. Dia sadar itu. 


“Minta aku tinggal, Dee. Jika iya maka mintalah.” 
Jeremy menyentuh tangan Deana. 


“Bukankah itu akan membuat aku menjadi tidak 
tahu diri, Jerr?” 

“Kenapa bisa begitu?” 

“Kau telah menyelamatkan aku dari pria 
mengerikan itu. Memberikan perlindungamu dan 
membuat dirimu melawan kakakmu sendiri hanya demi 
aku. Kini malah aku akan memintamu tinggal hanya 
karena ketakutan bodohku. Tidak. Aku tidak ingin 
menjadi tidak tahu diri.” 


“Dirimu, Dee. Segala tentangmu adalah duniaku 
sekarang. Tidak ada yang bisa membuat aku tidak 
berpikir kalau kau adalah hadiah terbaik dari Tuhan 
untukku. Kau gadis terbaik yang ingin aku perjuangkan 
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dengan cara yang baik. Kau gadis terhebat yang aku 
butuhkan untuk membuat aku menjadi pria sempurna 
dengan berada di sisiku. Tidak ada yang bisa membuatmu 
menjadi tidak tahu diri jika itu mengenai aku. Apapun 
yang kau rasakan dan sebodoh apapun itu, aku akan 
berada di sisimu. Akan aku temani kau melewati segala 
hal ini. Kau dan aku akan melawan segalanya.” 


Sentuhan tangan mereka menguat seiring dengan 
suara yang terus-menerus bergaung. Pria itu merebut 
hatinya dengan begitu hebatnya dan membuat dia tidak 
berdaya pada hatinya sendiri. Jeremy memberikan dunia 
baru baginya. Dunia di mana ia berharga adanya. Dunia 
yang menjanjikan kalau senyuman akan lebih banyak ada 
dari pada airmata. 

“Jadi minta aku tinggal?” 

Deana tidak berkata. Dia menjatuhkan diri dan 
segera pria itu meraih pinggangnya. Menahan bobot 
tubuhnya agar mereka tidak jatuh ke lantai. Jeremy duduk 
di karpet tebal tersebut dan Deana ada di atasnya. Dengan 
kaki melingkar di pinggan pria itu. Pelukan erat gadis itu 
ada di lehernya. 

Jeremy mengendus aroma Deana dan merasakan 
sensasi tenggelam ke dalam harum tubuh gadis itu. 
Aromanya begitu alami dan begitu mamabukkan. 

“Tinggallah. Malam ini.” 

“Dan malam-malam yang lain, Dee.” 

Deana tidak menjawab tapi jelas mereka memiliki 
persetujuan tanpa suara. 
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Jeremy membawa tubuh Deana dalam 
gendongannya. Dia bangun dengan mudah seolah tubuh 
itu yang ada dalam rengkuhannya sama sekali tidak 
mengganggunya. 


Satu lutut Jeremy ada di pinggir ranjang dan 
dengan mudah tangannya menghela Deana untuk tidur. 
Membaringkannya dengan perlahan dan mencium kening 
gadis itu. Setelahnya dia menyusul Deana dan berbaring 
di sampingnya dengan selimut yang dia hamparkan ke 
tubuh mereka berdua. 


Deana menatap pada pria itu. Memakai kedua 
tangannya sebagai bantalan tambahan untuknya. Namun 
Jeremy memiliki ide lain dengan membiarkan gadis itu 
tidur di lengannya. Mata mereka bertaut dengan tatapan 
yang dipenuhi cinta yang lembut. 


“Ada yang ingin kau bahas? Sampai kau bisa 
tidur.” 


Deana bergumam dengan kepala berpikir. Apa 
yang sangat ingin dibahasnya dengan pria ini. 

“Bagaimana kalau menceritakan masalalu? Kau 
dan Diego bagaimana bisa menjadi saudara tiri di mana 
pria itu malah berakhir menjadikanmu obsesinya. Apa 
kau tidak masalah membahas itu?” 

Deana menggeleng. “Tidak apa-apa. Hanya saja 
aku tidak tahu mau memulainya dari mana. Tidak ada 
yang pernah bertanya tentang itu padaku jadi aku bingung 
cara menjelaskannya.” 
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“Maka kau bisa mengatakan apapun yang terlintas 
di kepalamu. Aku akan sebisaku mengartikannya. Karena 
aku juga memiliki info yang aku temukan pada 
penyelidikan yang aku perintahkan. Jadi pasti cukup 
mudah bagiku untuk memahaminya.” 


Deana mulai berpikir dan mengingat masalalu itu 
dengan coba memilah apa yang akan bisa dia terima dan 
tidak dia terima. Karena pada dasarnya lebih banyak luka 
yang akan membuat dia terluka di sana dari pada bahagia. 


“Orangtua kami berteman dengan baik. Sangat 
baik hingga mereka bisa saling mengunjungi tanpa ada 
pasangan mereka bersama mereka. Celah itu seperti celah 
neraka. Ayah Diego tiba-tiba saja datang terlalu sering ke 
rumah dan suatu hari Diego juga mengetahuinya. Saat itu 
kami masih kecil dan Diego masih menganggap aku 
hanya sahabat karena persahabatan orang tua kami.” 


Jeremy menyentuh bahu Deana. Dia bisa 
merasakan berat pada suara gadis itu sebab cerita kelam 
di masalalu. Dia harusnya meminta berhenti tapi dia tahu 
lebih dari rasa ingin tahunya, Deana lebih membutuhkan 
ini. Dia ingin didengarkan. Karena terlalu lama baginya 
untuk bungkam. 


“Kami terlalu kecil untuk paham kalau kami 
mengatakan pada orangtua kami tentang apa yang terjadi, 
maka itu akan menghancurkan segalanya. Dan memang 
hancur. Ayah murka saat tahu kebenaran tentang ibu yang 
berselingkuh dengan ayah Diego. Ayah meninggalkan 
rumah dan tidak pernah kembali lagi. Ibu Diego lebih 
parah. Saat dia mendengar segalanya dan mendapatka 
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pengakuan langsung dari suaminya, penyakit jantung 
yang dia miliki kambuh dan malam itu ibu Diego 
meninggal dunia. Meninggalkan kami dalam duka yang 
tidak bisa kami jelaskan sama sekali. Aku menyalahkan 
diri namun Diego tidak. Dia tetap mematok kesalahan 
pada ibuku dan ayahnya.” 


“Mereka kemudian menikah. Bahkan kematian 
ibu Diego belum satu bulan penuh tapi mereka menikah 
sejak ayahku mulai melayangkan surat cerai dan ibu tanda 
tangan dengan sepenuh hati. Aku dan Diego pada 
akhirnya menjadi saudara tiri. Segalanya telah kacau dari 
sana. Diego tidak pernah pulang dan selalu bertengkar 
dengan ayahnya.” 


Deana diam. Dia mulai menatap Jeremy dengan 
pandangan buram. Pria itu mengusap pipinya perlahan. 
Airmata telah menganak sungai di mata Deana. Dia 
berniat tidak menangis tapi dia tidak bisa. 


“Aku juga benci mereka, Jerr. Aku benci ibuku 
dan ayah tiriku. Tapi dalam keinginan terburukku 
sekalipun, aku tidak ingin mereka berakhir seperti itu. 
Mati karena kecelakaan dan terpanggang di dalamnya. 
Suara teriakan kesakitan mereka bagai bayangan gelap 
bagiku. Aku seolah ada di sana padahal aku tidak ada. 
Segalanya membuat aku tertekan dan aku tidak tahu lagi 
harus bergantung pada siapa. Apalagi setelah kematian 
ibuku, aku mencari ayahku dan aku dengar dia telah mati. 
Tertembak oleh peluru yang tidak dikenal. Aku sendiri 
dan hanya Diego tempat aku bergantung. Dia satu- 
satunya yang tersisa.” 
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Jeremy mendekap gadis itu. Sudah tidak bisa lagi 
baginya untuk menghentikan tangisan itu jadi hanya 
dekapan yang bisa dia berikan. Mencoba menenangkan 
Deana karena ceritanya jelas belum selesai. 


“Segalanya berawal dari sana. Awalnya semuanya 
hanya biasa. Dia menjagaku dan melindungiku. Tapi 
segalanya mulai memburuk dengan semua peraturannya 
yang kadang tidak masuk akal. Lalu aku paham kalau dia 
tidak lagi menganggap aku saudaranya. Karena dari awal 
dia memang tidak pernah memandang aku seperti saudara. 
Aku adalah obsesinya. Aku adalah landasan hidupnya. 
Dia tidak akan bisa tanpa aku. Aku mencoba segala cara 
kabur darinya tapi pada akhirnya dia akan selalu 
menemukan aku. Aku takut, Jerr. Aku takut kalau kali ini 
juga akan berakhir begitu.” 


Jeremy mencium kepala Deana dengan lembut. 
Matanya terpejam. Kali ini tidak akan seperti itu. Tapi 
Jeremy hanya akan mengatakannya dalam hati saja saat 
ini. Mereka hanya saling mendekap sepanjang malam 
sampai gadis itu jatuh dalam lelapnya. 

KKK 
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Chapter 18 — Bukan Tamu Istimewa 


Jeremy terbangun dengan sedikit kejutan di 
depannya. Gadis itu tidak ada di sana di mana dia 
harusnya ada saat bahkan pagi baru menjelang. Segera 
pria itu turun dari ranjang dan melangkah mencarinya di 
semua tempat di kamar. Tidak ada bahkan di kamar mandi 
sekalipun. Dengan segera dia meraih kemejanya dan 
memakainya dengan sembarang. Keluar dari kamar dan 
menuruni anak tangga dengan melewat tiga anak tangga 
sekaligus. Dia seperti lompat dari sana. 


Pria itu sudah akan mengumumkan hilangnya 
perempuan itu tapi suaranya terdengar jelas di telinga 
Jeremy. Di mana saja dia berada Jeremy akan bisa 
mengenalinya. Segera pria itu bergegas ke sana dan 
melihat punggung rapuh itu. 
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Dia tidak menunggu waktu berlalu juga tidak 
perlu melihat sekitarnya karena kelegaannya membuat 
kegilaannya terkuras. Akal warasnya mengambil alih dan 
bahkan warasnya kini seolah menggila. Dia memeluk 
perempuan itu dari belakang dengan erat. Menghidu 
aromanya dengan rakus. Kelegaan suaranya hampir 
terdengar oleh semua orang. 


Kekehan kecil itu yang menyadarkan Jeremy dari 
euforianya sebab menemukan gadisnya. 


Pria itu melepaskan pelukannya dan menatap pada 
sumber suara. Jika dia perempuan maka saat ini pipinya 
pastilah semerah kepiting rebus. Setidaknya ada tiga 
orang di meja makan tersebut. Selain Deana tentu saja. 


Philip. Alena. Juga seorang wanita. Jeremy harus 
menggali ingatannya untuk mencari tahu siapa wanita itu 
dan dia temukan dalam beberapa detik setelahnya. 


“Alice? Apa yang kau lakukan di sini?” 


“Aku mencarimu, Jeremy. Mereka berkata kau 
masih tidur dan tidak bisa diganggu jadi aku menunggu. 
Lalu kau akhirnya datang dan...” Alice tidak melanjutkan 
karena jelas semua orang tahu apa kelanjutannya. 


“Alice bercerita kalau Uncle Jerr adalah 
kekasihnya. Tapi kenapa kau memeluk Aunty Dee? Siapa 
sebenarnya kekasih Uncle Jerr, Philip?” 

Philip menempelkan telunjuknya di bibir, 
meminta Alena diam tanpa suara. Gadis kecil itu yang 
mengerti hanya menutup mulutnya dengan kedua tangan 
kecilnya dan melihat pada Deana yang hanya 
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memberikannya senyuman tanpa terlihat 
mempermasalahkannya. 


“Dia bukan kekasihku, Dee.” Jeremy angkat suara. 


“Akan menjadi kekasihmu, Jeremy. Akan,” tekan 
Alice. 


“Akan berarti bisa ya dan bisa tidak. Jawabannya 
tidak dan kenapa kau bisa masuk ke sini? Apa yang 
dikerjakan para pengawalku.” 


“Mama yang membiarkan Alice masuk. Mama 
ingin Aunty Dee merasa kesal dengan kehadiran Alice, ya 
kan, Philip?” 

Philip rasanya akan menepuk kepalanya 
mendengar betapa lugu Alena pada penuturannya. Gadis 
kecil itu tidak bisa didiamkan, apalagi jika itu 
menyangkut pada apapun yang akan menjadi urusan 
Deana. Bahkan walau orangnya adalah Lidya. Alena akan 
dengan senang hati mengatakan segalanya. 


“Alena, kau bilang ingin menunjukkan ayunan di 
belakang rumah. Bisa kita pergi sekarang?” Deana 
mencoba tidak membuat situasi Jeremy menjadi semakin 
runyam. 


“Kau akan meninggalkan aku berdua dengan dia?” 
tanya Jeremy tidak percaya. 

“Kalian sepertinya butuh bicara berdua. Alena 
akan mengganggu jadi aku akan membawanya agar 
kalian bisa menyelesaikan masalahnnya.” 
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Jeremy melempar kedua tangannya ke udara. 
“Yang benar saja. Seolah aku memang sangat 
membutuhkan itu.” 


“Kita harus memperjelas semuanya, Jeremy dan 
kita memang harus bicara.” Alice sudah bangun dari 
duduknya dengan tidak sabaran. Jelas tidak ada yang 
memberitahunya kalau dia akan menemukan pria itu 
dengan kekasihnya di sini. Jeremy tidak pernah 
membahas soal perempuan lain sebelumnya. 


“Kau benar-benar akan pergi?” tanya Jeremy lagi 
pada Deana. Mengabaikan Alice sepenuhnya. 


“Hanya setelah kau selesai dengannya, Jerr.” 


“Aku telah selesai. Aku bahkan tidak akan 
memulai apapun dengannya.” 


“Jeremy!” Alice tidak tinggal diam. 


Jeremy mendengus pada wanita itu dengan kesal. 
“Apa yang membuat kau berpikir kalau aku akan 
menjadikanmu kekasihku? Kau gila ya?” 


“Kau melakukan segalanya untukku. 
Membantuku dan keluargaku bahkan kau tidak peduli 
dengan orang-orangmu yang menentangmu. Kau lakukan 
segalanya demi aku, kini kau bertaya kenapa aku berpikir 
kita akan melangkah ke jenjang itu? Segalanya karenamu!” 

Jeremy menyugar rambutnya dengan kesal. 
Semakin bingung saat Deana tidak ada lagi di jangkau 
tangannya. Gadis itu berlalu meninggalkannya dengan 
membawa Alena bersamanya. Tanpa persetujuan Jeremy. 
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“Dee!” seru Jeremy kesal. Dia sudah akan 
melangkah untuk mengejar tapi lengannya sudah dicekal. 


Pria itu segera melepaskannya dengan kesal. 
Menatap dengan mata membunuh pada wanita di 
depannya yang begitu menyebalkan. 


“Kau tidak bisa pergi begitu saja setelah membuat 
aku seperti ini, Jeremy.” 


“Batas sabarku telah hilang sekarang. Kau pergi 
dengan cara baik-baik atau memakai caraku?” 


“Perempuan itu telah tahu apa yang terjadi dengan 
kita? Tentang malam itu di mana kau menikmati 
segalanya.” 


Dan kini tahulah Jeremy kenapa Deana begitu 
keras kepala untuk meninggalkan mereka berdua. Wanita 
di depannya sungguh merepotkan sekali. “Itu terjadi satu 
tahun yang lalu dan aku katakan kalau semua itu 
kesalahan. Aku mabuk saat itu dan tidur denganmu. Apa 
kau tidak waras dengan berpikir kalau itu adalah 
segalanya untukku.” 

“Aku hamil,” ujar wanita itu dengan tenang. 

“Kau katakan itu padanya?” 

“Dia harusnya tahu bukan? Agar dia tahu 
posisinya.” 

Jeremy tertawa dengan kencang. “Kau tidak bisa 
hamil sialan. Dokter sudah memvonismu tidak bisa 
memiliki anak dan kau melakukan pengangkatan rahim 


karena kondisi rahimmu buruk. Jadi jangan mengada-ada 
di depanku. Kau pikir aku bodoh?” 
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“Jeremy, aku hanya ingin bersama denganmu.” 
Alice kembali meraih tangan Jeremy. Kali ini pria itu 
menarik tangannya dengan kasar hingga wanita itu 
terjatuh dengan mengenaskan. Dia membawa ujung 
taplak meja itu bersamanya dan membuat piring-piring itu 
berjatuhan dengan hebatnya tepat mengenai tubuh wanita 
itu. Dia sekotor mulutnya sekarang. 


“Aku tidak pernah membunuh wanita. Jangan 
pernah jadikan dirimu yang pertama bagiku.” 


“Jeremy, apa hebatnya wanita itu dibandingkan 
denganku?” 


“Karena dia membuat aku tergila-gila padanya 
sedangkan kau hanya wanita gila saja.” Jeremy menatap 
dengan kesal. “Roland!” 


Roland datang dengan segera. “Ya, Master.” 


“Bawa dia enyah dari negara ini. Dan bantuan 
yang aku berikan pada kedua adiknya juga ayahnya, tarik 
kembali semuanya. Tidak ada lagi bantuan untuknya juga 
rumah yang mereka tempati, jual saja. Lalu uangnya kau 
amalkan untuk yang lebih membutuhkannya.” 


“Baik, Master.” 


Jeremy menutup telinga dari permintaan Alice 
tentang sebuah permintaan maaf dan meminta Jeremy 
menarik semua perintah yang dia berikan. Dia tidak akan 
mendapatkan lagi perhatian dari Jeremy. 


“Aku bingung, Paman. Kenapa orang-orang tidak 
bisa berterimakasih saja setelah ditolong. Kenapa malah 
menawarkan diri bak pelacur mahal dengan harga yang 
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harus dibayar tinggi. Aku kadang tidak habis pikir dengan 
wanita semacam itu.” 


Philip hanya tersenyum mendengar keluhan Tuan 
Mudanya. “Bagaimana dengan yang satu itu, Tuan Muda. 
Anda hanya akan membiarkan dia mengucapkan 
terimakasih?” 


Jeremy tahu siapa yang di maksud Philip dan tentu 
saja yang satu itu berbeda. “Yang satu ini bukan aku yang 
menolong dia. Tapi dialah yang menolong aku dan 
kupikir aku sama saja dengan orang-orang itu. Aku tidak 
akan hanya mengucapkan terimakasih karena aku 
menginginkan lebihnya.” 

Philip mengulum senyum. “Saya mengerti, Tuan 
Muda.” 


Jeremy berlalu dengan langkah pasti. Dia tahu di 
mana akan menemukan gadisnya dan langkahnya cepat 
ke sana. Memutari rumah besar itu untuk menemukan 
Alena dan Deana sedang bermain ayunan dengan 
lamunan Deana yang tertangkap matanya. Apa yang 
sedang dipikirkan kepala cantik itu? 


Jeremy datang mendekat dan dua perempuan itu 
sadar akan hadirnya. Deana mendongak ke arahnya. 
Jeremy telah mengulurkan tangannya dan jelas mereka 
berdua sama-sama tahu apa yang harusnya terjadi. Tapi 
itu tidak terjadi. Deana hanya mendiamkan tangannya di 
tali ayunan. 


“Alena, bisa tinggalkan kami? Philip 
menunggumu di dalam untuk memakan kue buatannya.” 
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Alena melebarkan senyumannya dan segera 
berlari pergi meninggalkan Deana yang hanya menatap 
kepergian gadis kecil itu dengan mata membayang. 

“Kita bicara di tempat lain, Dee.” 

“Apa ada yang harus kita bicarakan?” 

“Banyak sekali. Jadi kau ikut?” Jeremy kembali 
mengulurkan tangannya. 

Deana menghela nafasnya. Rasanya dia tidak 
ingin pergi tapi dia tahu kalau Jeremy akan siap 
memaksanya jika dia mengatakan tidak. 

Jadi Deana bangun dari ayunan tanpa meraih 
tangan pria itu. Jeremy mengepalkan tangannya. 

“Tunjukkan jalannya,” pinta gadis itu. 

Jeremy berjalan dengan tenang. Akan dia 
tunjukkan tempat yang sangat bagus padanya di mana 
mereka bisa bicara dan melakukan hal lainnya. 


KKK 
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Chapter 19 — aih 


Deana diam di tempatnya berdiri menatap pada 
pria di depannya karena memilih tempat ini sebagai 
tempat mereka untuk bicara. Bagaimana bisa di sini? Tapi 
sepertinya pria itu tidak bercanda saat dia membuka pintu 
dan menunggu Deana masuk ke kamarnya. Kamar pria itu 
yang tepat berada di samping kamar Deana. Mereka bisa 
saja memilih kamar yang Deana tempati tapi Jeremy 
memilih kamarnya sendiri. Sungguh merepotkan. 


“Kau tidak masuk?” tanya pria itu yang melihat 
Deana hanya beku di tempatnya. 

Deana yang tidak bisa membatalkan apa yang 
menjadi langkahnya berdehem dengan canggung. Dia 
melangkah masuk dengan kaki berat. Salahnya meminta 


Enniyy - 155 


Jeremy menunjukkan jalannya. Harusnya dia biarkan saja 
mereka bicara di ayunan itu. 


Mata Deana memindai kamar itu. Tidak banyak 
yang bisa ditemukannya pada kamar ini. Namun banyak 
perbedaan kamar ini dengan kamar yang dia tempati 
walau besarnya sama. Ada satu pajangan singa yang 
sangat besar di kamar ini, mata Deana menatap ke sana 
dengan tertarik. Singa itu tengah menatapnya dan seperti 
sedang menghipnotisnya. 


Deana merasa ingin bergerak ke arah singa tapi 
jelas ada pandangan yang lebih membuat tubuhnya panas 
di kamar ini. Lebih panas dari pandangan si singa. Deana 
tersentak saat Jeremy kembali memeluknya dari belakang. 
Memasukkan kepalanya ke ceruk leher Deana dan 
mengirup aroma rambut gadis itu yang tergerai dan 
tengah ada di wajahnya saat ini. 


“Kau bilang kita akan bicara?” 
“Ya. Kita bicara. Dengan berpelukan seperti ini.” 


Deana berdecak dan berusaha melepaskan tangan 
Jeremy dari atas perutnya namun pria itu menahannya. 
Sudah tentu itu membuat Deana tidak berkutik. Mana bisa 
tenaganya melawan pria ini. 


“Dia hanya wanita yang aku tiduri satu malam, 
Dee. Aku sedang mabuk berat saat itu dan ketika bangun 
kutemukan kalau aku ada di kamar hotel bersamanya. 
Aku telah meminta maaf padanya atas apa yang aku 
lakukan. Dia bilang tidak apa-apa dan bahkan aku tidak 
menjanjikan hubungan apapun. Bahkan sebuah 


pertemanan saja tidak.” 
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“Dia tahu alamatmu?” 


“Karena aku menjadi penyumbang terbesar di 
keluarganya jadi sudah pasti dia mencari tahu lewat sana. 
Dulu aku memakai alamat rumah ini sebagai alamat 
apapun karena aku memang tidak tinggal di sini. Aku 
tidak ingin ada yang mengusikku di tempat aku tinggal 
yang sebenarnya jadi rumah ini menjadi alamat yang 
sempurna untuk di cantumkan.” 


“Kenapa kau melakukan banyak hal untuknya? 
Apa yang sedang ingin kau raih?” 

“Mencari kebaikan di tengah kejahatan yang 
kerap aku lakukan.” 


Deana menghela nafasnya. “Pembunuhan itu?” 


“Banyak pembunuhan dan lebih banyak kejahatan 
lainnya yang akan membuatmu menjauh jika kau tahu.” 


“Bukankah sudah aku katakan kalau aku tahu 
dirimu lebih dari yang kau tahu, Jerr?” 


Jeremya mengeratkan pelukannya. Deana kali ini 
telah bersandar di dadanya dengan nyaman jadi Jeremy 
menjadi penopang tubuh lembut itu. “Ya. Aku ingat kau 
pernah mengatakannya.” 


“Satu tahun sejak kepergianmu, kau bergabung 
dengan salah satu mafia Sisilia. Menjadi orang 
kepercayaan pemimpinnya. Hidupmu di anggota itu 
menjadi lebih banyak diagungkan karena kau melakukan 
banyak hal untuk mereka. Lebih dari itu kau buat 
pemimpinnya terkesan dengan cara kerjamu. Kau juga 
menjadi pemimpin mereka dua tahun belakangan ini. 
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Tembakan yang diterima pemimpinmu membuat 
hidupnya berakhir jadi dia membuat wasiat kalau kaulah 
yang harus meneruskan kepemimpinannya. Karena dia 
tidak memiliki keluarga lainnya.” 


Jeremy memutar tubuh gadis itu dengan cepat. 
Mata pekatnya menatap tidak percaya atas apa yang 
menjadi perkataan gadis itu. Banyak cara yang bisa 
dipakai Deana untuk mencari tahu. Surat kabar Sisilia 
juga memberitakan tentang dirinya namun jelas Deana 
tidak pernah ke sana. Dan mencari ke internet, tidak akan 
ada yang tahu semuanya sejauh itu. 


Mereka semua berpikir kalau Jeremy adalah anak 
dari pemimpinnya. Tapi rupanya Deana mengetahui lebih 
banyak dari Lidya sekalipun. Jadi bagaimana bisa dia tahu? 

“Apa ada yang tidak aku tahu dan tidak kau 
beritahukan padaku?” 

Deana menggeleng. “Kau hanya tidak bertanya.” 

Nafas Jeremy memendek. “Lalu katakan padaku 
apa ini? Bagaiman kau...” 

“Di toko buku bukan pertemuan pertama kita, Jerr. 
Atau itu bukan pertama kalinya aku melihatmu secara 
langsung.” 

“Apa maksudmu?” 

“Dua tahun yang lalu kutemukan ayahku setelah 
pencarian yang memakan waktu belasan tahun. Tapi aku 
hanya menemukan mayatnya dan kau tahu apa yang lebih 
menyakitkan dari itu? Dia mengakui kalau dia tidak 
memiliki keluarga sama sekali. Kebenciannya pada ibuku 
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membuat dia juga membenciku. Dia tidak pernah 
menganggap aku ada.” 


“Ayahmu adalah... The Costa sendiri?” 


Deana menggeleng. “Dulu namanya tidak seperti 
itu.” 

“Kenapa kau tidak menemuiku jika melihatku, 
Dee. Kau tahu kalau akulah yang paling mengenal 
ayahmu lebih dari dirimu sendiri. Aku mungkin 
bersamanya hanya lima tahun sejak dia menemukan aku 
melakukan kejahatan pertamaku. Tapi aku tahu seperti 
apa dia di dalam sana. Dia selalu menyebutkan putrinya 
padaku. Putrinya yang berharga tidak akan pernah mau 
menerimanya dengan tangan yang penuh darah.” 


“Dia mengatakan itu?” 


“Ya. Jadi bukan karena dia membencimu yang 
membuat dia tidak mengakui keberadaanmu. Tapi karena 
dia takut kau tidak akan pernah mau memaafkan atas 
semua yang dia lakukan. Kau selalu menjadi mimpi 
terindahnya, Dee. Dialah yang mengajarkan kami kalau 
kami tidak boleh menyakiti wanita dan anak kecil. Karena 
ada gambaran dirimu pada keduanya.” 


Air mata gadis itu menggenang. Dia telah 
menuduhkan hal yang salah pada ayahnya. Bagaimana 
bisa dia melakukannya? Harusnya dia mencarinya dengan 
lebih teliti. Dan Diego yang saat itu membantu 
pencariannya pastinya tidak akan dengan sukarela 
memberitahunya karena itu akan membuat Deana 
semakin berontak. 
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Tapi jika Deana tahu dirinya ditinggalkan dan 
tidak dianggap maka akan menjadi seperti ini ceritanya. 
Jika Jeremy tidak pernah datang padanya maka sampai 
dengan saat ini Deana pasti masih berada di penjara tanpa 
jeruji pria itu. 

Deana masuk ke dalam pelukan Jeremy. 
Menghela nafasnya di dalam rengkuhan pria itu beberapa 
kali. Hanya sekedar membuat dirinya merasa damai 
dengan hatinya. Juga mencegah tangis yang siap 
mendobrak ingin keluar. Pria itu bisa membuatnya 
merasa lebih aman dan damai. Itu beberapa kali dia 
buktikan sendiri. Sekarang juga begitu. 


“Rasanya aku ingin mengeluhkan kenapa dulu 
aku tidak melihatmu. Kenapa kita tidak dipertemukan 
saja sejak awal. Sayangnya aku tidak bisa melakukannya, 
Dee. Karena bertemu denganmu saat ini juga sangat amat 
membahagiakan aku. Jadi mana bisa aku mengeluhkan 
yang lainnya.” 

“Tapi bagaimana dengan wanita itu, Jerr. Kau 
harus bertanggungjawab namun aku tidak suka berbagi. 
Terlebih membagi dirimu dengan wanita lain. Apa aku 
jahat jika kukatakan padamu, jika ku minta kau berikan 
saja apapun yang dia inginkan asal jangan dirimu. Suruh 
siapapun merawat dia dan anaknya atau kita bisa 
mengambil anaknya untuk dirawat. Apapun asal bukan 
kau yang diinginkannya.” 

Jeremy  membingkai senyumannya. Dia 
melepaskan pelukan mereka dan melihat wajah Deana 
yang sudah tampak lebih baik dari sebelumnya. Bekas 
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luka itu sudah akan memudar. Pasti karena obat yang dia 
berikan. Jeremy mendekat dan mencium bibir gadis itu. 
Melumat bibir bawahnya dan menyesapnya dengan kuat. 
Mereka berciuman dengan tangan yang saling bergerak 
ke tubuh satu sama lain. 


Beberapa saat Jeremy menyudahi ciumannya 
namun tidak menjarakkan bibirnya. “Kau tidak akan 
pernah berbagi diriku. Dia tidak pernah hamil atau 
memiliki anak dariku. Dia berbohong padamu.” 


Deana sangat terkejut mendengarnya. Antara 
ingin bahagia. Juga tidak yakin kenapa ada wanita yang 
harus membuat dirinya serendah itu untuk bersama 
dengan pria yang dia inginkan. Deana tidak habis pikir. 
Pikiran itu membawanya berkelana hingga dia sadar saat 
Jeremy telah membaringkannya di atas ranjang. 
Menghela tubuhnya dengan lembut dan pria itu ada di 
atasnya. 


Bibir Jeremy mengecup bibirnya dua kali lalu pria 
itu turun dari ranjang. Tatapan mereka tidak terputus. 
Deana dengan penungguannya dan Jeremy dengan 
kebahagiaannya. Pria itu membuka satu per satu kancing 
kemejanya dan melepaskannya. Celananya menyusul 
setelahnya membuat dia telanjang bulat di depan Deana. 


Gadis itu berusaha meminta agar matanya 
teralihkan atau memejamkan saja matanya agar tidak 
melihat milik paling pribadi Jeremy. Namun dia tidak bisa. 
Salah satu bagian tubuh pria itu menghipnotisnya dengan 
cara paling buruk. Bagaimana bisa dia mengalihkan 
matanya dari pemandangan luar biasa tersebut. Di mana 
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milik Jeremy sudah terbangun dan siap berperang 
dengannya. 


Pria itu kembali berada di atasnya. Dia melakukan 
hal yang sama pada Deana. Menelanjangi gadis itu 
dengan sepenuh hati. 


“Aku masih ingat kau pernah berkata tidak akan 
memperlihatkan tubuh telanjangmu padaku. Tampaknya 
aku benar. Kau berubah pikiran.” 


Deana menggeliat. Jeremy memainkan puting 
payudaranya dengan lembut. Membuat otak waras gadis 
itu menggila. “Kau membuat aku berubah pikiran.” 


“Benarkah? Dibagian mana aku membuatnya 
berubah pikiran?” Jeremy menundukkan kepalanya dan 
melumat puncak mengeras tersebut. Memberikan gigitan 
kecil beberapa kali yang membuat Deana memekik 
tertahan. 

“Bagian ini.” Deana memejamkan matanya. 
Menikmati bibir pria itu yang menghisap dadanya dengan 
cara menggilakan. Dia sungguh akan gila. 


KKK 
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Chapler 20 — Kamar Mandi 


Tangan Deana terangkat dan menelusuri tulang 
hidung pria itu. Berusaha melakukannya tanpa 
menyentuhnya. Dia sudah yakin melakukannya dengan 
perlahan-lahan namun mata pekat itu terbuka dan 
memandang segera ke arah Deana. Mengambil tangan 
gadis itu dan mencium punggung dan telapak tangannya 
lalu meletakkan tangan itu di atas dadanya. 


Kepala Jeremy bergerak dan mendekat pada 
Deana. Meletakkan kepalanya tepat di dada Deana dan 
membiarkan tangan Deana yang ada di dada tadi naik ke 
kepalanya. Deana tersenyum dan mendekap kepala itu 
dengan hangat. Mengelus rambut Jeremy dan 
membiarkan jemarinya masuk ke helai rambut pria itu. 


“Tadi malam kau tidak tidur, Jerr?” 
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“Hmm.” 


“Kenapa? Apa kau terganggu karena aku? Kau 
tidak biasa tidur berdua kah?” 


“Tidak. Aku memang tidak pernah tidur berdua 
dengan siapapun. Tapi bukan itu yang menggangguku. 
Melainkan aku sibuk memandangmu semalaman penuh 
dan meyakinkan diriku kalau kau nyata dan ada di 
depanku saat itu. Aku tidak bisa yakin lagi saat 
memejamkan mata jadi aku biarkan diriku terjaga 
semalaman penuh. Sampai aku sendiri tidak sadar kapan 
aku memejamkan mata dan aku bangun lalu melihatmu 
tidak ada. Bayangkan betapa takutnya aku saat itu?” 


Deana tersenyum. “Alena datang ke kamar. Dia 
membuat keributan jadi aku membawanya pergi sebelum 
mengganggu lelapmu yang sangat damai.” 


“Damainya karena kau, Dee. Jadi saat kau tidak 
ada maka damai itu hilang.” 


“Maka aku akan berada di sini sampai kau terjaga 
nanti. Tidurlah.” 


“Tidak sekarang. Aku ingin melakukan hal yang 
lainnya.” 


Deana tidak paham. “Apa?” 


Jeremy tidak menjawab dengan kata-kata. Namun 
tindakan saat dia mengecup buah dada gadis itu yang 
terbungkus selimut tipis. Memainkan puncaknya yang 
segera mengeras. Dengan cepat Jeremy bergerak. 
Menyibak selimut Deana dan melihat ketelanjangan gadis 
itu dengan air liurnya yang siap tumpah. 
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“Kau harus membersihkan wajahmu, Jerr. Kau 
terlihat berantakan dan seperti orang yang kacau.” 


Jeremy mengelus rahangnya sebentar. 


“Akan aku lakukan untukmu? Maukah?” Deana 
mengelus rahang pria itu. Merasakan kasar di sana. 


“Ya. Itu ide yang menarik...” 
“Sekarang.” 
“Apa? Sekarang! Kau bercanda kan?” 


Deana mendorong tubuh pria itu agar menyingkir 
dari atasnya. Jeremy yang kaget dengan pemilihan waktu 
Deana hanya bisa tercengang dan menyingkirkan 
tubuhnya dari atas gadis itu. Duduk di pinggir ranjang 
dengan mata mengawasi Deana yang sudah turun dari 
ranjang dan meraih kemeja Jeremy untuk dipakainya. 


“Kemari, Jerr,” pinta gadis itu yang sudah berjalan 
ke arah kamar mandi. 


“Aku sungguh berpikir kau hanya bercanda dan 
sedang menggodaku. Sampai detik ini aku masih berpikir 
begitu.” 

“Kemari saja dan pakai celanamu. Jangan pikir 
aku akan menerima kau masuk ke sini dengan telanjang 
bulat.” 


Jeremy hanya menyugar rambutnya dengan kasar. 
Meraih celananya dengan bibir tertekuk kesal. Melihat 
bagian antara pahanya yang tampak juga bersedih dengan 
alasan yang sama. Jeremy mendesah. 


“Sabarlah, kita akan mencuri kesempatan di 


dalam sana.” 
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Jeremy melangkah masuk dan menemukan Deana 
sudah siap dengan alat cukurnya dan juga shaving foam 
yang dia letakkan di atas meja kecil. Lalu gadis itu 
menepuk ke kursi di depan kaca. Meminta Jeremy duduk 
di sana dengan santai. Pria itu tidak akan bisa menolaknya 
juga. 

Deana menurunkan sandaran kursi dan membuat 
Jeremy setengah berbaring. Mengejutkan saat Deana naik 
ke atas pangkuan Jeremy dan duduk di bagian tubuhnya 
yang sedang sangat mendambakan dirinya. Oh gadis ini 
membuat dia berpotensi menjadi gila rupanya. 


Deana memberikan shaving foam di dagu dan pipi 
Jeremy. Memenuhi wajah pria itu dengan busa putih yang 
membuat dia sekarang seperti Santa. Deana tersenyum 
melihatnya dan memandang Jeremy yang masih melihat 
dia dengan kesal. Tentu saja dia kesal karena Deana 
mengacaukan rencana besarnya. 


“Apa kau harus duduk di sana?” tanya Jeremy. 


Deana mengambil alat cukurnya. Memandang ke 
tempat dia duduk dan dengan lugu gadis itu berkata, “apa 
yang salah dengan tempat 1ni?” Deana memainkan 
bokongnya di sana. Menggoda Jeremy yang membuat 
pria itu semakin merasa di ambang kegilaannya. 


“Kau akan menyesalinya,” ancam Jeremy. 


Deana hanya mengangkat bahunya dengan santai. 
Dia tidak akan menyesali apapun bersama dengan Jeremy. 
Gadis itu tertawa kecil. Kembali fokusnya sibuk untuk 
mencukur bagian wajah Jeremy. Membersihkan bulu- 


bulu kasar itu dari wajahnya. Gadis itu melakukannya 
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dengan teliti. Matanya tidak memandang Jeremy walau 
pria itu sibuk melakukan banyak hal padanya. Bahkan 
meremas bokongnya juga memainkan payudanya yang 
hanya tertutup kemejanya. 


Jelas Deana terlatih untuk fokus melakukan 
semua itu. 


Hingga saat dia selesai dan meletakkan alat cukup 
itu di atas meja. Lalu mengambil handuk basah untuk 
membersihkan bekas cukurannya. Dia tersenyum dengan 
hasilnya. 


“Bagaimana menurutmu?” tanya Deana. 


Jeremy sudah menegakkan tubuhnya dan meraba 
kulit rahangnya juga dagunya dan dia merasa begitu 
takjub dengan hasilnya. Pandangannya jatuh lembut pada 
gadis itu. “Kau hebat dalam melakukannya,” puji Jeremy. 


“Aku belajar melakukannya dengan baik agar 
tidak melukai seseorang. Saat dia terluka maka dia akan 
marah. Jadi aku tidak bisa melukainya.” 


Mereka berdua jelas tahu siapa yang dimaksudkan 
Deana. Jeremy memegang pinggang Deana dan menatap 
dengan lembut. Deana hanya tersenyum dan meletakkan 
handuk kembali ke meja. 


“Kau bisa melukaiku semaumu dan aku tidak akan 
marah, Dee. Jadi jangan terlalu berhati-hati hanya agar 
tidak melukaiku. Aku bukan dia dan kau harus ingat itu 
karena aku adalah pria yang sungguh-sungguh dalam 
mencintaimu.” 
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“Aku tahu.” Deana membingkai wajahnya dengan 
senyum lembut. “Sekarang giliranmu.” 


“Giliranku?” Kebingungan terlihat memenuhi 
wajah pria itu. 

Tapi kebingungan itu tidak lama karena 
setelahnya Deana memberikan clue yang sangat 
sempurna saat gadis itu membuka kancing kemejanya dan 
melepaskan pakaian pria itu dari tubuhnya lalu 
bertelanjang bulat di depan Jeremy yang masih diam 
mematung memandangnya. 


“Kau hanya akan menonton, Jerr?” tanya gadis itu 
dengan nada menggoda. 


Jeremy menjilat bibir bawahnya dengan segera 
menyerang gadis itu. Memberikan serangan penuhnya 
yang membuat Deana tertawa dengan kencang. Tapi 
tawanya menghilang menjadi lenguhan dan erangan saat 
pria itu memenuhi dirinya. Mengisi kekosongannya 
dengan cara yang tepat. Lalu bergerak dengan irama yang 
tepat. Mereka bercinta. Lagi. 


Jeremy begitu mencandu pada tubuh gadis itu. Dia 
rasanya akan gila hanya dengan membayangkan tidak 
bisa menjamah indah tubuh tersebut. 


KKK 


Deana menyuapkan nasi kembali kepada Alena 
yang makan dengan lahap sembari menggambar bukunya 
dengan sukacita. Sekolah sedang meliburkan dirinya jadi 
Alena belajar di rumah. Sudah tentu Jeremy yang 
membuatnya seperti itu karena pria itu takut Diego akan 
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membuat mereka harus keluar hanya karena Alena 
menjadi tahanannya. 


“Aunty, maukah Aunty membacakan dongeng 
untukku nanti?” 


“Mama yang akan membacakannya untukmu.” 


Lidya yang sedang duduk di depan mereka angkat 
suara. Lama wanita itu bungkam dan membuat dirinya 
hanya menjadi pengamat saja. Kini dia angkat suara dan 
Alena tidak terkesan senang dengan setujunya Lidya 
dalam memenuhi permintaannya. 


“Alena ingin Aunty yang melakukannya.” 


“Alena!” seru Lidya dengan kesal. Dia tidak 
paham, apa yang sangat dilihatnya pada diri Deana hingga 
membuatnya begitu lengket. Dialah ibunya. Yang 
mengandungnya dan melahirkannya. Jadi mana bisa dia 
malah lebih memilih wanita lain sekarang ketimbang 
ibunya sendiri. 

Alena menunduk dan siap menumpahkan 
airmatanya. Deana segera menyentuh kepala Alena 
dengan sayang. 

“Mama memiliki dongeng yang bagus. Kupikir 
Mama hanya ingin berbagi.” 

Lidya mendengus melihat Deana yang coba 
membuat Alena lebih baik. Wanita itu masih merasa 
kalau apa yang dilakukan Deana hanya akting semata. 
Demi mendapatkan porsi penuh pada perasaan Jeremy. 
Itulah keahlian perebut seperti Deana. 
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“Mama tidak pernah mendongengkan Alena 
apapun. Walau Alena memintanya Mama tidak pernah 
mau. Jadi Alena lebih suka membeli buku dongeng 
sendiri yang memiliki gambar agar Alena bisa 
mendongeng untuk diri Alena sendiri.” 


Lidya mendengarnya dengan tiba-tiba merasakan 
rapuh pada hatinya. Dia tidak pernah berpikir 
kerenggangan Alena dengan dirinya begitu jauh. 

“Itu karena Mama belum menemukan dongeng 
yang tepat. Kali ini dia punya dan Alena harus 
mendengarkan.” 

“Auntymu juga tidak bisa kau miliki hari ini. 
Uncle yang akan memilikinya.” Jeremy tiba-tiba datang 
dan mengambil roti yang dioles Lidya. Memakannya 
dengan kedipan mata pada kakaknya. “Dee, aku ingin kau 
berada di ruang kerjaku dengan segelas teh.” 

Deana tahu kalau itu cara Jeremy agar Alena mau 
menerima ibunya. Deana tahu rencana Jeremy dan dia 
akan dengan patuh mengikuti alurnya. 

“Aku akan segera ke sana.” 

Jeremy berlalu pergi setelah mendekat pada 
Deana dan mengecup puncak kepalanya. Lalu mengelus 
rambut Alena. Dia menghilang di lorong ke arah ruang 
kerjanya. 

“Jadi Alena akan dibacakan dongeng sama 
Mama?” tanya Alena pada Lidya. 

Lidya berdehem dan mengangguk. “Ya. Ayo ikut 
dengan Mama.” 
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Lidya sudah bangun dan menggandeng Alena 
pergi. Perasaan Deana hangat melihat semua itu. Dia 
yakin Alena akan kembali mendapatkan ibunya. Sesegera 
mungkin. 
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Chapler 21 — Kuang Kerja 


Deana mengetuk pintu dan segera membukanya 
untuk menemukan pria itu sedang sibuk dengan apapun 
yang ada di depannya saat ini. Jeremy mengangkat wajah 
dan menemukan Deana lalu menyambut gadis itu dengan 
senyuman. Deana masuk dan berjalan ke arah Jeremy. 
Menaiki tiga undakan tangga untuk sampai ke meja kerja 
pria itu. 

“Aku tahu kau meminta aku membawa teh hanya 
agar Alena percaya kau ingin aku melakukan sesuatu di 
ruangan ini. Tapi tetap saja aku membuatnya dan 
kubawakan.” Deana meletakkan teh itu di atas meja. 
Setelah berkoar panjang kali lebar. 


Jeremy menaikkan siku ke atas meja dan 


menyangga dagunya dengan tangan. Melihat pada gadis 
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itu yang tidak hanya membawa teh untuknya. Juga ada 
cemilan yang terlihat enak hanya dengan satu kali 
pandangan. 


“Kata siapa aku melakukannya karena Alena?” 
“Ya?” 
“Aku memang ingin kau ada di sini karena aku 


ingin bekerja dengan hadirmu di sini. Bisa melihatmu 
akan membuat aku lebih semangat menjalani hariku.” 


“Tapi kau tidak minum teh.” 
“Itu untukmu, Dee. Kau menyukainya.” 


Gadis itu mencebik. Lalu matanya memindai 
sekitar dan tidak ada tempat untuk duduk selain sofa yang 
ada di kejauhan sana. Dia bisa duduk di sana sembari 
menunggu Jeremy bekerja. Juga ada beberapa buku di 
sana yang bisa dia baca untuk membunuh kebosanannya. 


Deana telah siap berjalan dengan satu langkah 
yang telah di ambilnya. Tapi dia berhenti saat tangannya 
dicekal dengan lembut dan membuat pandangannya 
bertemu dengan mata pekat yang kini memandang miring 
padanya. 

“Mau ke mana?” 

“Duduk,” jawabnya polos. 

“Di mana?” 

“Sofa. Kau bisa melihat aku di sana dan aku akan 
membaca jadi hari-harimu akan lebih baik.” Kini 
kepolosan itu dibarengi dengan senyuman manis yang 
membuat Jeremy bagai lilin dan tengah meleleh oleh api 


yang sangat cantik di depannya. 
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“Kau duduk di sini harusnya. Itulah yang akan 
membuat aku merasa lebih dari lebihnya baik.” 


Deana melotot terhenyak saat dia sudah ada di 
pangkuan pria itu. Dan dengan santai satu tangan Jeremy 
memegang pinggangnya. Menahan tubuhnya di sana dan 
membuat Deana tidak berkutik. Dia beku dan bahkan 
tidak bergerak layaknya mayat. 


Beberapa saat waktu mereka diisi dalam 
keheningan yang panjang dan Jeremy mulai jengah oleh 
sikap gadis itu. Jeremy menjenguknya dan melihat wajah 
Deana memerah seperti tomat. Pria itu tidak bisa menahan 
tawanya yang meluncur dengan keras. Bahkan sampai 
membuat perutnya sakit. 


Deana yang kesal akhirnya menginjak kaki 
Jeremy dengan kesal. Pria itu mengaduh dan 
melepaskannya. Pandangan mereka bertemu. Jeremy 
meringis kesakitan sedangkan gadis itu melengos. 


Pulpen yang tadi ada di meja terjatuh dan Deana 
segera memungutnya sedang Jeremy masih sibuk dengan 
kakinya. Tiba-tiba pintu terbuka dan Jeremy menegakkan 
tubuhnya. Deana menatap ke arah pria itu yang sedang 
duduk dengan tegak. Tiba-tiba saja dia mendapatkan cara 
tepat membalas pria itu. 


Deana masuk ke bagian bawah meja di mana 
tubuhnya yang kecil muat di sana. Lalu dengan segera 
tangannya ada di atas paha pria itu. Jeremy tersentak 
kaget dan melihat ke bawah. Pria itu waspada dengan 
mata menyorot memperingatkan pada Deana. Lubang di 
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bawah meja itu hanya ada di bagian Jeremy jadi tidak 
akan ada yang tahu Deana ada di dalam sana. 


“Tuan Muda. Ada yang harus aku katakan. Ini 
tentang beberapa penjaga yang sepertinya mulai harus 
digantikan.” 


Jeremy menaikkan kedua sikunya di atas meja. 
Berusaha bersikap biasa dan memandang Philip yang 
berdiri di depannya dengan kertas yang Jeremy tahu 
adalah daftar pengawal yang dia tugaskan. 


“Anda mendengar saya, Tuan Muda?” 


Jeremy menekan telapak tangannya di telapaknya 
yang lain. Memandang ke Philip dengan beberapa kali 
mengerjapkan matanya. “Ya. Paman. Aku baik. 
Lanjutkan. Aku mendengarkan.” 


Philip mulai berbicara dan Jeremy mulai memakai 
kedua kakinya untuk mengurumg Deana agar 
menghentikan aksinya. Sayangnya itu hanya 
membuatnya bertambah buruk. 


Kedua kaki Jeremy melingkar di tubuh Deana. 
Mengurung gadis itu dengan kuat tapi Deana lebih pintar. 
Dia meraih resleting celana jeans pria itu dan 
membukanya dengan perlahan. Berusaha tidak 
menimbulkan suara dan Jeremy membantunya dengan 
sengaja mengetuk meja agar suara resleting itu tenggelam. 

Jeremy menggaruk kepalanya beberapa kali. Dia 
tidak tampak tenang. Rasanya dia akan meledak saat 
tangan Deana mengelus bagian paling sensitif untuk saat 
ini di tubuhnya. Gadis itu tidak menyentuhnya secara 
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langsung saja sudah membuat dia gila. Apa yang akan 
terjadi jika gadis itu bisa mengeluarkannya dan 
menyentuhnya. Itu yang dia takutkan. Apalagi Philip 
tampak belum selesai dengan semuanya. 


Deana memang melakukan yang paling dia 
takutkan. Membuka bagian dalam celananya dan mulai 
mengeluarkan milik Jeremy. Gadis itu memandang 
dengan takjub untuk apa yang dilihatnya. Dia menelan 
ludahnya. Kali ini sepertinya tidak hanya menjadi 
mengerjai Jeremy tapi dia juga mulai terpancing. Gadis 
itu memegang benda itu dan mengelusnya dengan ibu 
jarinya. Apa yang akan dilakukannya? 

“Jadi jika kita membuat jam pergantian itu akan 
menjadi lebih efektif. Saya melaporkan ini setelah 
mengamatinya dengan cermat. Hanya butuh persetujuan 
anda dan juga tentu anda bisa melihatnya sendiri dan 
mencari tahu apa usul yang saya berikan cukup baik atau 
tidak.” 


Jeremy menggebrak meja dengan keras. Bahkan 
sampai membuat Philip harus mundur satu langkah. 
Waspada saat melihat apa yang dilakukan pria itu. Philip 
meringis. Mungkin dia melangkah terlalu jauh sekarang. 


Deana tidak terlalu paham dengan apa yang harus 
dia lakukan. Tidak ada yang pernah mengajarkannya atau 
memberitahukan dia cara tepatnya. Tapi Deana begitu 
tertarik dengan bagian tubuh di tangannya dan dia segera 
memajukan kepalanya ke sana. Dia berikan satu kecupan 
dan melihat bagaimana reaksi pemiliknya. 
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Satu gebrakan meja membuat Deana terkejut. 
Respon pria itu sangat luar biasa jadi Deana yakin ini 
sepadan. Membuat dia memasukkan benda itu ke 
mulutnya dengan  mengulumnya dan mulai 
memainkannya di dalam mulutnya. 


“Paman. Bisa. Kita. Lakukan. Nanti?” 

Jeremy terlihat menahan sesuatu. Wajahnya 
memerah dan dia seperti siap menghancurkan apapun 
yang mengganggunya saat ini. 

“Tuan Muda. Anda baik-baik saja?” 

“Tutup. Pintunya. Paman.” 


Philip memutar tubuhnya dan berjalan pergi. 
Jeremy mengamati kepergian pria tua yang tampak 
ketakutan tersebut. Saat Philip telah menghilang, segera 
Jeremy memundurkan kursinya hingga kejantanannya 
terlepas dari bibir Deana yang segera cemberut 
menatapnya. 


“Kau akan membunuhku,” ujar pria itu. 


Jeremy bangun dengan celana yang sudah tidak 
tentu. Meraih lengan gadis itu dan membawanya berdiri. 
Melihat bagaimana bibir itu bengkak oleh apa yang dia 
lakukan. Jeremy mengecup bibir Deana. 


Setelahnya dia memutar tubuh gadis itu. 
Tangannya membuka dua kancing dress gadis itu. 
Memasukkan tangannya ke sana dan mengangkat bra 
Deana. Lalu dia mengangkat bagian bawah dress tersebut 
dan membuka celana dalamnya. Kakinya melebarkan 
tungkai gadis itu. 
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Tangan Jeremy menelusup masuk ke kewanitaan 
Deana. 


Jeremy menyeringai. “Kau basah sayang?” 


Deana melenguh kesal. Pada akhirnya, bukannya 
berhasil membalas dendamnya. Malah dia juga ikut 
tergerus gairahnya sendiri. Membuat pria itu tahu kalau 
apa yang dilakukannya sebab karena dia merasakan 
gairahnya juga yang berkelebat hebat. 


Jeremi membuat Deana menunduk dan tanpa 
menunggu dia memasukkan kejantanannya. Memenuhi 
diri Deana dengan hentakan kasar. Membuat gadis itu 
memekik. 


“Pintu Jerr, nanti ada yang masuk,” Deana masih 
sempat berkata di tengah gerusan gairahnya. 


“Terserah.” Jeremy tidak peduli. Dia terus 
menghentak tubuhnya ke Deana. Merasa jepitan Deana 
yang mencengkramnya dengan kuat. Juga irama rengekan 
nikmat gadis itu yang membuat Jeremy semakin menusuk 
dengan membabi-buta. 

Deana melihat di atas meja itu ada beberapa 
contoh mobil yang membuatnya heran. Untuk apa Jeremy 
melihat mobil. Apa dia mau membeli yang baru? 

“Jangan keluar dulu sayang. Tunggu aku,” bisik 
Jeremy. 

Pria itu semakin kuat menghentak dan segera 
merasakan cairannya keluar dan memenuhi diri Deana. 
Deana juga keluar dengan cepat. Gadis itu melemas dan 
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Jeremy harus menahan tubuh gadis itu agar tidak jatuh ke 
lantai. 


Segera pria itu mengambil kembali kursinya dan 
duduk di sana dengan Deana ada di atasnya. Gadis itu 
terkulai tidak berdaya di bawah rengkuhannya. Milik 
Jeremy masih ada di dalam dirinya dan mereka duduk 
seperti itu cukup lama. Deana butuh menormalkan 
nafasnya namun siapapun yang datang tidak bisa 
menunggun untuk itu. 


Deana segera memutar tubuhnya dan membuat 
bagian depan dadanya yang terbuka dengan payudaranya 
yang terpampang jelas tertutupi. Jeremy sendiri 
menyembunyikan tubuh Deana dengan sigap. Mendengar 
gadis itu mengomel padanya soal pintu yang dia minta 
dikunci. 


“Uncle. Aunty. Mama ingin kalian keluar dan ada 
di ruangan tengah. Ada tamu yang datang.” 


“Kami akan ke sana Alena. Sebentar lagi.” Jeremy 
mengelus punggung Deana yang menegang. 


“Apa Aunty baik?” 
“Hanya lelah Alena. keluarlah dulu.” 
“Lelah? Apa memangnya yang dilakukan Aunty?” 


Jeremy berdecak. “Alena, bilang ke Mama, Uncle 
datang.” 

Alena akhirnya mengangguk dan keluar segera 
berlari dengan pintu yang telah ditutupnya keras. 

Deana memukul dada Jeremy. Namun pria itu 
hanya terkekeh saja dengan pukulan yang diberikan 
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padanya. Tangan Jeremy telaten memperbaiki 
penampilan gadis itu dan merapikannya. Bahkan 
mengusap bulir-bulir keringatnya. 
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Chapter 22 — Hadnnya luka 


Jeremy memegang tangan Deana dengan erat dan 
menatap gadis itu yang jelas masih kesal padanya. Dia 
salah dan dia tahu itu tapi mana bisa dia menahan 
hasratnya sendiri hanya demi mengunci pintu yang sama 
sekali tidak penting baginya. Deana juga tidak marah 
sepenuhnya padanya karena kalau gadis itu sungguh 
marah maka sekarang mereka tidak akan saling 
menggenggam tangan. Deana juga beberapa kali terlihat 
mengulum senyum dengan godaan yang dia layangkan 
jadi marahnya gadis itu hanya setengah hati. 

Langkah Jeremy terhenti sebab langkah gadis itu 
juga terhenti. Dia merasakan getaran pada tubuhnya dan 
membuat Jeremy memandangnya dengan heran. 

“Ada apa, Dee?” 
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“Itu dia.” 


Jeremy menatap ke depan dan Jeremy harus 
menahan dirinya untuk segera merengsek maju dan 
melihat siapa yang ada di ruang tamu dengan Alena dan 
Lidya. Pria itu tengah membuat Alena berada di atas 
pangkuannya sementara Lidya ada di sampingnya dengan 
tablet di depan mereka. Entah apa yang mereka tonton. 


“Kita akan menghadapinya,” Jeremy memutuskan. 
“Tidak! Dia akan membawaku.” 
“Tidak akan, Dee. Ada aku.” 


Deana tidak tenang. Dia sudah akan lari sejauh 
mungkin dan bersembunyi dari Diego. Dia tidak akan 
pernah membuat Diego melihatnya karena pria itu akan 
menggila jika sampai tahu dia di sini. 

Tapi Jeremy segera berdiri di depan Deana. 
Meminta perhatian pada gadis itu yang tengah gemetar 
dan seolah siap melenyapkan dirinya sekarang. 


“Dee, lihat aku,” pinta Jeremy. 


Deana menatap padanya. Ketakutan membayang 
di matanya. Namun mata pekat itu entah menyuntikkan 
apa padanya karena tiba-tiba dunia berputar pada mata 
pekatnya. Dunia Deana seolah berubah dan menjebaknya 
dengan cara yang amat baik. Mengurungnya dalam 
sangkar indah. 


“Kau mencintaiku, kan?” 
Deana mengangguk. “Sangat,” tekannya untuk 
dirinya sendiri. Pria ini, dia tidak bisa kehilangan dirinya. 


“Kau percaya padaku?” 
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“Ya 29 


“Lalu tetap pegang tanganku dan berjanjilah kau 
tidak akan melepaskannya. Apapun yang terjadi. Kau 
akan di sini bersamaku menghadapi semuanya dan 
melawan ketakutanmu sendiri.” 


“Akan aku lakukan.” Deana memegang kuat 
tangan itu. Dia bahkan memeluk lengan Jeremy sebagai 
tameng tambahan untuk apa yang akan mereka hadapi. 


Jeremy akhirnya melangkah dengan perlahan. 
Melihat pada keluarga kecil yang membuatnya muak. 
“Apa yang kau pikirkan Lidya? Dengan mengundangnya 
masuk ke sini?” 

Tiga pasang mata menatap padanya. Lidya 
bangun dan Diego masih betah dalam duduknya. Matanya 
menatap Deana dengan memperhatikan dan melihat 
bagaimana tangan itu bertaut. Deana sendiri balas 
menatap Diego. Ketegaran gadis itu tampak nyata. 


“Diego datang untuk meminta maaf, Jerr. Kini dia 
mengerti.” 

“Mengerti? Apa yang dia mengerti?” 

Lidya mendekat dua langkah. Dia tidak ingin 
Alena mendengar segalanya karena itu buruk bagi Alena. 
“Perselingkuhannya dengan Deana. Dia merasa bersalah 
dan dia sadar kalau Deana hanya sebuah selingan 
kebosanannya. Dia ingin aku dan Alena kembali padanya 
dan dia mengharapkan kebahagiaan untuk kalian. Jadi 
Jerr maafkan saja dia.” 
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“Dia yang mengatakan itu?” tanya Jeremy dengan 
dengusan tertahan. 


“Jerr, aku tahu kau marah atas apa yang dia 
lakukan padaku dan Alena. Tapi kau tidak bisa berbuat 
tidak adil begini. Kenapa kau dengan lapang dada 
menerima gadis itu dan memaafkannya. Sedangkan 
Diego, apa bedanya dia dan Deana?” 


“Mereka berbeda, Lidya! Mereka sangat berbeda!” 


Lidya terkejut dengan seruan yang diberikan 
Jeremy. Tidak pernah sama sekali dia melihat Jeremy 
semarah sekarang. 


“Kau tidak perlu membentaknya, Jerr, marah 
padaku dan jangan padanya.” Diego mendekat dan 
memegang bahu Deana. Alena hanya memegang 
tabletnya dengan mata bertanya atas apa yang terjadi. 

“D, kau tidak bisa seperti ini. Kau jangan 
memainkan Lidya.” Deana mencoba mendekat namun 
Jeremy menariknya agar kembali. Kini bahkan dia 
merengkuh gadis itu dan tidak membiarkan dia ke mana- 
mana. 


“Kami telah menikah. Kalian hanya cukup tahu 
itu.” 

“Apa?” dua tanya itu datang dari suara Lidya dan 
Deana. 

“Pernikahan kami terdaftar di negara ini. Jadi 
apapun yang kau lakukan padanya, Diego. Itu akan 
membuatmu menjadi tersangka penculikan jika kau 
membawanya.” 
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“Aku sudah tidak menginginkannya, Jerr. Kalian 
saling mencintai dan aku turut bahagia untuk kalian. Aku 
hanya ingin keluargaku kembali.” 


Jeremy mendengus. “Kau sangat pandai dalam 
berakting. Aku mendengar itu dengan cukup baik bahkan 
jika aku tidak tahu maka aku akan percaya. Sayangnya 
aku tidak bisa kau tipu lagi.” 


“Aku tidak tahu apa pendapatmu tentang aku, aku 
hanya ingin keluargaku kembali sekarang. Aku tidak 
membutuhkan yang lainnya.” 


Deana mendongak menatap Jeremy. Gadis itu 
tersenyum dan merasa hatinya begitu penuh. Untuk 
pertama kalinya ada yang benar-benar percaya padanya 
dan bukannya Diego. Dia sangat ingin ada orang seperti 
Jeremy namun akting Diego membuatnya tidak memiliki 
kesempatan untuk dipercayai. Namun Jeremy percaya 
padanya. 

Gadis itu masuk ke dalam pelukan Jeremy. 
Memeluk erat pria itu. “Aku tidak tahu bagaimana kita 
menikah tapi aku senang, Jerr. Dan harusnya aku tidak 
menolak gaun pengantin itu.” 

Jeremy mencium kepala gadis itu. “Aku 
mendaftarkan pernikahan kita saat kau tertidur di mobil. 
Membubuhkan jarimu di atas kertas dan kau terlalu lelah 
untuk menyadarinya.” 

“Itu seperti jebakan.” 


“Jebakan yang sempurna, Dee.” 
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Deana mengangguk setuju. Dia rupanya telah 
menjadi istri pria ini. Bagaimana bisa dia tidak bahagia. 

“Lidya sebaiknya kau menyingkir darinya dan 
biarkan dia pergi. Kau dan dia harus berpisah karena dia 
bajingan terkutuk yang hanya memanfaatkanmu.” 


“Jerr, kau tidak mengerti...” 
“Leon! Roland!” 


Dua orang telah datang mendekat pada mereka 
semua dan mulai menatap Jeremy untuk menunggu 
perintah yang lainnya. 

“Pisahkan kakakku dan pria itu. Lalu usir dia dari 
sini. Tidak ada lagi yang bisa membawa masuk siapapun 
ke sini tanpa persetujuanku. Bahkan walau itu perintah 
Lidya. Kalian mengerti?” 


“Ya, Master.” 


Lidya jelas tidak akan dengan sukarela di 
pisahkan tapi Diego juga sudah melepaskannya dan 
menatap pada Deana. Lidya menangis dan meraung 
memberikan permohonan pada adiknya namun Jeremy 
tidak mendengarnya. 


“Na, senang rasanya bisa melihatmu bahagia. Kau 
harusnya tahu betapa bahagianya aku melihat kalian 
bersama tapi mungkin kesalahanku memang sangat besar 
hingga tidak bisa dimaafkan. Aku tidak akan pernah 
muncul lagi.” 


“Tidak, Diego! Jangan tinggalkan aku!” 


Diego mendekat ke arah Lidya. Satu orang telah 
memegang Lidya jadi dia tidak bisa bersama Diego dan 
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Roland juga membuat Diego tidak bisa lagi lebih dekat 
dengan wanita itu. 


“Mereka menyayangimu dan aku tahu mereka 
akan menjagamu dengan baik. Aku hanya ingin meminta 
maaf padamu, Lidya. Aku menyesalinya namun aku 
memang terlambat. Selamat tinggal.” 


“DIEGO! TIDAK!” 


“D, bisa aku mengatakan sesuatu?” Deana angkat 
suara. Lidya telah merana dan seakan dia kehilangan 
setengah jiwanya. 

Alena sendiri telah dibawa oleh Philip pergi. Anak 
kecil itu tidak mengatakan apa-apa. Dia tampak tidak 
ingin terlibat lebih jauh dengan perdebatan orang dewasa. 


“Aku tahu kenapa kau melakukan ini. Kau 
berharap Lidya akan datang padamu dan memakainya 
untuk membuat aku datang padamu. Tapi percayalah, D. 
Jika pun aku datang nanti maka hanya ragaku yang akan 
kau miliki. Tidak ada yang tersisa pada diriku untuk kau 
miliki dan jika juga aku berpisah dari pria ini, aku akan 
lebih suka mati. Aku akan mati dengan cintaku padanya. 
Jadi cobalah untuk memahami semuanya. Pria sepertimu, 
yang tidak tahu cinta itu apa hanya akan menganggap 
angin lalu semua ini. Namun jika aku telah meninggalkan 
dunia ini nanti. Disitu kau akan tahu betapa cinta akan 
membunuhmu secara perlahan.” 


Diego mengepalkan tangannya. Dia tersenyum 
dengan semanis yang dia bisa. “Aku akan mengingat 
semuanya, Na. Terimakasih.” 
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Diego telah berjalan pergi meninggalkan mereka. 
Pria itu tidak menatap lagi ke belakangnya dan membuat 
Deana akhirnya menghela nafasnya dengan tenaganya 
yang seperti terkuras sampai ke akarnya. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Jeremy. 

“Bantu aku duduk, Jerr.” 

Jeremy membawa Deana duduk di atas sofa, 
beberapa kali Jeremy melihat Deana memegang dadanya. 

“Kau butuh sesuatu?” 

Deana menggeleng. “Hanya peluk aku.” 

Jeremy melakukannya dengan senang hati. 
Memeluk erat gadis itu dan mengelus punggungnya untuk 
menyatakan kalau gadis itu baik-baik saja sekarang. dia 
tidak apa-apa dan Jeremy menjamin itu semua. 


KKK 
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Chapler 23 — Sang Pembunuh 


Deana sudah merasa lebih tenang. Saat ini Jeremy 
masih memeluknya dan dia segera menjarakkan diri dari 
pria itu. Membuat mereka saling menatap sejenak dan 
menyatukan dahi mereka. Deana lalu bergerak berdiri, 
tubuhnya masih tampak melemah dan Jeremy tidak ingin 
gadis itu terjatuh maka dari itu pria itu juga ikut terbangun. 


“Kau mau ke mana?” tanya Jeremy. Dia melihat 
Deana menatap ke segala arah dan tampak mencari 
sesuatu atau seseorang. 

“Alena. Aku harus melihat keadaan Alena. Dia 
pasti sangat terkejut dengan semuanya. Aku harus 
mengecek apa dia baik-baik saja.” 


“Kau bisa lakukan itu nanti.” 
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Deana menggeleng. Tidak bisa. Dia khawatir dan 
dia tidak akan pernah bisa tenang dengan 
kekhawatirannya sendiri. Jadi dia harus melihat Alena 
agar dia bisa tenang. 


“Kalian sekarang bahagia? Dia sudah pergi dari 
hidupku untuk selamanya? Kalian puas!” 


Jeremy memejamkan matanya sejenak. Dia 
hampir lupa kalau Lidya masih ada di sini dengan 
kemarahannya. Hanya pegangan Leon yang menahannya 
datang pada Deana atau pun Jeremy untuk memberikan 
mereka cakaran. Jeremy sudah memutar tubuhnya dan 
siap meluncurkan kalimat yang pastinya akan menyakiti 
Lidya kalau Deana tidak segera memegang pinggangnya. 
Menahannya. 


“Tahan dirimu, Jerr. Dia hanya tidak tahu. Jika 
kau ada di posisinya, kau juga akan melakukan hal yang 
sama.” 


Jeremy mengepalkan kedua tangannya. Andai 
Lidya sedikit saja membuka matanya dan tidak dibutakan 
oleh cintanya. Maka dia tadi akan melihat bagaimana 
Diego menatap Deana dengan tersirat atas keinginan pria 
itu memilikinya. Jeremy bahkan bisa melihatnya dengan 
jelas. 


Namun Lidya memang terlalu buta dengan 
perasaannya sendiri. 


“Aku tidak masalah kau mau berhubungan dengan 
siapapun, Lidya. Pria mana pun asal tidak dia.” 


“Aku hanya menginginkan dia!” 
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“Tapi dia menginginkan orang lain dan dia siap 
melakukan apapun untuk itu. Aku tidak ingin kau kembali 
terluka dan mengertilah, kulakukan semua ini karena aku 
menyayangimu.” 

“Baik. Kau menyayangi aku bukan?” 


Jeremy diam. Reaksi Lidya tidak akan seperti ini. 
Tidak mengharapkan yang ini. 

“Lalu usir perempuan itu dari sini. Enyahkan dia 
dari kita. Sejak kau mengenalnya, kau tidak waras lagi. 
Kau menjadi bukan Jeremy yang aku kenal lagi. Jadi jika 
kau sungguh menyayangi aku, jika yang kau katakan itu 
sungguh-sungguh maka kau akan membuat dia pergi.” 

“Kau tidak mengerti?” 

“Apa, Jerr? Apa yang tidak aku mengerti?” 

“Aku menyayangimu Lidya, aku sangat 
menyayangimu. Tapi begitu juga dengan dia, aku 
mencintainya. Aku tidak akan bisa memilih di antara 
kalian. Tanpamu aku akan merasa kurang dan dia adalah 
pelengkap bagiku. Dia gadis yang aku cintai. Satu- 
satunya gadis yang aku inginkan bersama denganku.” 

“Lalu bagaimana dengan Diego? Apa 
masalahnya?” 

“Dia menginginkan gadis ini dan dia akan 
melakukan segala cara untuk membuat dia menjadi 
miliknya. Termasuk menipumu, seperti sekarang ini.” 


“Itukah yang dikatakan gadis yang kau cintai?” 


Jeremy diam. Percuma berdebat dengan Lidya. 
Jeremy hilang akal membuat kakaknya percaya. 
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“Apa kau percaya padanya? Bagaimana kalau dia 
mengarang semuanya?” 


“Lukanya, kau lihat sendiri saat aku membawanya. 
Diego yang melakukannya dan itu akan terulang kalau 
sampai Diego berhasil merebutnya dariku.” 


“Dia bisa saja melukai dirinya sendiri.” 


“Apa?” Jeremy tidak habis pikir dengan tuduhan 
Lidya yang gila. 

“Perempuan memang mengerikan, Jeremy. Kau 
lihat Alice. Dia dengan sukarela mengaku hamil anakmu 
hanya demi bisa mendapatkanmu. Apa yang membuatmu 
berpikir kalau gadis itu berbeda? Kau sudah termakan 
omongannya dan sekarang kau bahkan melawan aku demi 
dia.” 

“Bagaimana bisa kau...” 


“Sudah. Kalian harus berhenti bertengkar. Alena 
bisa mendengarnya dan akan bersedih dengan situasi ini. 
Bisa kita bicarakan baik-baik?” 


Deana berdiri di tengah antara Lidya yang sudah 
dilepaskan oleh Leon juga Jeremy yang tepat ada di dekat 
gadis itu. Tatapan mata Jeremy redup ke arah Deana. 
Merasa bersalah pada gadis itu atas tuduhan Lidya. 

“Ini tidak akan pernah berhenti sebelum kau pergi 
dari kami, Deana. Kau harusnya sadar kalau kaulah yang 
menjadi dalang semua ini. Atau kau memang senang 
keluarga ini pecah?” 
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“LIDYA! Jaga suaramu!” Mata pekat itu 
memerah dan siap mencabik apapun yang ada di 
depannya. Namun Lidya tidak takut sama sekali. 


“Lihat, kau tidak pernah seperti ini... Jerr!!” 


Mata Lidya melotot tidak percaya. Pecahan 
terdengar keras karena Jeremy menedang kencang guci 
besar yang ada di dekatnya. Benda itu menjadi berantakan 
dan berserakan di mana-mana. Jeremy tidak akan pernah 
mendiamkan siapa saja yang membuat Deana terluka. 
Apalagi jika itu keluar dari mulut sosok yang tidak 
mengenal Deana dengan baik. 


“Apa kau sungguh mengenal aku dengan baik 
hingga mengatakan kalau aku tidak pernah seperti ini? 
Apa kau penah sekali saja berkunjung ke tempatku untuk 
melihat bagaimana hidupku? Tidak sama sekali. Kau 
sibuk dengan duniamu sendiri. Sibuk dengan pria itu saja 
tanpa peduli bagaimana keadaan adikmu. Kini kau 
berpikir aku mengabaikanmu hanya karena Deana. Tapi 
dalam hal mengabaikan kaulah ahlinya.” 


Lidya berkaca-kaca. Airmatanya siap akan 
tumpah lagi. 

“Kau abaikan sekitarmu hanya demi cintamu pada 
pria itu. Bahkan kau abaikan anakmu sendiri. Kau tahu 
apa yang diminta Alena pada Deana? Dia meminta 
dibawa pergi karena kau sebagai ibunya tidak pernah 
menganggapnya ada. Alena sendiri tidak pernah merasa 
memiliki ibu dan hanya karena dia percaya kau akan 
terluka yang membuatnya bertahan di sini? Apa kau 
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pernah menanyakan apa yang disukai Alena? Kau tahu 
apa yang dibencinya? Tidak bukan?” 

“Jerr, sudah. Kita hentikan ini di sini. Jangan 
dilanjutkan lagi.” 

“Tidak, Dee. Dia harus sadar apa saja yang dia 
lewatkan hanya demi pria bajingan seperti itu. Apa saja 
yang dia abaikan hanya agar pria itu tetap berada di 
sisinya. Dan dia harus tahu apa saja yang dia korbankan 
hanya demi cinta palsu semacam itu. Dia harus tahu 
segalanya.” 


“Dia sudah tahu semuanya, Jerr. Kau telah 
mengatakan segalanya. Jadi sudahi ini.” Deana 
memegang baju pria itu. Menatap dengan penuh 
permohonan namun kali ini Jeremy tidak mendengarkan. 


“Tidak. Aku belum selesai. Ayah kami. Dia tidak 
tahu yang sebenarnya terjadi. Malam itu ayah tidak 
kecelakaan, apa kau tahu? Tidak juga. Kau sibuk dengan 
bulan madu bangsatmu dan hanya menerima begitu saja 
berita tentang kematian ayah adalah karena kecelakaan. 
Apa kau tahu kalau dia sebenarnya dibunuh? Tahukah 
kau?!” 

Deana terhenyak. Dia menutup mulutnya dengan 
kedua tangan. Mata gadis itu membayang dengan ingatan 
suram akan masalalu. 

Reaksi Deana lah yang membuat Jeremy bingung. 
Gadis itu harusnya tidak seterkejut itu jika dia tidak tahu 
sesuatu. 
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“Apa itu, Dee? Ada yang tidak kau katakan 
padaku?” 

“Kau tahu kalau ayahmu tidak kecelakaan?” tanya 
Deana masih dengan keterkejutan di setiap bait suaranya. 

“Aku sedang menyelidikinya.” 

“Itukah alasan kenapa ada banyak gambar mobil 
di ruang kerjamu?” 

“Ya.” 

Deana mengalihkan pandangannya. Dia siap 
melangkah pergi dan segera Jeremy meraih tubuhnya 
untuk menahannya. Dia terhenti dan memutar untuk 
kembali berhadapan dengan Jeremy. Mata pekat itu sadar 
kalau Deana tahu sesuatu. 

“Katakan apa yang kau tahu? Kau tahu siapa 
pembunuhnya?” 


“Jadi kau belum tahu?” 
“Katakan, Dee.” 


Deana melepaskan diri dari Jeremy. Dia duduk di 
sofa dengan tenaga yang hampir terkuras. Seluruh 
dayanya habis rasanya hari ini. 


“Malam saat kecelakaan itu terjadi, ayahmu 
datang padaku. Dia menemuiku.” 

“Apa?” Lidya dan Jeremy serempak bertanya. 

“Dia tahu siapa aku bagi Diego bahkan sebelum 
Diego menemukan aku. Dia menyelidiki segalanya dan 
tahu kalau Diego mencariku. Lalu dialah yang 
menemukan aku. Dia berpesan padaku bahkan lebih 
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seperti memohon agar aku tidak hanya menyelamatkan 
diriku saja. Dia meminta agar aku melindungi Lidya. Dia 
berkata banyak hal.” 


“Gadis itu sangat bodoh dan begitu mudah jatuh 
cinta pada orang lain. Dia akan melakukan segalanya 
demi cintanya. Jadi kuharap kau akan melindunginya. 
Aku mengandalkanmu. Kaulah yang bisa membuat iblis 
di dalam diri menantuku diam dengan tenang. 
Selamatkan anakku. Karena aku tidak yakin bisa 
melakukannya. Hanya sampai anak lelakiku sadar kalau 
dia dibutuhkan dalam keluarga ini dan memiliki kekuatan 
penuh atas segalanya. Hanya sampai dia datang 
menyelamatkan kakaknya dari belenggu itu. Berjanjilah 
padaku kalau kau akan menjadi pelindungnya? Jika 
begitu, aku akan berdoa kebahagiaan untukmu. Di atas 
sana.” 


“Dia memberikan aku sesuatu yang katanya harus 
aku berikan pada Lidya. Tapi benda itu ada di ruang 
penyimpanan yang kutitipkan di bank.” 

Jeremy ikut terhenyak dan duduk di samping 
Deana. 


“Maafkan aku, Jerr. Aku tidak mengatakannya 
karena aku tidak ingin kau bersedih karenanya.” 


Jeremy diam. Dia menutup wajahnya dengan 
kedua tangan. Menunduk dengan getaran di bahunya. 
Deana hanya mengelus bahu itu dengan sikap 
menenangkannya. 


KKK 
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Enam tahun yang lalu setelah berhasil masuk ke 
Singapura dan menjadi warga negera tetap di sini 
membuat aku berpikir, mungkin memang negara ini 
adalah tempat aku pulang. Tempat di mana aku akan 
tinggal dan mengakhiri hidupku. Pencarian terhadap 
ayahku tidak membuahkan hasil saat itu jadi aku hanya 
bisa mengandalkan diriku sendiri juga untuk melindungi 
perasaan takutku sendiri. 


Aku sedang sibuk menata barang jualanku di 
mana malam itu aku sedang bekerja sendiri karena teman 
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yang bekerja bersamaku meminta izin untuk pulang lebih 
cepat jadi aku di toko itu tinggal sendiri. Saat itulah 
kusambut pria tua yang masuk ke toko sendirian. Aku bisa 
melihat mobilnya yang mewah. Dia tampak adalah orang 
kaya dari sekilas pandangan dan tokoku jarang didatangi 
orang sepertinya. Jadi aku menyambut dia dengan 
sukacita dan berharap bisa membantunya mencari 
apapun yang dia inginkan. 

Dia datang mendekat padaku. Aku tersenyum 
padanya. 


“Deana,” sebutnya. 


Aku melongo. Aku tidak memiliki tanda pengenal 
di tubuhku saat itu. Karena aku juga bekerja di toko 
emperan jadi kami tidak membutuhkan itu. Jadi 
bagaimana bisa dia... 


“Aku tidak mengenalmu dan begitu juga 
sebaliknya,” tambahnya. 


Aku memandang dengan curiga. Hidup terlalu 
lama dengan ketakutanmu sendiri pastinya akan 
membuat kau melayangkan tuduhan pada siapa saja yang 
kau anggap mencurigakan. Pria itu amat mencurigakan 
bagiku. 


, 


“Aku datang ke sini untuk bicara padamu.’ 


Aku memandang dia dengan skeptis. “Anda tidak 
mengenal saya lantas kenapa anda ingin bicara?” 


“Sebab keselamatan putriku ada di tanganmu.’ 


“Apa maksud anda?” 


Another Love - 198 


Dia menghela nafas. Aku baru sadar kalau dia 
melakukannya hampir beberapa kali. Dia telihat memiliki 
beban yang sangat berat saat itu. “Kau pasti mengenal 
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nama Diego Sartoza.’ 


Aku membeku di tempat. Tanpa sadar memeluk 
diriku sendiri karena hawa dingin yang menyelimutiku. 
Nama itu begitu haram untuk aku dengarkan jadi kenapa 
pria tua ini datang membawa nama itu padaku? 


“Katakan kau mengenalnya, Deana,” pintanya. 
“Katakan kalau dia telah mati,” balasku. 


Dia menggeleng dan memang aku tahu kalau 
bajingan keparat itu belum mati. Kalau dia mati maka 
aku pasti sudah merasakan aman pada diriku. 


“Belum dan akan. Tapi tidak sekarang.” 
“Apa maksud anda?” 
“Dia menikah dengan putriku.” 


Aku melongo. Pria itu menikah? Bagaimana bisa? 
Diego benci pernikahan sebab pernikahan yang 
membunuh ibunya. Jadi bagaimana bisa... 


“Dia memakai nama belakang keluarga kami 
untuk melakukan pencarian terhadapmu. Dia akan 
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menemukanmu, Deana. Dia pasti akan menemukanmu. ' 


Aku mundur satu langkah. Terhenyak oleh 
informasi itu. “Bagaimana bisa... bagaimana anda bisa 
menikahkan putri anda dengan bajingan seperti dia? 
Bagaimana...” 


“Itu salahku, Deana. Aku membawanya ke rumah 


dan putriku jatuh cinta padanya. Putriku tergila-gila 
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padanya. Aku tidak bisa mengatakan segalanya padanya. 
Dia terlalu mencintai pria itu jadi aku tidak bisa 
menghancurkan pernikahan putriku sendiri. 
Menghancurkan kebahagiaannya maka dari itu aku 
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meminta tolong padamu. 


“Apa yang anda harapkan dengan datang ke sini 
dan meminta tolong padaku? Lebih dari anda 
mengkhawatirkan putri anda, akulah yang paling merasa 
khawatir sekarang. Seperti yang anda katakan kalau 
Diego akan menemukanku. Apa anda tidak mengerti? 
Akulah yang dia cari. Akulah yang akan dia dapatkan. 
Jadi aku lebih khawatir sekarang!” Aku hampir berteriak 
di depannya. Dia hanya memikirkan putrinya. 
Bagaimana denganku? 


“Karena iblis dalam diri Diego Sartoza hanya 
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bisa dijinakkan olehmu. ' 
Aku mengerut. “Apa maksud anda?” 


“Ya. Iblis itu menginginkanmu jadi untuk 
menjinakkannya maka iblis itu harus mendapatkanmu. 
Kau bisa mengaturnya. Membuat dia tunduk di depanmu. ° 


Deana menghela nafasnya. Mata menerawangnya 
telah selesai, ingatan tentang kejadian enam tahun lalu 
telah meredup dalam bayangannya. Enam tahun yang dia 
habiskan tiga tahunnya untuk bersembunyi dari Diego 
karena dia tahu mereka berada di kota yang sama dan tiga 
tahun sisanya adalah bersama dengan Diego dalam 
ketakutan mencekamnya. Deana tidak akan pernah lupa 
bagaimana Diego menemukannya tiga tahun yang lalu. 
Pria itu ada di flat murahnya dengan santai. Menebarkan 
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pecahan kaca di lantainya dan berbicara padanya 
layaknya kekasih yang telah menemukan buah hatinya. 
Ingatan itu bahkan membuat Deana bergetar. 


“Jadi aku bersama dengan Diego tiga tahun ini 
karena aku percaya apa yang dikatakan ayahmu benar, 
Jerr. Dan memang benar. Segalanya menjadi baik-baik 
saja. Dia tidak pernah melukai siapapun dan juga dia 
tampak normal walau kadang-kadang dia akan memukul 
aku kalau aku tidak menurut padanya atau menyiksaku 
saat aku membantahnya.” 


Jeremy mengangkat kepalanya dengan tatapan 
redup pada gadis itu. Mengambil tangan Deana dan 
menggenggamnya dengan erat. 


“Bagaimana bisa ayahku melakukannya padamu? 
Dari pada meminta bantuanmu, harusnya dia 
mengirimmu ke tempat yang jauh. Bagaimana bisa dia...” 


“Dia hanya seorang ayah, Jerr. Dia akan selalu 
mengutamakan keselamatan kalian dan dia juga tidak 
memberitahumu karena dia tahu pada saat itu kau hanya 
akan menjadi tidak terkendali dan melakukan hal bodoh 
pada Diego. Itu sebabnya dia memilih kau untuk pergi ke 
Sisilia. Agar kau aman dan agar kau bisa kembali dengan 
kekuatan penuh. Seperti saat ini.” 


“Kami hidup dengan pembunuh ayah kami. Kami 
makan dengan pembunuhnya dan bahkan kami tertawa 
dengan pembunuhnya. Anak seperti apa kami 1n1?” 
Jeremy menyugar rambutnya dengan kesal. Dia membuat 
rambut itu menjadi lebih berantakan. 
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Deana memeluk tubuh Jeremy. Berusaha 
membuatnya tenang. 


Lidya sendiri masih beku di tempatnya. 
Memandang Deana setengah tidak percaya. “Jika benar 
seperti apa yang kau ceritakan lalu kenapa kau meminta 
aku menyelidiki masalalu? Bukankah kau tinggal 
mengatakannya saja padaku?” 


“Jika kau tahu maka Diego akan melakukan hal 
buruk padamu, Lidya. Aku memintamu mencari tahu agar 
kau bisa menandatangi surat cerai itu dan menjauh dari 
Diego selamanya. Aku berharap jika kau tahu dia 
berbahaya maka kau akan menyelamatkan Alena juga 
dirimu, itu janjiku pada ayah kalian.” 

Lidya tahu kalau Deana tidak berbohong. Mata itu 
terlalu polos untuk sebuah kebohongan. Tapi Lidya tetap 
tidak ingin percaya karena jika dia percaya maka itu akan 
menyakitinya lebih dalam. Dan dia tidak akan pernah 
memaafkan dirinya atas cintanya sendiri. 


“Ayah kalian tahu tentang Diego. Dan Diego tahu 
kalau ayah kalian tahu jadi sebelum pria itu 
membunuhnya, dia ingin menemukan aku dulu dan 
mengatakan apa yang harusnya dia katakan. Yaitu betapa 
bangganya ayah kalian memiliki kalian. Bahkan kau, Jerr. 
Dia tidak pernah dalam satu detik pun merasa meragu 
padamu. Kau akan menjadi pria hebat dan bisa 
menggantikan dia memegang keluarga ini.” 


“Dia mengatakan itu?” 


Deana mengangguk. 
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Betapa berdosanya Jeremy karena melakuan adu 
mulut dengan ayahnya di saat-saat teakhirnya namun 
begitu ayahnya masih saja bangga padanya. Dia anak 
yang berdosa. 


“Kau tidak melihatnya terbunuh jadi bagaimana 
bisa kau menuduh, Diego?” Lidya masih mau 
mencobanya. 


Bahkan dia tidak peduli dengan mata Jeremy yang 
melesat menghujamkan pandangan padannya. Jeremy 
sedang tidak stabil sekarang dan Lidya sungguh menjadi 
menjengkelkan saat ini. 


“Karena cara ayah kalian mati sama persis dengan 
cara ayah tiriku dan ibuku mati. Dua orang itu Diego yang 
membunuhnya.” 


“Apa?” Jeremy meraih bahu Deana dan membut 
gadis itu menatap padanya. “Kau tidak mengatakannya 
padaku.” 


“Maafkan aku. Hanya saja itu menyakitiku hanya 
dengan menceritakannya dan aku membutuhkan waktu 
yang tepat. Diego membunuh mereka pada akhirnya dan 
aku tidak bisa berbuat apa-apa. Karena aku juga 
membenci mereka, Jerr. Walau begitu aku tidak pernah 
ingin mereka terbunuh seperti itu. Diego membakar 
mereka hidup-hidup dan itu juga yang dilakukannya pada 
ayah kalian. Dia tidak memiliki hati, Jerr. Dia tidak bisa 
dibiarkan begitu saja.” Air mata Deana menetes dengan 
sendirinya. Jelas dia tidak bisa menahan segala lukanya. 
Itu tercermin dari betapa rapuhnya dia saat ini. 
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Jeremy harus merengkuhnya untuk 
menenangkannya. 


“Malam itu aku tidak mencium aroma alkohol 
padanya, Jerr. Ayahmu tidak mabuk berat dan mengakhiri 
hidupnya sama sekali. Dia tidak mati karena marah 
padamu tapi dia dibunuh. Aku terus ingin mengatakan itu 
padamu tapi aku takut kau akan terluka.” 


“Aku tahu, Dee. Aku mengerti. Tenanglah.” 


“Maafkan aku. Maafkan aku karena aku yang dia 
cari membuat keluarga kalian berantakan. Hanya 
maafkan aku.” 


Jeremy mencium kepala Deana. Gadis itu bicara 
dengan suara tangisannya yang kencang. 


Lidya hanya menatap itu dengan mata tidak 
terbaca. Dia sudah akan meninggalkan tempat itu tapi 
langkahnya terhenti ketika dia melihat anaknya di 
undakan anak tangga terakhir. Alena memegang boneka 
di tangannya. Lidya sudah akan datang menghampirinya 
namun Alena lebih cepat bergerak. Gadis kecil itu berlari. 


Tapi tidak ke arahnya. Melainkan Deana. 
“Aunty, kenapa menangis?” 


Deana mengusap airmatanya dan segera 
melepaskan pelukannya dari Jeremy. Dia memeluk Alena 
sebagai gantinya. 

“Uncle, kenapa Aunty menangis?” Gadis kecil 
berumur enam tahun itu hanya mengerjap dengan 
bingung. 
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“Aunty hanya sedang merasakan sakit jadi dia 
menangis. Tidak apa-apa. Nanti Aunty akan baik lagi.” 


Alena mengelus dan menepuk bahu Deana bak 
dialah yang dewasa dan sedang menenangkan anak kecil 
saja. Membuat Deana jadi menangis dan tertawa secara 
bersama-sama atas apa yang diperbuat Alena. 


Lidya dan Jeremy saling menatap dalam 
pandangan tidak terbaca satu sama lain. Lidya lalu berlalu 
begitu saja dan Jeremy hanya menghela nafasnya. Entah 
bagaimana caranya dia akan menyadarkan kakaknya 
sekarang. Tampak segala cara tidak akan mempan. 


KKK 
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Chapler 25 — Menikmalinya Denganmu 


Deana menggeliat dan segera tangannya yang 
bergerak terhenti oleh sesuatu. Kelopak matanya terbuka 
dan dia tersenyum dengan mata yang masih mengantuk. 
Pria itu memegang tangannya dan sekarang tengah 
memberikan kecupan pada tangannya dengan hangat. 


“Selamat pagi, Istriku,” sapa Jeremy. 


Deana memerah dan segera memutar tubuhnya 
untuk menyembunyikan rasa malunya yang menggunung. 
Dalam beberapa detik dia sudah sah menyandang status 
istri untuk pria ini. Bagaimana bisa? Ah Jeremy sungguh 
tidak pernah menghilangkan bentuk kejutannya untuk 
Deana. 
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“Jangan menyembunyikan wajahmu dariku, Dee. 
Aku butuh melihatmu untuk membuat pagiku lebih indah 
lagi.” 

“Kau membuat aku malu.” 


“Apa yang harus kau malukan saat seorang suami 
menyebutmu dengan apa yang memang seharusnya. 
Betapa cintanya aku padamu.” Jeremy membuat Deana 
tidak lagi bisa bersembunyi. Kini mereka saling menatap 
dan pria itu tidak bisa menahan dirinya untuk 
memberikan kecupan panas di bibir penuh gadis itu. 


Deana membalas dengan sama membakarnya. 
Bahkan tanpa bisa mencegah satu sama lain, kini Jeremy 
ada di atas tubuh istrinya dan mulai menyingkirkan 
selimut gadis itu. 


Tangan Jeremy menangkup payudara Deana dan 
meremasnya dengan lembut. Memainkan puting 
payudara istrinya dengan suara Deana yang mulai 
mendesah keras. 


Deana memegang pinggang Jeremy. Kedua 
tungkainya telah melingkar di pinggang pria itu dan 
merasakan bagaimana milik Jeremy membelai 
kewanitaannya dengan lembut. Deana terus memajukan 
dirinya seolah kedekatan mereka tidak cukup saja. 


Tapi segalanya terhenti. Jeremy menghentikan 
dirinya dan memandang gadis itu dengan kabut gairah. 
Deana juga meredup dalam tatapannya pada pria itu. Ada 
gairah di keduanya dan Jeremy malah memutuskan untuk 
berhenti di tengah badai tersebut. 
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“Kau ingin mandi bersama?” tanya pria itu. 
Menyingkirkan anak rambut Deana yang mengganggu 
penglihatannya. 


“Sekarang?” tanya Deana tidak yakin. 


Jeremy tersenyum. Dia juga tidak bisa menahan 
dirinya tapi memang dia harus melakukannya. “Aku telah 
mengisi bak mandinya.” 


“Kapan?” 
“Saat kau tertidur.” 


Deana mendengus sebal. “Harusnya kau tidak 
menggodaku saat kau telah mengisi bak mandi. Kau bisa 
saja meminta kita mandi saja.” 


“Aku menggodamu di sini karena aku mau 
melakukannya di sana.” 


Deana ternganga dengan mulut terbuka. Jeremy 
memakai kesempatan itu untuk meraup lembut bibir gadis 
tersebut. Memberikannya ciuman yang lebih buas lagi 
dan membuat Deana kewalahan dengan ciumannya. 
Tangan Jeremy meraih tubuh Deana. Membawa tubuh 
gadis itu dalam gendongannya. Membiarkan kaki Deana 
melingkar di pinggangnya. 

Mereka berjalan dengan sama-sama telanjang. 
Pintu kamar mandi memang terbuka dan Jeremy 
membawa tubuh istrinya ke sana. Menutup pintu dengan 
kakinya dan segera berjalan ke arah bak mandi yang 
sudah dipenuhi dengan busa. Dia memasukkan tubuh 
Deana ke dalam sana. Memberikan kecupan satu kali lagi 
dan ikut bergabung dengan Deana setelahnya. 
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Jeremy ada di belakang gadis itu yang tengah 
sibuk memainkan busa di tangannya. Menggosok-gosok 
tangannya dengan busa tersebut dan meniupnya tampak 
seperti anak kecil. 


Tangan pria itu meraih rambut Deana dan mulai 
mengikatnya tinggi. Memberikan ikatan kuat dan 
memakai ikat rambut yang ada di pergelangan tangannya. 
Kini dia bisa melihat leher jenjang itu yang terekspos. 
Kecupan dia berikan di sana dan hanya satu kali. 


“Boleh aku bertanya, Dee?” 
Deana mengangguk. 


“Kau dan Diego. Dalam tiga tahun kebersamaan 
kalian. Apa kalian tidak pernah kecolongan. Kau hamil, 
maksudku.” 


Deana memutar kepalanya dan memandang aneh 
pada Jeremy. “Kenapa kau tanyakan itu?” 

Jeremy mengangkat bahunya. Enteng. “Hanya 
penasaran.” 

Deana bergumam. Tampak berpikir dan Jeremy 
menunggu dengan sabar. “Tidak. Dia selalu memakai 
pengaman.” 

“Pengaman?” 

“Kondom, Jerr.” 

Jeremy tersedak air ludahnya sendiri. Deana 
mengatakannya dengan cukup keras seolah Jeremy 
adalah anak kecil hingga tidak tahu apa yang dia 
maksudkan dan membutuhkan Deana untuk 
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memberikannya pengertian tersebut. Deana hanya 
tersenyum dengan reaksi Jeremy. 


“Diego tidak akan suka kalau aku hamil, Jerr. Aku 
yakin dia akan meminta aku menggugurkan bayinya.” 

“Kenapa begitu?” 

“Seorang anak akan membuat cintaku terbagi. 
Untuk bisa dekat dengan Alena saja, aku butuh satu tahun 
untuk membuat dia memberikan aku izin mendekat 
padanya. Dengan banyak cara meyakinkannya. Jadi dia 
sudah menegaskan kalau kami tidak bisa memiliki bayi. 
Dan beruntungnya aku sebab alasan itulah dia tidak 
pernah berlama-lama menyetubuhiku. Dia hanya 
melakukan hajatnya dan segera menyudahinya. Lalu dia 
akan memelukku. Itu saja.” 

Jeremy meraih pinggang Deana dan 
memundurkan tubuh gadis itu untuk bersandar padanya. 
Menempelkan punggung gadis itu di dadanya. 

“Kau tidak pernah menikmati seks denganya?” 

“Tidak sama sekali, Jerr. Tidak pernah.” 

“Bagaimana denganku?” bisik pria itu. 

Deana tersenyum dan memutar tubuhnya. Dia 
naik ke atas pangkuan pria itu dan melingkarkan 
tungkainya di pinggang Jeremy. Deana mencium bibir itu 
dengan perlahan namun Jeremy membalas dengan gigitan 
yang kuat. Membuat Deana terkejut sedikit namun 
terkekeh sesudahnya. 

Jeremy mengangkat sedikit tubuh itu dan mulai 
memposisikan dirinya untuk mengisi Deana. Lenguhan 
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nikmat terdengar di bibir Deana ketika Jeremy sudah 
mulai memenuhi dirinya. Pria itu bergerak secara 
perlahan dan mulai menaikkan tempo gerakannya setiap 
dia mendengar desahan pada bibir Deana. 


Mereka menikmati seks seperti mereka menikmati 
saling mencintai satu sama lain. 


Pertanyaan Jeremy tidak memerlukan jawaban 
dari Deana. Desahan-desahan gadis itu telah menjawab 
segalanya. 


KKK 


Deana memandang ke arah tangga dan melihat 
Jeremy di sana telah turun dengan stelan santainya. Hanya 
t-shirt dan juga celana pendek selututnya. Pria itu 
memandang padanya dan memberikannya kedipan. 
Waktu yang mereka lalui dengan hari-hari yang mereka 
habiskan membuat Deana kini lebih mengenal Jeremy. 
Bahkan dia sudah mulai hapal bagaimana langkah kaki 
pria itu. 

Jeremy berjalan ke arah Deana dan mengecup 
bibirnya cepat. Alena yang melihatnya hanya terkikik dan 
itu membuat Jeremy mendapatkan pelototan dari Deana 
karena jelas Deana memintanya agar tidak mencium dan 
memeluknya dengan mesra di depan Alena. Tapi pria itu 
tidak pernah bisa menahan dirinya sendiri. 


“Makanlah, Jerr. Aku akan meninggalkan kalian 
sebentar.” 


Jeremy mengerut. “Ke mana? Aku tidak bisa 
makan tanpamu.” 


Enniyy - 211 


“Jerr, yang anak kecil di sini Alena dan bukannya 
kau. Alena saja bisa makan sendiri tanpa ada aku jadi kau 
juga bisa.” 

Alena kembali terkikik dan Jeremy yang 
mendengus pada Deana. 


“Aku akan pergi mengantarkan makanan untuk 
Lidya. Dia harus sarapan karena aku lihat dia terus terjaga. 
Matanya sudah terlihat menghitam.” 


Jeremy menatap ke arah tangga di mana di atas 
sana kamar kakaknya berada. “Dia masih belum mau 
turun dan bertemu dengan kita?” 


“Dia butuh waktu untuk memahami segalanya. 
Semua orang butuh waktu dan tentu dengan tempo yang 
berbeda-beda.” 


Jeremy memeluk Deana walau gadis itu menolak. 
Dia memaksanya. “Andai dia bisa melihat sedikit 
kebaikan hatimu. Hanya sedikit maka aku yakin dia akan 
mengerti dan paham kalau kau bukan musuhnya bahkan 
sekarang. Kau sudah diakui sebagai istriku di mata negara 
jadi bagaimana bisa dia perlakukan iparnya seperti 
musuh.” 


Deana melepaskan pelukan Jeremy dan 
memegang tangan Jeremy lembut. “Dia akan tahu. Dia 
akan mengerti. Suatu hari nanti kita akan bersama dengan 
senyuman dan menjadi keluarga yang utuh. Kau. Aku. 
Lidya juga Alena. kita akan tinggal di rumah ini dengan 
rukun dan saling menyayangi satu sama lain.” 
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Jeremy tersenyum. “Itu adalah khayalan yang 
sangat sempurna, Istriku.” Jeremy menggesekkan 
hidungnya dengan Deana. 

“Itu bukan khayalan, Jerr. Itu doa,” tegas Deana. 

“Bolehkah aku memanggil Aunty Dee Mama?” 

Dua pasang mata menatapnya dengan gusar. 

“Tidak sayang. Kau punya Mama dan dia yang 
akan menjadi satu-satunya Mama untukmu,” timpal 
Deana cepat. 

“Tapi Mama yang meminta aku memanggil Aunty 
Dee begitu.” 

Deana dan Jeremy hanya saling menatap. 
Keduanya jelas tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Alena. Mungkin Alena hanya memimpikannya. Lidya 
tidak mungkin meminta hal semacam itu pada anaknya. 
Itu sangat bukan Lidya. 


KKK 
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Chapter 26 — lidya Kalun 


Deana mengetuk pintu kamar Lidya setelah 
meletakkan nampannya di atas meja tepat di dekat pintu 
kamar. “Lidya, ini aku. Boleh aku masuk?” Deana 
bersuara. Tidak ada jawaban dari dalam dan dia terbiasa 
dengan itu. Lidya memang tidak pernah menjawabnya 
atau bicara dengannya. Beberapa hari ini Lidya diam dan 
tidak bicara dengan siapapun. Bahkan pada Alena 
sekalipun. Yang dilakukannya di kamar hanya memegang 
laptopnya. Sibuk dengan dunianya sendiri. 


Jadi tanpa menunggu jawaban dari Lidya, Deana 
membuka pintu dan membawa nampan itu masuk hanya 
untuk menemukan kamar wanita itu kosong. Ranjangnya 
tertata rapi dan seperti tidak pernah disinggahi. Deana 
meletakkan nampan di meja tengah ruangan dan 
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memanggil nama Lidya beberapa kali. Tidak ada jawaban. 
Dia berjalan ke balkon dan mencari di kamar mandi juga 
walk in closet tetap tidak ada tanda keberadaan wanita 
tersebut. 


Pikiran Deana mulai mengembara ke banyak hal 
termasuk hal terburuknya. Dan yang terburuk adalah 
Diego datang ke sini dan membawa Lidya pergi. Deana 
sudah akan berlari keluar kamar untuk memberitahu 
Jeremy tentang hilangnya Lidya. 


Namun matanya melirik ke arah kertas yang ada 
di atas nakas. Hanya satu lembar kecil jadi itu tidak 
mungkin ada di sana tanpa arti. Segera Deana mengambil 
kertas itu dan melihat isinya. Gadis itu terhenyak dan 
bokongnya jatuh begitu saja ke ranjang. 

“Jangan cari aku. Akan kuselesaikan apa yang 
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telah aku mulai. ’ 

Lidya tidak dibawa pergi namun dia pergi sendiri 
mencari pria itu. Apa yang akan dia selesaikan? Apa kini 
dia percaya segalanya? 

Segera Deana berlari keluar. Tidak ada niat untuk 
memberitahu Jeremy lagi dengan apa yang terjadi. Dia 
akan menyusul Lidya dan pergi dari sini secara diam- 
diam. Dia tahu lewat mana Lidya dan jika dia 
memberitahu Jeremy besar kemungkinannya pria itu 
tidak akan membiarkan dia pergi. Jadi dia pergi ke kamar. 
Mengganti bajunya dengan celana panjang dan juga t- 
shirt gelap lalu memakai sepatu. 

Deana masih menguncir rambutnya saat 


didengarnya getaran pada ponselnya. Ponsel yang 
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diberikan Jeremy dan nomor itu hanya ada di ponsel 
orang-orang rumah ini jadi... Deana tidak menunggu dan 
berlari ke arah nakas kamarnya. Melihat layarnya dengan 
dugaan yang tepat. Nama Lidya di sana. Dia 
menggengam ponselnya dengan tangan gemetar. 
Berusaha memegang benda itu dengan erat namun sayang 
ketakutannya merajalela. 


Layar hijaunya telah dia geser dan bahkan dia 
tidak bisa menempelkan benda itu di telinganya. Jadilah 
menghidupkan pembesar suaranya dan meletakkan benda 
itu di atas nakas dengan dia duduk di pinggir ranjang. 


“Na...” sapa suara pria di seberang sana. 

Deana memejamkan mata dengan ingatan yang 
sangat jelas atas siapa pemilik suara itu. 

“Ini pasti kau. Aku ingat suara hembusan nafas 


ini. Sayang? Aku menunggumu. Datanglah dan kita 
selesaikan segalanya.” 

Deana menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia berusaha menguatkan dirinya untuk menghadapi pria 
ini. “Di mana Lidya?” 

“Di dekatku.” 

“Boleh aku bicara dengannya?” 

Terdengar gumaman dan suara gesekan. 
“Sepertinya tidak. Dia tidak bisa bicara sekarang.” 

Mulut Deana ternganga. “Apa yang kau lakukan 
padanya, D?” 

“Dia bicara terlalu banyak jadi aku 
menamparnya dan dia pingsan. Aku melakukannya 
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dengan pelan sayang tapi kurasa dia lemah tidak seperti 
dirimu. Dia segera pingsan di pukulan pertamaku. Aku 
akan meminta maaf padamu nanti jadi bisa kau datang?” 


“Aku akan datang tapi bisakah kau berjanji 
padaku kalau kau tidak akan menyentuh Lidya lagi?” 


Diego mendengus. “Aku hanya suka 
menyentuhmu. Tidak pernah dia,” 


Deana bernafas dengan lebih tenang. Dia mulai 
mengikat kembali rambutnya dengan cepat dan sudah 
siap akan melangkah pergi dengan membawa ponsel itu 
tapi Diego rupanya belum selesai. 


“Aku tidak ingin kau datang sendiri, Na.” 
“Apa maksudmu?” 


“Bawa suami keparatmu itu bersamamu. Aku 
ingin memberikan pertunjukkan yang menarik padanya 
dan tentu saja dia akan menjadi penonton kita.” 


“Tidak akan! Kau tidak bisa membawa dia ke 
dalam rencana ini. Jika kau inginkan aku maka aku yang 
akan kau dapatkan. Selebihnya tidak akan.” 


Diego terdengar terkekeh dengan mengerikan. 
“Jika kau hanya membawa dirimu maka kau akan 
menemukan kedua kaki Lidya tidak ada. Itu pilihanmu. 
Aku akan tetap menyerahkan Lidya namun tentu saja 
dengan kondisi seperti apa yang kau inginkan, menjadi 
pilihan untukmu.” 

“Diego kau gila! Aku tidak akan pernah...” 


“Cup cup cup sayang... kau yang membuat kita 
berada di sini jadi jangan terlalu banyak bicara dan 
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lakukan saja apa yang aku minta. Bawa dia padaku 
bersamamu dan kita lihat apa yang akan terjadi 
selanjutnya.” 


Sambungan telepon terputus dengan cepat dan 
Deana yang kesal menjatuhkan ponsel itu ke lantai. Dia 
menangis. Apa yang harus dia lakukan? Membawa 
Jeremy ke dalam semua ini hanya akan membuat pria itu 
terluka. Jelas Deana sangat tahu apa yang akan dilakukan 
Diego. Dia akan menyakiti Jeremy dengan menyentuhnya. 
Deana sangat tahu bagaimana hebatnya Diego bisa 
membalas dendamnya. 


“Dia berhasil membawa Lidya pergi?” 


Deana mengangkat wajahnya terkejut. Menatap 
pada Jeremy yang ada di ambang pintu dan melihat pria 
itu yang tampak menggelap. 

Deana menggeleng. “Lidya yang datang padanya. 
Tampak ingin membalas dendam. Dia percaya pada kita 
namun dia merahasiakan rasa percayanya. Dia pergi entah 
untuk melakukan apa pada Diego namun pria itu 
menahannya.” 


“Lalu kau akan menyelamatkannya sendiri?” 

Deana baru sadar kalau rupanya pria di depannya 
saat ini sedang marah. Padanya. Dia tahu rencana Deana 
dan itu membuatnya kesal. 

“Itu adalah hal terbaik yang aku pikirkan.” 

“Dengan meninggalkan aku bertanya-tanya 
padamu tentang apa yang terjadi di sana? Bertanya pada 
diriku apa kau baik-baik saja? Atau kau terluka? Dengan 
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kepanikan yang bisa saja membuat aku melakukan hal 
buruk lainnya?” 

Deana menekan tangannya di kepala. Ya. Dia 
sangat tahu kalau keputusannya adalah sebuah kesalahan 
yang tidak akan termaafkan andai semua itu terjadi. Dia 
akan mendapatkan kebencian pria itu. Tapi itu hanya 
kebiasaan. Melakukannya sendiri dan tanpa melibatkan 
orang lain yang bisa saja terluka. Dia tidak bisa merubah 
sebuah kebiasaan dengan cepat bukan. 


Deana beranjak bangun dan segera berjalan ke 
arah Jeremy. Memeluk pria itu dengan erat dan 
menempelkan pipinya di dada Jeremy. Mendengar degup 
jantung Jeremy yang tidak tenang. Deana tidak peduli 
walau Jeremy tidak membalas pelukannya karena 
rupanya kedekatan mereka cukup bagi Deana saat ini. Dia 
membutuhkan pria ini untuk menenangkan dirinya. 


“Kau akan memberitahuku di mana kalian akan 
bertemu?” tanya Jeremy masih beku di dalam peluk gadis 
itu. 

“Aku tahu tempatnya. Tanpa diberitahu, aku tahu. 
Hanya saja...” 

“Apa?” 

“Dia ingin kau ikut denganku. Dia ingin aku 
membawamu bersama denganku dan dia akan 
memberikan pertunjukkan menarik padamu. Dia akan 
menyakitimu. Aku tidak ingin kau terluka.” 


Satu tetes airmata kembali jatuh ke pipi Deana. 
Dia tidak kuasa menahan dukanya atas pilihan yang 
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diberikan Diego padanya. Bagaimana bisa dia dengan 
gampangnya membuat Deana dialiri luka. 


“Maka bawa aku padanya.” 


Deana menggeleng. “Tidak. Aku tidak akan 
pernah membawamu. Aku...” 


Jeremy melepaskan pelukan Deana. Walau Deana 
menempelkan dirinya di pelukan itu namun Jeremy 
berhasil melepaskannya. “Kau tidak memiliki pilihan 
sekarang. Dia juga menginginkan aku ikut denganmu dan 
bukankah kau harus menyelamatkan Lidya?” 

“Kau tidak mengerti, Jerr...” 

“Apa yang tidak aku mengerti, Dee. Apa?” 

“Dia akan melakukan sesuatu denganku dan dia 
ingin kau melihatnya. Dia ingin kau sakit hati dan aku 
tidak ingin itu terjadi. Jika dia berhasil menyentuhku dan 
itu dilihat olehmu maka aku lebih suka mati saja. Aku 
tidak ingin melihat luka dan kecewa di matamu saat kau 
melihat kami... melihat...” 

Deana tidak sanggup melanjutkan kalimatnya 
sendiri. Dia merasa begitu tidak berdaya dalam upayanya 
menyelamatkan orang lain. Jelas alasan yang 
sesungguhnya adalah karena pria ini. 

“Dia tidak akan menyentuhmu.” 

“Dia akan melakukannya, Jerr. Dia akan...” 

“Aku akan membunuhnya, Dee jadi dia tidak akan 
bisa menyentuhmu. Mengerti?” 

Deana bungkam. Dia tidak bisa berkomentar pada 


apa yang menjadi niat Jeremy. Mereka sama-sama 
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tampak kacau tapi jelas ketegaran di mata pekat itu 
membuat Deana sadar kalau rupanya Jeremy telah sampai 
pada keinginan finalnya. Melenyapkan Diego untuk 
selama-lamanya. Kemarahan pria itu telah tidak bisa 
dibendung lagi. 

“Bagaimana jika dia menyakitimu?” tanya Deana. 


“Aku adalah bagian dari mafia, Dee. Aku 
bertarung dan membunuh seperti aku makan dalam 
keseharianku. Yang akan kita lawan hanya pria yang 
dengan pengecutnya menyakiti orang-orang yang tidak 
bisa melawannya jadi dia akan berhadapan denganku.” 


Deana meragu tapi seperti yang dikatakan Jeremy. 
Dia tidak memiliki banyak pilihan bukan. Saat ini hanya 
itu pilihannya yang tersisa. Membawa pria ini bersama 
dengannya. Akhirnya Deana mengangguk saja dan 
Jeremy meninggalkannya. Dia masuk ke pintu 
penghubung tanpa berkata banyak. Pria itu marah 
padanya dan itu yang dia tangkap. Satu keputusan gilanya 
telah membawa kemarahan pada diri Jeremy. Gadis itu 
hanya bisa menghela nafasnya sendiri. 


KKK 
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Dia Palin 


Deana menyandarkan kepalanya ke kaca jendela 
mobil. Melihat jalanan di luar sana yang telah dipenuhi 
dengam banyaknya pepohonan lebat. Mereka telah ada di 
pinggiran hutan tepat di mana pondok tua itu berada. 
Ingatannya tentang tempat itu tidak banyak dan jelas tidak 
ada yang menarik karena pada dasarnya tidak ada ingatan 
bahagia. Semuanya buruk dengan tubuhnya yang 
merasakan ngilu. Deana sampai harus memeluk dirinya 
sendiri demi ingatan yang hinggap di kepalanya dan siap 
merobohkan akal sehatnya. 

Matanya terpejam dan dia bisa merasakan 
bagaimana mudahnya Diego menarik rambutnya dan 
menarik tubuhnya dari hutan hanya untuk kembali ke 
pondok tua. Mengurungnya di sana dan bahkan tidak 
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membiarkan lalat masuk seekor pun. Dia disekap dan dia 
merana oleh segalanya. Dia meminta tolong namun tidak 
ada yang mendengarnya. Segalanya buram dan suram. 


“Usap airmatamu. Jangan menangis.” 


Matanya terbuka. Sapu tangan ada di depan 
wajahnya. Jeremy memberikannya. 


Pria itu sedang menyetir. Jelas bukan karena dia 
terlalu sibuk dengan kemudinya yang membuat dia 
mengabaikan Deana dengan sehebat itu. Pria itu marah 
padanya hanya karean sebuah keputusan yang bahkan 
belum terlaksana. Deana mengerti dan sangat paham 
kalau dia pantas mendapatkan murka pria ini. Dia tidak 
akan mengeluh sama sekali. 


Diambilnya sapu tangan tersebut dan mulai 
mengusap airmatanya yang tidak dia niatkan ada. Pasti 
ingatan itu telah merasukinya dengan sangat dalam 
hingga membuat dia harus menangis. Dulu dia bahkan 
berharap mati saja sekalian agar tidak hanya dirinya yang 
terluka. Melainkan pria itu juga. Dia sangat ingin mati 
agar Diego tahu rasanya kehilangan. 


Beruntung sekali Tuhan tidak mengabulkan 
doanya. Karena jika dia mati maka dia tidak akan pernah 
bisa bertemu dengan Jeremy dan tahu bagaimana rasanya 
dicintai. Jeremy menjadi satu-satunya hal yang dia 
syukuri selama dia ada di dunia ini. 


Sekarang pria itu tengah marah padanya. Dan 
entah bagaimana cara membuatnya kembali bersikap 
seperti seharusnya. Menjadi pria yang menatapnya 
dengan penuh cinta juga menjadi pria yang membuatnya 
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sempurna. Walau dia tidak akan mengeluh dengan yang 
ini. Karena semarah apapun Jeremy, pria itu tetap peduli 
padanya. Tetap mengamatinya dengan baik. 


“Kau tidak pernah membahas tentang ibumu. 
Seperti apa dia?” tanya Deana tiba-tiba. Merasa perlu 
untuk tahu. 


Jeremy diam tidak menyahut. 


Gadis itu hanya kembali menatap ke hutan di 
pinggiran sana. Dia bisa ingat dengan pohon besarnya di 
mana dulu dia berhenti saat dia lari dari Diego. Dia 
menyembunyikan diri di sana. Namun pada akhirnya dia 
tertangkap juga dan berakhir di taruh di pundak pria itu 
dengan teriakannya yang kencang. 


Deana menggeleng dengan ringisan. Dia harus 
segera melenyapkan segala ingatan itu atau dia akan 
berakhir seolah masuk kembali ke ingatan buruknya. Dia 
benci mengingatnya namun tidak ada yang bisa 
dilakukannya untuk membuat ingatan itu mengabur. 


“Dia meninggal. Dibunuh karena ayahku 
membiarkan dia pergi belanja sendiri.” 


Suara Jeremy membuat Deana membuka mata. 
Entah kapan dia memejamkan matanya. Dia segera 
memandang kembali pada pria itu. Matanya beberapa kali 
mengerjap untuk menunggu apa ada kalimat lain yang 
akan meluncur dari pria itu tapi tidak ada. Hanya itu 
kalimatnya. Tapi jelas kalimat singkat itu membuat 
Deana mengerti sepenuhnya. 


Another Love - 224 


Ketakutan Jeremy pada apa yang akan terjadi pada 
Deana, tampak seperti sebuah trauma karena apa yang 
menimpa ibunya. Jadi Deana bungkam jelas tidak ingin 
menambah ingatan masalalu pada Jeremy tentang apa saja 
yang bisa terjadi padanya jika sampai dia datang ke sini 
sendirian. 

Mobil berhenti dan Deana menatap pondok yang 
ada di depannya. Pondok yang terlihat akan roboh hanya 
dengan satu kali terpaan angin. Tapi jelas Deana sudah 
membuktikan betapa kuatnya bangunan itu. Karena dia di 
dalam sana selama hampir satu tahunan dan dia tidak 
pernah melihat satu atap pun jatuh di bangunan itu. 


Mata Deana mengawasi bangunan itu dengan 
tangannya yang meremas ujung bajunya sampai kusut. 
Dia merasa seperti kembali ke tiga tahun yang lalu. Deana 
memandang ke depannya dan Jeremy di sana. Sudah 
membukakan pintu untuknya dan entah kapan pria itu 
keluar dari tempat duduknya. Dia tidak menyadarinya. 


Mata mereka saling menatap dan Deana berusaha 
bersikap tegar di depan Jeremy. Tapi dia sama rapuhnya 
terlihat seperti pondok tua itu. Dia buruk dalam 
menghadapi masalalunya. Itu menjadi kelemahan yang 
sangat tidak sempurna. Dia merasa begitu rapuh dan 
seperti siap melayang oleh hembusan angin. 

Tangan terulur padanya dan dia seperti 
mendapatkan angin segar dalam kegersangan hatinya 
akan luka bernanah yang di dapatnya di masalalu. Dia 
tidak menunggu waktu berlalu dan segera meraih uluran 
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tangan itu. Genggaman nyata pria itu membuat hatinya 
menjerit tidak karuan rasa. 


Deana sudah membuka sabuk pengamannya dan 
turun dari mobil. Menutup pintu mobil dan berdiri di sisi 
Jeremy masih dengan tangan bertaut saling 
menggenggam. Ada janji di tangan itu untuk tidak pernah 
saling melepaskan satu sama lain. 


Pria itu berjalan dengan mata lurus ke depan sana 
sedang Deana tidak bisa mengalihkan wajahnya dari pria 
di sampingnya. Dia bahkan berjalan tanpa melihat apa 
yang diinjaknya. Pria ini tidak akan bisa membuatnya 
melangkah ke jalan yang salah dan dia sangat percaya 
akan hal itu jadi dia tidak perlu melihat di mana kakinya 
berpijak karena Jeremy adalah jalannya. 


Diego tampak menunggu mereka di depan pondok 
tua itu. Senyum membingkai wajahnya dengan lembut 
dan tatapannya jatuh lurus ke arah Deana. Gadis itu yang 
sejak tadi hanya menatap Jeremy mulai mengalihkan 
pandangan pada Diego. Dia memandang Diego tanpa 
tertinggal satu pun ketakutan di sana. Diego hanya 
bajingan terkutuk dan dia benci selama ini tidak 
menyadarinya. Ketakutan bodohnya. 


Harusnya dia percaya pada Jeremy. 


Jeremy menarik tangan Deana dan membuat gadis 
itu berdiri di belakang tubuhnya. Kepala Jeremy miring 
dengan senyuman puas yang membuat Diego tampak 
bungkam. 
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“Aku ke sini hanya ingin memberikan salam 
untuk beberapa orang. Jared Genta. Veghan Bowen. Dan 
Hines. Kau pasti mengenal ketiganya dengan sangat baik.” 


Diego diam dengan mata menyipit. Dia tidak 
mengerti maksud pria itu. Tapi tentu dia mengenal ketiga 
orang itu. Ketiganya berhubungan dengan satu 
pembunuhan yang dia lakukan. Kecelakaan lift yang dia 
sengajakan. Istri ketiganya ada di dalamnya dan Diego 
tidak paham ketika Jeremy adalah orang yang menyebut 
ketiga nama itu di detik yang sama. 


“Mereka menginginkan kepalamu.” 


Diego mendengus dengan kesal. “Kau selalu 
angkuh padaku, Jerr. Sejak dulu. Kau juga yang mati- 
matian menolak aku untuk menjadi bagian dari 
keluargamu namun cinta kakakmu melemahkanmu dan 
permintaan ayahmu membuat kau menjadi tidak berkutik. 
Aku menang dan kau terusir dari rumahmu sendiri.” 


Jeremy menarik Deana ke arahnya. Memeluknya 
dengan erat dan mencium kepala gadis itu lembut. 


“Dari yang aku lihat saat ini. Akulah 
pemenangnya. Gadis yang kau inginkan seumur hidupmu 
pada akhirnya jatuh padaku. Gadis yang membuatmu 
melakukan seribu kejahatan mencintaiku dengan sedalam 
ini. Jadi dari mata pengamatanku, akulah pemenangnya. 
Akulah yang menjadi pemenang pada akhirnya.” 


Diego mengepalkan tangannya. Dia siap maju dan 
memberikan pelajaran pada Jeremy namun dia 
menahannya. Tangannya terulur pada Deana. “Kemari, 
Na. Datang padaku dan Lidya akan baik-baik saja.” 
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Deana diam di tempat. Dia memandang pada 
Jeremy yang hanya diam. Pria itu tidak mengatakan 
padanya tentang rencananya jadi di sini dia hanya 
bingung saja. Apa yang harus dia lakukan. Jeremy masih 
memegangnya dengan kuat. Tidak terlihat akan 
melepaskannya. 


“Na, kau tidak ingin menurut?” 


Deana melepaskan diri dari Jeremy. Dia bergerak 
satu langkah. “Maafkan aku, D. Aku tidak bisa datang 
padamu. Aku mencintainya dan aku tidak suka 
menyakitinya entah dengan alasan apapun. Jadi aku tidak 
bisa datang padamu dan membuat dia terluka. Aku tidak 
akan pernah lagi datang padamu, Diego. Aku sekarang 
tidak lagi sendiri. Ada dia yang selalu mendukungku dan 
akan tetap mencintaiku. Dia satu-satunya orang yang 
akan percaya denganku jadi aku tidak akan 
melepaskannya walau dengan seribu ketakutan yang kau 
berikan padaku.” 


Deana memutar tubuhnya dan matanya bertemu 
dengan mata pekat Jeremy. Pria itu menatap dia dengan 
seutas senyum di bibirnya. Tangan pria itu terentang dan 
meminta dia datang dengan gerakan tangan. Segera 
Deana masuk kembali ke pelukan Jeremy dan memeluk 
pria itu dengan erat. Beberapa kali menggumamkan 
maafnya yang hanya dibalas dengan elusan hangat di 
punggungnya. 

“Kau membuat dia menjadi pembangkang, 
Keparat! Akan ku bunuh kau terlebih dahulu dan 
kakakmu akan menyusulnya.” 
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Jeremy melepaskan pelukan Deana. “Leon!” seru 
Jeremy dan segera Leon muncul entah dari mana. Deana 
bahkan tidak tahu kalau Leon ikut ke tempat ini. 


“Kau akan meminta orangmu bertarung 
denganku?” Diego berdecih. “Pengecut!” 


“Aku berjanji akan membalas dendam atas apa 
yang telah kau lakukan pada keluargaku. Membunuh 
ayahku dan menyakiti kakakku. Juga membuat istriku 
dalam ketakutannya. Akan kubunuh kau dengan tanganku 
sendiri jadi tenang saja. Akulah lawanmu.” 


Deana menatap Jeremy dengan gelengan. Tapi 
pria itu telah menyerahkannya pada Leon. 

“Pergi dengan Leon dan turuti apa yang dia 
katakan. Mengerti?” 

“Aku tidak ingin kau terluka.” 

Jeremy mencium pipi Deana. “Tidak akan.” 

Gadis itu akhirnya berjalan dengan Leon. 
Beberapa kali mengatakan pada dirinya kalau inilah yang 
harus dia lakukan tapi dia tidak bisa menjadi begitu yakin. 
Dia takut dengan apa yang terjadi pada Jeremy. 
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“Tidakkah kita harus kembali sekarang, Leon?” 
tanya Deana yang duduk dengan gelisah di kursi belakang. 
Sementara Leon ada di depan sana dan tengah memegang 
kemudinya. Tampak tidak bergerak dan bahkan tidak 
bernafas. Deana gelisah sendiri di tempatnya. Sementara 
teman satu mobilnya benar-benar bersikap seperti patung 
hidup. 

“Belum, Nyonya.” 


Deana menatap ke belakang dan masih sama. 
Hanya jalanan tanah di sana dengan pepohonan yang 
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menghimptinya. Jalanan yang hanya muat satu mobil. 
Tempat ini memang terpencil. Karena itulah Diego 
membuat Deana terkurung di sini sejak dia menemukan 
Deana. Mengurungnya sampai gadis itu merasa gila 
dengan keadaannya sendiri. 


Setelah akhirnya Deana menyerahkan dirinya 
dengan sukarela. Barulah Diego membelikan Deana 
apartemen untuk mereka tinggali berdua. Di mana Diego 
menghabiskan waktu lebih banyak bersama dengannya 
dari pada Lidya dan itu membuat wanita itu curiga. 
Perselingkuhan mereka ketahuan dan Deana menjadi 
tempat Lidya membalas sakit hatinya. 


Menghancurkan Deana dengan menyebarkan 
perselingkuhan itu dengan surat kabar. Segalanya kacau 
sejak saat itu. 


Tapi kekacauan Lidya membuat Jeremy muncul 
dan tidak ada yang lebih disyukuri Deana dari pada semua 
itu. Hadiah terhebat dalam hidupnya adalah Jeremy 
Alaric. 


Kini hadiah terhebatnya sedang bertarung dengan 
mimpi buruknya. Jadi mana bisa dia tenang saja seperti 
Leon. Dia dipenuhi dengan kekhawatiran yang sangat 
luar biasa tentang bisakah dia melihat kembali pria itu 
dengan utuh. Bagaimana kalau ketakutannya menjadi 
nyata. 


“Bagaimana dengan Lidya, Leon? Bukankah kita 
harus menyelamatkannya?” 


“Roland sudah melakukannya dan itu tugasnya. 


Saya hanya ditugaskan mengamankan anda sampai 
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Master bisa menyingkirkan pria itu dari dunia anda 
selamanya.” 


Deana memegang tangannya dengan gusar. “Apa 
menurutmu Jeremy akan baik-baik saja?” 


“Dari pada mengkhawatirkan Master. Sebaiknya 
anda khawatir dengan apa yang akan menimpa pria itu. 
Sepertinya dia memiliki banyak musuh yang ingin 
membunuhnya jadi Master memakai musuh-musuh pria 
itu untuk menghancurkannya. Jadi saya lebih khawatir 
tentang nasib pria itu. Master bukan orang yang akan 
menghancurkan setengah-setengah.” 


Deana masa bodoh dengan semua itu. Terserah 
bagaimana nasib Diego. Dia hilang juga akan lebih baik 
buat Deana. Pria itu terlalu banyak menyakiti orang lain 
hanya karena kemarahannya pada ayahnya dan ibu Deana. 
Dia membalas malah pada pasangan bahagia di luar sana. 
Deana tahu persis monster seperti apa Diego dulu. 


Deana menyandarkan tubuhnya ke mobil. 
Memejamkan matanya dengan erat dan mencoba 
menenangkan perasaannya seperti yang selalu sering dia 
lakukan. Membayangkan hal indah adalah jawabannya. 
Kini dia memiliki banyak kenangan indah yang telah 
diberikan Jeremy untuknya. Jadi dia memilik stok 
kenangan yang akan dia simpan di memori kepalanya. 


Gadis itu terus memejamkan mata sampai dia 
merasakan mobil bergerak. Membuatnya segera 
membuka kelopak matanya dan melihat Leon sudah 
memutar mobil. Dia menatap ke belakang dan tidak 
menemukan ada yang mengejar. 
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“Kita akan ke mana?” 
“Kembali, Nyonya. Segalanya telah selesai.” 


Dia tidak melihat Leon menghubungi siapapun 
atau ada yang menghubungi mereka. Tapi kenapa pria itu 
bisa tahu kalau segalanya telah selesai? Entahlah. Para 
mafia ini membuatnya kewalahan sendiri dalam 
mengartikan mereka. Jadi dia hanya mengikuti arus saja. 


“Bagaimana keadaan, Jeremy?” 
“Anda akan melihatnya sendiri,” 


Mobil telah berputar dan berjalan ke arah yang 
sama dari arah mereka pergi. Deana duduk dengan tidak 
sabar. Rasanya dia ingin melompat sendiri dari mobil dan 
berlari saja. Mobilnya tampak bergerak dengan lambat 
tapi jelas Leon menjalankan mobil dengan normal. 


Rasa tidak sabarnya membuat mobil itu seperti 
berjalan secepat semut. 


Mobil berhenti tepat di mana dia meninggalkan 
Jeremy satu jam yang lalu. Dia melihat jam tangannya dan 
memang satu jam berlalu dengan waktu selama itu. Apa 
saja yang dilakukan Jeremy? 


Gadis itu mencari ke semua tempat untuk melihat 
di mana tubuh Diego atau tubuh Jeremy namun tiada 
tanda pada keduanya. Tempat itu setenang seolah tidak 
ada yang pernah ada di sana. Seakan dia menjadi orang 
pertama yang menginjak tempat itu. 

“Di mana dia, Leon?” tanya Deana dengan 
ledakan pada suaranya. Pondok itu juga kosong soalnya. 
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Jadi dia seolah bisa meledak sekarang karena terlalu 
bingung. 

“Master bilang dia menunggu anda di pohon besar 
yang anda lihat di jalan.” 


Pohon besar? Deana segera berlari pergi 
meninggalkan Leon dengan cepat melesat ke pinggiran 
hutan dengan beberapa akar kecil di jalannya. Pohon itu 
adalah tempat dia berhasil berhenti setelah yakin kalau 
dia telah berhasil menyelamatkan dirinya dari Diego. 
Yang pada akhirnya hanya membuat dia kembali 
tertangkap. 


Itu satu-satunya pohon yang menarik minatnya 
sejak dia melihat keluar mobil. Jeremy menyadari itu dan 
pria itu memang selalu memperhatikannya walau tengah 
marah sekali pun. 


Kini di sanalah dia. Deana melihatnya. Gadis itu 
berhenti dengan suara nafas yang terengah-engah. Dia 
berlari dengan sangat kencang dan membuat paru- 
parunya terasa penuh dengan apa yang dilakukannya. 


Pria itu memutar tubuhnya dan menatap Deana 
dengan senyuman. Ada darah di sudut bibir Jeremy dan 
Deana merasakan perih melihatnya. Gadis itu berjalan 
mendekat ke arahnya dan melihat luka itu dengan lebih 
jelas. Dia menyentuhnya dan Jeremy tidak bereaksi sama 
sekali. Seolah tidak ada luka di sana. 


“Kau terluka karena aku?” 
Jeremy menggeleng. “Aku baik-baik saja 


karenamu.” koreksi pria itu. 
2 


Another Love - 234 


Deana menatap dengan tidak mengerti. 


“Sebab kau pergi dengan pria lain membuat Diego 
tidak tenang melawanku. Dia tidak percaya pada Leon 
tapi aku percaya jadi dia tidak tenang dan membuat dia 
menjadi lemah. Aku bisa mengalahkannya dengan dia 
yang hanya memberikan luka di sini.” Jeremy menekan 
tangan Deana di sudut bibirnya. Gadis itu menarik 
tangannya karena tidak ingin Jeremy merasakan sakit. 


“Sungguh hanya itu lukanya? Tidak ada yang 
lainnya?” 

Jeremy mengangguk dengan yakin. 

“Apa kau membunuhnya?” 


Jeremy menggeleng. “Tiga orang yang aku 
sebutkan namanya itu menginginkan dia hidup-hidup jadi 
aku mengirim dia ke sana. Tentu dengan beberapa 
patahan pada tulangnya. Yang akan membuat dia 
kesakitan cukup lama.” 

Deana meringis mendengarnya. Benar kata Leon 
kalau dia seharusnya lebh khawatir pada Diego dari pada 
pria yang berdiri di depannya ini. 

“Lalu bagaimana dengan Lidya?” 

“Dia pingsan dan memiliki luka akibat tamparan 
juga tangannya patah tapi tidak lebih dari itu. Dia sudah 
dipastikan akan selamat dan bisa membencimu cukup 
lama.” 

“Dia tidak membenciku, Jerr. Dia hanya tidak 
paham saja. Kalau begitu kita harus pergi ke rumah sakit 
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dan melihat keadaannya. Alena juga harus bertemu 
ibunya karena dia pasti mencari-cari Lidya.” 


Deana sudah meraih tangan Jeremy dan memutar 
tubuhnya untuk membawa pria itu pergi bersamanya. 
Tapi Jeremy tidak beranjak walau hanya satu langkah. 
Pria itu diam di tempat dan dia mengelus punggung 
tangan Deana dengan ibu jarinya. 


Deana menatap dengan bingung. “Ada apa?” 

“Aku ingin bercinta denganmu di sini.” 

“Apa?” gadis itu ternganga. 

Jeremy tidak mengatakan apapun lagi. Dia 
menarik Deana kearahnya hingga berhasil mendekap 


gadis itu dalam rengkuhannya. Mencium pipi Deana 
dengan lembut. 


“Jerr, bukankah sekarang bukan saatnya 
melakukan ini?” 


“Pohon ini memberikanmu ketakutan yang tidak 
seharusnya jadi aku ingin mengukir kenangan indah 
denganmu di sini. Bercinta adalah caranya dan sekarang 
saatnya. Saat kita ada di sini.” 


Tangan Jeremy sudah masuk ke baju Deana dan 
mulai mengelus pinggang ramping gadis itu. Tangannya 
terus naik dan naik hingga berhasil menemukan branya. 

“Nanti ada yang melihat kita di sini,” ujar Deana 
tampak resah. 


Tapi Jeremy tidak mendengarkannya. Dia sudah 
membawa Deana bersandar ke pohon besar itu. Meraih 
ujung baju gadis itu dan meloloskannya terbuka 
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menyisakan branya yang segera menyusul terbuka. 
Jeremy menjatuhkan dua benda itu di atas tanah. Lalu 
tangannya mulai meremas buah dada gadis itu. Bibirnya 
mengecup bibir Deana. Menggoda gadis itu agar 
membuka bibirnya lalu menyusupkan lidahnya ke sana 
dan memberikan jilatan di dalam mulut Deana. 


Gadis itu bersandar di pohon dengan tidak 
berdaya. Dia tidak akan pernah bisa menolak Jeremy 
dengan gairahnya yang melonjak naik di setiap sentuhan 
tangan itu. Jadi dia hanya pasrah saja walau mereka 
akhirnya bercinta dengan cara berdiri di sana. 


Membiarkan Jeremy melakukan segala yang dia 
inginkan pada tubuhnya. Gadis itu pasrah dan 
membiarkan Jeremy memegang kendali atas dirinya. 


Benar yang dikatakan Jeremy, kenangan buruk 
pada pohon tersebut berubah menjadi kenangan indah. 
Jeremy akan memberikan lebih banyak kenangan indah 
padanya dan Deana tahu itu akan menjadi hal terhebat 
dalam hidupnya. 


KKK 
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Deana berada di dalam peluk hangat pria itu. 
Matahari hampir tenggelam tapi Jeremy belum 
mengajaknya beranjak dari sana. Mereka masih 
berpelukan dengan erat dan telah berpakaian dengan 
lengkap. Pohon ini menjadi saksi mereka atas betapa 
kencangnya suara Deana saat mencapai klimaksnya 
dengan pria ini. Dia bahkan malu mendengar dirinya 
sendiri dan berharap tidak ada mahluk hidup lain yang 
mendengarnya. 

“Kau tahu apa yang aku pikirkan kalau sampai 
aku kehilanganmu?” tanya Jeremy tiba-tiba. 


Deana menatap pada pria itu dan tidak 
menjawabnya. Dia tidak tahu harus mengatakan apa. 
Tidak banyak yang dipikirkan Deana tentang apa yang 
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akan dilakukan pria itu seandainya dia menghilang. 
Mencarinya pasti. 

“Aku akan mencari pria itu dan menembak 
kepalanya tepat di pusat kota. Memberikan tubuhnya 
menjadi makanan hewan buas dan membiarkan semua 
orang menonton bagaimana dia mati.” 


Deana menelan ludahnya. “Itu terdengar 
menakutkan, Jerr.” 


“Setakut itulah aku kehilangan dirimu, Dee. 
Melihat kau mengganti pakaianmu dan kulihat ponselmu 
menyala. Aku tahu kau akan pergi dariku dan saat itu jika 
aku memiliki tali maka aku akan mengikatmu. Namun tali 
tidak ada di tanganku.” 


“Aku tahu telah melakukan kesalahan.” 


Jeremy mencium kepala gadis dalam dekapannya. 
Membiarkan bibirnya ada di sana. “Aku hanya terlalu 
mencintaimu dan begitu takut kehilanganmu. Kupikir aku 
mulai paham dengan perasaan Diego terhadapmu. Kau 
membuat kami akan menggila dan aku takut kalau aku 
akan sama dengannya.” 


“Tidak, Jerr. Kau dan dia berbeda. Kalian tidak 
sama. Dia terobsesi padaku tapi kau mencintaiku. Itu 
tidak akan pernah sama artinya.” 


“Aku tahu.” 

“Maukah kau ceitakan padaku tentang ibumu, Jerr? 
Apa yang terjadi padanya?” 

Jeremy menghela nafasnya. “Kami tidak pernah 
membahasnya sama sekali. Bahkan kami seolah tidak 
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pernah memilikinya. Dia meninggal sebab perampokan 
saat dia pergi belanja seorang diri. Ayah terlalu sibuk 
untuk menemaninya dan saat itu kami masih tidak 
memiliki sopir. Jadi dia meninggal di tempat. Itu menjadi 
pukulan terbesar buat ayah dan kami tidak pernah ingin 
melihat ayah bersedih jadi kami tidak pernah 
membahasnya.” 


Deana mendekap pria itu dengan lebih erat. “Maaf. 
Aku tidak harusnya membahas ibumu.” 


“Tidak apa-apa. Kau adalah istriku dan sudah 
seharusya kau tahu segalanya. Umurku saat itu baru lima 
tahun dan kematian ibu membuat ayah bekerja dengan 
gila dan kau tahu sehebat apa hasil kerjanya sekarang. 
Lidya pasti menyalahkan dirinya sekarang dan dia butuh 
kau untuk menguatkannya, Dee. Maukah kau?” 


“Tentu saja. Kita akan selalu ada di sisinya. Kau. 
Aku. Alena. Kita bertiga akan membuat dia tidak 
menyalahkan dirinya lagi.” 

“Aku selalu tahu kalau aku akan menemukan 
perempuan sepertimu, Dee. Perempuan yang akan selalu 
membuat aku bangga memilikimu.” 


Jeremy mendongakkan wajah gadis itu. Mencium 
bibirnya dengan lembut dan menyesap bibir bawahnya 
dengan penuh perasaan. 

“Aku mencintaimu, Deana Stefani. Aku 
mencintaimu hingga aku tergila-gila padamu.” 
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Deana tetawa mendengar pengakuan cinta yang 
diberikan Jeremy dengan bibirnya yang masih ada di atas 
bibirnya. Membuat dia tergelitik dengan suara pria itu. 


Jeremy bangkit dari duduknya dan membawa 
Deana turut serta. Mereka berjalan dengan tangan bertaut. 
Saling menatap dengan lembut melewati jalanan hutan di 
senja yang telah menampakkan diri. 


KKK 
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Deana tampak bergerak dengan tidak sabar. 
Jeremy ada di dekatnya dan tengah berdiri dengan tenang 
memperhatikan istrinya dengan senyuman lekat yang 
membuat Deana hanya mendengus. Wanita itu 
mengabaikan suaminya karena rasa tidak sabarnya. 
Mereka tidak bertemu selama dua minggu jadi pastilah 
rasa rindu itu menggila dengan hebat di hatinya. 


“Dia akan datang, Dee. Tenanglah.” 


Deana melirik jam tangannya dan terlihat lebih 
tidak sabaran lagi. “Apa terjadi sesuatu di jalan, Jerr? 
Hubungi mereka dan tanya.” 

Jeremy menghela nafasnya dan menggaruk 
alisnya sendiri. “Dia baik-baik saja, Dee. Dia akan...” 
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“Ini sudah sepuluh menit dari waktu yang aku 
perkirakan. Mereka tidak ada tanda-tanda. Cepat hubungi 
mereka.” 


“Dee, mereka...” 
“Hubungi mereka, Jerr,” rengek Deana. 


Jeremy pasrah akhirnya. Dia tidak akan bisa 
menolak permintaan istrinya. Akhirnya pria itu 
mengambil ponsel di saku celananya dan mulai mencari 
nomor yang akan dia hubungi. Tapi sebelum bahkan dia 
menekan tanda menelepon, suara istrinya sudah lebih 
dulu memekakkan telinganya. Wanita itu berlari 
menuruni tangga dan segera berada di samping mobil 
yang baru saja berhenti. Mobil yang dikendarai oleh 
Roland. 


Jeremy menggeleng dengan tidak yakin. Apa yang 
akan terjadi jika Deana pisah dari Alena satu atau dua 
tahun lamanya. Istrinya pasti akan menggila dan bukan 
tidak mungkin dia akan mengikuti Alena ke mana saja ia 
pergi. 

Pria itu ikut turun dan bergabung dengan acara 
temu kangen Alena dan Deana. Gadis kecil itu telah turun 
dari mobil dan memeluk Deana dengan erat. Alena 
bahkan meraung menangis dengan situasi pertemuan itu 
dan sudah pasti Deana juga ikut menangis. 


“Jerr,” sapa Lidya. 
Jeremy mengalihkan pandangannya pada sang 


kakak. Dia tersenyum dan memeluk Lidya pelan. 
Mencium kepala kakaknya dengan sayang dan juga rindu 
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yang tentu saja tidak seberlebihan istrinya yang sekarang 
masih menangis. 


“Bagaimana pengobatannya? Tanganmu sudah 
baik-baik saja?” tanya Jeremy melihat tangan Lidya. 
Sudah tidak ada penyangga apapun di sana. 


“Dokter bilang sudah sepenuhnya sembuh dan 
aku hanya diminta datang satu kali sebulan untuk melihat 
apa bisa dokternya lepas tangan nanti.” 


Jeremy dengan sayang menatap ke kakaknya. 
“Aku yakin akan sembuh saat itu. Kau memiliki dokter 
pribadi di rumah ini.” 

Lidya menatap Jeremy dengan bingung. Apa 
Jeremy menyewa seseorang untuknya namun Jeremy 
menjawab dengan tatapan lembut ke arah istrinya. Dan 
Lidya tersenyum. Tentu saja, kenapa dia bisa sampai 
melupakannya. 


Saat pertama wanita itu bangun saja. Deana 
menjadi yang paling rajin merawatnya bahkan 
menunggunya sampai berjam-jam lamanya. Tidak tidur 
dan tidak jarang dia melupakan waktu makannya. Dia 
ingat betapa marahnya Jeremy saat itu pada Deana yang 
hanya ditanggapi gadis itu dengan permintaan maaf tanpa 
rasa bersalah sama sekali. 


Lidya melihat ketulusan itu dengan hati 
bergelayut perih. Dia menuduh Deana dengan segala hal 
bahkan meragukannya namun Deana tidak memiliki 
setitik kebencian dihatinya pada Lidya. Membuat Lidya 
merasa menjadi mahluk paling jahat sedunia. 
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“Lidya, apa kata dokter?” 


Deana datang dengan tanya. Membuat Lidya yang 
sibuk dengan rasa bersalahnya segera menatap wanita itu 
dengan senyum yang dia coba semaksimal mungkin. 
Lidya datang mendekat pada Deana dan mengejutkan 
semua orang dengan memeluk Deana. 


Deana menatap Jeremy dengan tanya. Pria itu 
hanya menjawab dengan anggukan bahagia. Deana juga 
akhirnya tersenyum dan membalas pelukan Lidya. 


“Dokter mengatakan aku baik-baik saja dan harus 
dirawat dengan baik di rumah ini,” kata Lidya setelah 
melepaskan pelukannya. 


“Aku bisa tidur di kamarmu, Lidya. Kau bisa 
memanggil aku kapanpun kau butuh jadinya. Aku dan 
Alena akan tidur di sana.” 


Jeremy menggeram pada istrinya. “Tidak akan.” 


Lidya tertawa dan meninggalkan mereka dalam 
perdebatan panjang mereka. Sudah lama bagi mereka 
menikah tapi Jeremy tetap tidak akan bisa ditinggal tidur 
sendirian. Pria itu membutuhkan Deana sama seperti dia 
membutuhkan bernafas. Jadi jelas sangat tidak mungkin 
bagi Jeremy untuk membiarkan Deana tidur dengan Lidya. 


Kak 
“Kau sungguh akan pergi?” Deana memainkan 
dasi Jeremy. 


Jeremy menghela nafasnya entah yang ke berapa 
kalinya. Karena pertanyaan itu juga terlayang padanya 
hampir di sepanjang perjalana mereka sejak keluar dari 


Enniyy - 245 


kamar dan turun ke ruang makan. Deana tetap tidak 
percaya kalau pria itu akan meninggalkannya saat dia 
sedang kurang sehat seperti ini. 


“Aku di sana hanya dua hari, Dee. Setelahnya aku 
akan pulang dan merawatmu.” Jeremy memegang wajah 
istrinya dan mencium keningnya. Hangat sentuhannya 
membuat Deana tidak bisa merasakan hangat pada dirinya. 
Dia terlalu kesal karena akan ditinggalkan. 


“Bagaimana kalau aku pingsan?” 


Jeremy menghentikan langkahnya. “Tidak akan. 
Kau tampak cukup sehat.” 


“Tapi nanti siapa tahu aku pingsan. Di kamar 
mandi dan tidak ada yang menemukan aku sampai kau 
pulang lalu aku mati...” 


Jeremy melumat lembut bibir itu. Menghentikan 
suara istrinya yang tampak akan berhasil membuatnya 
tinggal. Andai dia tidak membuat perjanjian yang cukup 
penting, sudah tentu meninggalkan Deana adalah haram 
baginya. Tapi dia tidak memiliki pilihan lain. 

“Aku mencintaimu, Dee. Tunggu aku seperti kau 
menunggu Alena dan Lidya. Dengan berdiri di depan 
pintu dan tidak sabaran. Mengerti?” 


Gadis itu cemberut. Dia menepis tangan Jeremy 
yang ada di dagunya. Kesal menyelimuti matanya. 
Jeremy sendiri sedikit heran dengan perubahan Deana 
yang satu ini. Mudah marah dan gampang sekali ngambek. 
Dua kombinasi yang akan membuat Jeremy gila rasanya. 
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“Aku tidak akan menunggumu. Aku akan diam di 
kamar dan mengunci pintunya saat kau pulang.” 


Jeremy menggeleng dengan sikap kekanakan itu. 
“Kau akan melakukannya. Karena kau akan sangat 
merindukan aku jadi kau tidak bisa menolak untuk 
menungguku.” 


Deana mendengus. “Kita lihat saja nanti.” 


Jeremy mengangguk dengan pasti kalau 
dugaannya yang akan menang. Belum pergi saja rasanya 
Jeremy bergitu rindu untuk pulang. 


Deana akhirnya dengan berat hati melihat 
kepergian suaminya. Dia menekan dadanya yang 
digelayuti rindu tidak terbantahkan. Bagaimana pria itu 
begitu tega meninggalkannya. Rasanya Deana tidak habis 
pikir. 

KKK 

“Dia pergi juga?” tanya Lidya saat Deana sedang 
sibuk menghabiskan makanannya dengan Lidya yang 
menjadi juru masaknya. 


Lidya sekarang sibuk dengan pelajaran 
memasaknya dan yang paling buruk adalah Deana 
menjadi yang pertama mencicipi masakannya. Dia pernah 
merasakan yang terburuk dan yang saat ini dirinya makan 
lumayan membuat dia baik-baik saja. Ada kemajuan. 


Deana mengangguk untuk tanya yang 
dilayangkan Lidya. 
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“Dia memang seperti itu. Jika sudah memutuskan 
sesuatu, tidak ada yang bisa mencegahnya. Tapi kupikir 
kau akan berhasil melakukannya.” 


“Tadinya ya. Tapi Roland menelepon kalau 
kerjasama itu harus dia yang di sana. Aku bahkan 
melakukan segala cara tapi tetap saja dia tidak bisa 
membatalkannya. Kau memiliki saran? Sebelum dia naik 
pesawatnya.” 


Lidya melongo. “Kau masih mau mencoba?” 
Deana mengangguk. “Aku sangat kesal padanya.” 


Lidya tertawa. Adiknya yang meyebalkan 
tampaknya memiliki lawan yang sepadan sekarang. Ah 
senang sekali melihat mereka berdua. Lidya memainkan 
kalungnya dan berpikir tentang apa yang harus dilakukan 
agar adiknya yang keras kepala kembali. 


Kalung itu sendiri adalah peninggalan ayahnya 
yang dititipkan di tangan Deana. Deana memberikannya 
dan Lidya ingat kalau kalung itu adalah milik ibunya. 
Betapa bahagianya Lidya saat Deana memberikannya 
kalung ini. Dia mencarinya ke mana-mana dan dia pikir 
telah hilang. Rupanya ayahnya menyimpankan untuknya. 


“Bagaimana kalau kau pura-pura pingsan saja?” 
usul Lidya yang terdengar begitu masuk akal. 


Deana menggeleng. “Tidak akan berhasil. Dia 
percaya kalau aku tidak akan pingsan. Aku telah 
membahasnya tadi dan dia hanya mengatakan kalau aku 
akan baik-baik saja. Dia memang sangat menyebalkan, 
bukan?” 
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Lidya mengangguk dengan setuju. Siapa yang 
tidak sadar betapa menyebalkannya Jeremy. “Kalau 
begitu kau hanya harus menahannya. Hanya beberapa 
hari, Dee.” 


Deana mengangguk dengan setuju. Walau hatinya 
menjeritkan ketidaksetujuan. Gadis itu akhirnya beranjak 
dari kursinya dan berjalan meninggalkan meja makan 
karena telah menyelesaikan makanan yang disiapkan 
Lidya untuknya. Tiba-tiba saja rasanya dia seperti 
melayang dan tidak berpijak di bumi. Kepalanya berputar 
dan dia belum sempat mengatakan pada Lidya 
keadaannya saat dia terjatuh begitu saja ke lantai. 


Lidya menatap tubuh itu dengan heran. “Kau 
bilang dia tidak akan percaya, Dee.” 


Tidak ada tanggapan dan Lidya mendekat. 
Melihat wajah Deana yang hanya terlihat sebelah dengan 
pucatnya yang menakutkan. Lidya segera duduk dan 
meraih tubuh gadis itu. Tubuhnya dingin dan Lidya 
berteriak sekencang yang dia bisa. Memanggil siapapun 
yang ada di rumah. Ketakutannya merebak bak virus. 


KKK 


Deana membuka matanya dengan tatapan jatuh ke 
langit-langit dan melihat kalau dia tidak di kamarnya. Dia 
melihat Lidya sedang berdiri di kaca membelakanginya. 
Dia sepertinya ada di rumah sakit. Apa yang menimpanya? 
Dia hanya ingat kalau dia makan dan bicara dengan Lidya 
setelah itu dia tidak ingat apa-apa lagi. 

“Lidya,” panggilnya. 
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Wanita itu segera berbalik. Berjalan ke arah 
Deana dengan kelegaan yang terliput di wajahnya. “Ya 
Tuhan. Kau menakutkan aku, Dee.” 

“Apa yang terjadi?” 

“Kau pingsan dan tubuhmu dingin. Dokter sudah 
memeriksamu dan mengatakan kalau kau kecapekan. Kau 
butuh pemeriksaan lanjutan dan dia akan datang lagi nanti 
setelah kau bangun.” 


“Rasanya aku baik-baik saja sekarang.” 


“Ya. Tapi tadi aku seperti orang gila. Aku 
menelepon Jeremy dan mungkin sekarang dia lebih gila 
dariku.” 


Deana memegang kepalanya yang masih 
berdenyut. “Aku membuat kalian khawatir ya?” 


“Jangan melakukan hal-hal yang berat lagi, Dee. 
Dan jangan terlalu banyak berpikir. Kupikir itu karena 
stres.” 


Deana mengangguk setuju. Tapi rasanya dia tidak 
banyak berpikir akhir-akhir ini. Menghadapi Diego saja 
dulu tidak membuatnya begini apalagi yang bersamanya 
saat ini adalah Jeremy. Pria yang tidak mungkin 
membuatnya stres. 

“Bagaimana dengan Alena? Siapa yang 
menjemputnya?” 

“Kau harus pikirkan kesehatanmu sendiri, Dee. 
Alena baik-baik saja dan Philip yang menjemputnya. Dia 
akan diantar ke sini karena dia ingin bertemu denganmu.” 
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Deana menghela nafasnya dengan lega. 
“Syukurlah.” 


Lidya menyusun bantal untuknya. Membuat 
tubuh Deana bersandar di sana dan Deana menghela 
nafasnya beberapa kali. Tubuhnya masih terasa lemah. 
Bantuan Lidya sangat berarti banyak untuknya. Juga 
wanita itu memegang rambutnya dengan lembut. 


Suara ribut-ribut di luar sana membuat perhatian 
mereka teralihkan. Lidya dan Deana saling menatap 
dalam tanya mereka. Tentang siapa yang membuat 
keributan sehebat itu. Satu rumah sakit pasti 
mendengarnya. Dan pintu ruangan di mana Deana berada 
terbuka. Wanita itu memperhatikan dengan seksama. Dan 
suaminya di sana. Dia menegakkan tubunya dengan 
ketekejutan yang hampir membuat dadanya mencelos. 

“Apa yang terjadi denganmu, Jerr?” tanya Deana. 

Jeremy datang mendekat dan segera memeluk 
Deana dengan erat. “Maafkan aku yang meninggalkanmu. 
Tidak harusnya kulakukan itu. Aku pantas dihukum 
dengan ketakutanku sendiri.” 

“Aku tidak apa-apa, Jerr. Katakan ada apa 
denganmu? Kemejamu berdarah dan...” 

“Aku memukul orang.” 

“Memukul?” 

Deana berusaha lepas dan Jeremy tidak 
membiarkannya lolos dengan mudah. Tapi wanita itu 
keras kepala untuk melihat keadaan suaminya yang malah 
lebih memprihatinkan dari pada dirinya. Pelukan mereka 
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terlepas dengan seksama membuat mata Deana menatap 
pada pria itu. 

“Kau kacau sekali, Jerr,” komentar Lidya dengan 
ringisannya. 

“Siapa yang kau pukul dan apa salahnya?” 


berondong Deana yang melihat darah di kemeja suaminya 
tidak sedikit. 


“Ada yang menghadang jalanku dan malah dia 
yang marah-marah jadi aku memukulnya di tengah jalan. 
Tapi Roland mengurus semuanya. Pria itu akan diberikan 
uang dan dia tidak apa-apa. Para suster itu berpikir aku 
terluka dan ingin merawatku. Aku padahal sudah 
mengatakan kalau istriku lah yang perlu perawatan itu.” 


Lidya tertawa. Di tengah badai yang menimpa 
mereka, wanita itu sungguh-sungguh tertawa. “Kalian 
sungguh adalah hiburan yang menarik.” Lidya tidak 
menghentikan tawanya. 

“Apa kakakku baik-baik saja?” bisik Jeremy. 

Deana memukul suaminya. “Dia tertawa dengan 
kebodohanmu.” 

“Aku?” Jeremy menunjuk dirinya sendiri. 

“Jadi sekarang kau masih akan meninggalkan dia, 
Jerr?” tanya Lidya. 

“Tidak akan pernah. Aku akan memindahkan 
semuanya ke rumah. Bahkan jika mungkin, aku akan 
mendirikan perusahaan di rumahku.” 


Deana hanya berdecih tidak percaya. 
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Pintu terbuka lagi dengan dokter yang kali ini 
masuk. Senyuman ada di wajah dokter itu. Dan Jeremy 
segera memberondong dokter dengan seribu pertanyaan 
yang bahkan membuat Deana ingin memukul kepalanya 
sendiri dan Lidya hanya menggeleng penuh dramatis pada 
adiknya. 

“Tenanglah, Mr. Alaric. Istri anda baik-baik saja 
dan tidak ada sama sekali yang perlu dikhawatrikan.” 


“Tapi dia pingsan, Dokter. Mana bisa saya tidak 
khawatir saat dia baik-baik ketika saya meninggalkannya 
dan kini dia malah terbaring di ranjang pasien. Ini sangat 
menggilakan untuk saya.” 

Deana memegang lengan suaminya dengan 
lembut. Menatap pria itu dengan menenangkan. Jeremy 
membutuhkan itu. 

“Itu normal pada ibu hamil. Mudah lelah dan 
pingsan. Jadi bukan hal yang harus dianggap serius tapi 
kami akan memeriksanya lebih lanjut untuk melihat apa 
memang calon bayi anda baik-baik saja.” 

“Apa, Dokter?” 

“Ya. Mrs. Alaric hamil. Delapan minggu.” 

Jeremy memutar tubuhnya ke arah istrinya. 
“Katakan kalau aku tidak salah mendengarnya.” 

Deana tersenyum dengan lebar. “Tidak sayang. 
Aku hamil. Kau mendengarnya dengan tepat.” 


Lidya sendiri berkaca-kaca mendengarnya. 


Respon Jeremy mengejutkan semua orang. Dia 
mengangkat tubuh istrinya dengan tawa kebahagiaan 
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yang membuat semua orang turut bahagia melihat reaksi 
pria itu yang sangat normal juga. 

“Selamat, Dee,” ujar Lidya di mana gadis itu 
masih dalam gendongan suaminya dan tampaknya akan 
lama di sana. 


“Gendong Alena juga. Alena mau digendong.” 


Entah datang dari mana anak kecil itu. Tapi Lidya 
menggendong segera Alena dan tertawa bersama mereka. 
Dokter telah keluar setelah Jeremy mengumumkan 
terimakasihnya. 

Deana memeluk tubuh pria itu dengan rasa syukur 
yang dianugerahkan Tuhan padanya. Menemukan pria ini 
dalam hidupnya. Juga sekarang mereka dilengkapi 
dengan buah hati yang akan segera hadir di dunia. 


TAMAT 
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“Terimakasih untuk kalian yang rela merogoh kocek 
untuk cerita tidak seberapa ini dan kuharap kalian tidak 
bosan mengikuti tulisanku yang lainya. Juga nantikan 
kisah Another story lainnya dengan kisah Alena Alaric 
di dalamnya. Kunjungi watty untuk melihatnya. ~ 
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